~ Jamaluddin ‘Abd ar-Raziq
(Jamal Eddine Abderrazik)

Kalender Kamariah

Islam Unifikatif







SR GRS 9@>T€©o 2.9 5.0

KALENDER KAMARIAH ISLAM UNIFIKATIF
Satu Hari Satu Tanggal di Seluruh Dunia

~ O T — —






Jamaluddin ‘Abd ar-Raziq

KALENDER KAMARIAH ISLAM UNIFIKATIF
Satu Hari Satu Tanggal di Seluruh Dunia

Kata Pengantar

Prof. Dr. Idris Ibn Sari
Prof. Dr. H. Syamsul Anwar, MA

Diterjemahkan oleh:
Prof. Dr. H. Syamsul Anwar, MA

Yogyakarta
2013

¢—§—5=<gf @%%i

Judul Asli

SCSAURED Uiy [FP-J0%-1 | PUP-1)

At-Tagwim al-Qamari al-Islami al-Muwahhad

Karya: Jamaluddin ‘Abd ar-Réazig
Diterbitkan oleh: Marsam
Rabat, Maroko
Tahun 2004




KALENDER KAMARIAH ISLAM UNIFIKATIF
Satu Hari Satu Tanggal di Seluruh Dunia
Jamaluddin ‘Abd ar-Raziq

diterjemahkan dari judul asli

At-Taqwim al-Qamari al-Islami al-Muwahhad

Karya: Jamaluddin ‘Abd ar-Raziq
Diterbitkan oleh: Marsam

Rabat, Maroko

Tahun 2004

Diterjemahkan oleh:
Prof. Dr. H. Syamsul Anwar, MA

Tata Letak Isi : Arifin Zaein
Desain Sampul : Arise Susanto

Gambar Sampul : Peta (abangdani.wordpress.com)
Cetakan 1 : Agustus 2013

Penerbit : ITQAN Publishing

JI. Lawu 45 Banteng Ill Yogyakarta
Telpon 0274-881388

Email : itqanpublishing@yahoo.com

ISBN : 978-602-95371-2-3



Bismillahir-rahmanir-rahim

Dari Penerbit Marsam,
Rabat, Maroko

Kepada Yth.

Prof. Dr. H. Syamsul Anwar, MA

Guru Besar Fakultas Syariah dan Hukum
UIN Sunan Kalijaga Jogjakarta

Hal: Izin penerbitan terjemahan buku at-Taqwim al-
Qamari al-Islami al-Muwahhad

As-salamu ‘alaikum w.w.

Menunjuk kepada surat Saudara tertanggal 24-02-
2013, saya ingin memberitahukan bahwa kami menyetujui
usulan Saudara sebagaimana tersebut dalam surat
tersebut. Oleh karena itu dengan ini Marsam memberi izin
kepada Saudara untuk menerbitkan terjemahan Indonesia
dari buku at-Tagwim al-Qamari al-Islami al-Muwahhad
karya Ir. Jamaluddin ‘Abd ar-Raziq (terbitan Marsam,
Rabat, 2004) ... ... ... ... ...

Rabat, 26-02-2013
Direktur Pelaksana

Rasyid asy-Syarayibi

KaLENDER KaMARIAH IsLaM UNIFIKATIF

Qg
< /
o




S
SEKAPUR SIRIH

Bismillahir-rahmanir-rahim

Dengan terbitnya buku ini, pertama-tama ucapan terima kasih
disampaikan kepada pengarang yang berkenan bukunya diterbitkan dalam
bahasa Indonesia. Dalam ejaan Perancis, nama beliau ditulis Jamal Eddine
Abderrazik. Dalam terjemahan ini nama beliau ditansliterasi langsung dari
bahasa Arab menjadi Jamaluddin ‘Abd ar-Raziq. Buku ini aslinya adalah
dalam bahasa Arab dengan judul at-Tagqwim al-Qamari al-Islami al-
Muwahhad yang diterbitkan oleh Penerbit Marsam di Rabat tahun 2004.
Oleh karena itu sekaligus juga kepada Penerbit Marsam disampaikan
ucapan terima kasih atas izin yang diberikan kepada penerjemah
untuk menerjemahkannya ke dalam bahasa Indonesia. Penerjemah
melampirkan pula terjemahan Rekomendasi Pertemuan Persiapan untuk
Konferensi Internasional Rukyat Hilal yang diselenggarakan di Istanbul,
Turki, pada tanggal 18-19 Februari 2013.

Ucapan terima kasih juga disampaikan kepada Adinda Suryani atas
dorongan moril dan cintanya yang besar yang terus menjadi motivasi
untuk menyelesaikan terjemahan ini.

Semoga kehadiran buku ini dapat memperluas wacana penyatuan
kalender Islam di mana dunia Islam hingga hari ini belum memiliki suatu
kalender global terunifikasi.

Kalasan, Yogyakarta, 1 Rajab 1434 H
11 Mei 2013 M
Penerjemah

Syamsul Anwar

"/ JAMALUDDIN ‘ABD AR-RaziQ




P P

DAFTAR ISI

SURAT DARI RABAT ...ttt e e eneenesaesaeaeaaens v
SEKAPUR SIRIH ...t e cecnecesnsaeenens vi
DAFTAR ISL....... e eccteteteee e e e e eeee e e e e e anns vii
KATA PENGANTAR Prof. Dr. Idris Ibn Sari ...........ccccvvveennne. ix
PENGANTAR PENERJEMAH (Syamsul Anwar) : Mencari
Bentuk Ideal Kalender Global Islam............cccccceniiniiniannnnaa. xii
PENDAHULUAN ....ccoiiiiiieiiireeteteeeeeteetneeneencensensenssnsenssnnens 1
BAB I : BEBERAPA PERTIMBANGAN AWAL........cccccevviunenee. 5
A. Masalah-masalah Fikih ..............ccccccooiiiii 5
B.  Syarat Validitas..............cccoooiiiiiiiiiiiiiieeeeeeeeeecie e, 8
C. Sistem Waktu Universal dan Waktu Terbit dan Terbenamnya

Matahari ........ooooiiiiiiii e 12
D. Lailatul Kadar (Malam Kemuliaan)................ccccoovviiiiiiiiiii 13
BAB Il : PAPARAN BEBERAPA KALENDER YANG ADA....... 15
A.  Kalender Ummul QUIa........ccoooiiiiiiiiee e, 15
B. Kalender Hisab Alamah (Hisab Urfi) ............cccoviiiiiiiiiiii 17
C. Hisab Rukyat Tradisional.............ccccccvviiiiiiiiiiiiiiiiiccceeee e, 19
D. Hisab Rukyat Global 1.........ccccccvvviiiiiiiiiiiiieeeee, 25
E. Hisab Rukyat Global 2...............ooooiiiiiiiiiiiccceee e, 35
F. Hisab Rukyat Hukmiah (Keputusan Konferensi Istambul) ............ 38
G. Pemanfaatan Satelit untuk Pengintaian Hilal .............................. 42
H. Kalender Gurubi Ummul QUIa .......ccoovvmmmmieeeeiieeeee e 43
[.  Hisab Rukyat Mekah...........c.cccooiiiiiiiiiiiiiccee e, 47
J. Penanggalan RURYAL................coooviiiiiiiiiiieceeee e 50
K. Hasil Analisis...........ovvveiiiiiiiiiiiiiiieeeeeeeeeeci e, 52

KaLENDER KaMARIAH IsLaM UNIFIKATIF

W i ¥
< /
o




BAB IIl : MEMBANGUN KALENDER KAMARIAH ISLAM

UNIFIKATIF ...t et ceececesancnecnnsansnnsnnnnns 57
A. Unsur-unsur Pokok untuk Membangun Kalender......................... 57
B. Hisab Imkanu Rukyat: Hisab Prediktif....................ccccoeeiiiiinnnnnnn, 58
C. Penentuan Waktu Salat Subuh: Hisab Prediktif dan Hisab
Konvensional..............coociviiiiiiiiiii e 59
D. Hisab Imkanu Rukyat: Hisab Konvensional.......................cc......... 60
E. Beberapa Koreksi...........cooovivuiiiiiiiiiiiieeeeecieeeeeeee 68
F.  Kesimpulan Awal .............ccccooiiiiiiiiiiiieeeeceeeeeeeeee, 72
BAB IV : KALENDER KAMARIAH ISLAM UNIFIKATIF ......... 73
A. Kalender Unmul Qura yang Direvisi................ccccevvvcvvvvenennnnnnnnn. 73
B. Validitas Kalender Ummul Qura Revisi ..........ccocouvveviiiiiiiiiaanni 73
C. Perbandingan antara Dua Sistem.............ccccceiiiiiiiiiii 78
BAB V : KESIMPULAN UMUM ...t cecneeennenns 83
LAMPIRAN I : SISTEM WAKTU INTERNASIONAL................ 89
LAMPIRAN II : FASE-FASE BULAN.......cccoiiiiiiiiiciecieceeeeeenns 97

LAMPIRAN III : REKOMENDASI PERTEMUAN PERSIAPAN

UNTUK KONFERENSI INTERNASIONAL RUKYAT HILAL ..101
BIBLIOGRAFI .......ccoiiiiiiiiiiiiiircccccre e 103
TENTANG PENULIS .......ccoouiiiiiiiiiiiiiiiicccctncce e 107

\%viii "~ JAMALUDDIN ‘ABD AR-RaziQ




R PN
KATA PENGANTAR
Prof. Dr. Idris [bn Sari

Sebagaimana dimaklumi, astronomi (ilmu falak) adalah cabang ilmu
pengetahuan alam yang paling tua. Peradaban-peradaban terkemuka
umat manusia telah memberi banyak kontribusi dalam pengembangannya
melalui berbagai penggunaan ilmu tersebut seperti untuk penentuan
arah, pengukuran waktu, astrologi, penentuan tanggal dan pembuatan
kalender.

Peradaban-peradaban tersebut dan berbagai agama menciptakan
dan menggunakan kalender-kalender yang puluhan jumlahnya. Di
antaranya ada kalender yang berdasarkan sistem lunar (kamariah) dan
ada pula yang berdasarkan sistem solar (syamsiah). Setiap kalender
itu mendasarkan diri kepada suatu kaidah yang menentukan tujuan
yang hendak dicapai melalui kelender tersebut, baik tujuan-tujuan sivil,
keagaman, maupun lainnya.

Salah satu dari kalender-kalender tersebut tentu saja adalah kalender
kamariah Islam yang didasarkan kepada kriteria-kriteria astronomis
menyangkut panjangnya tahun, pergantian bulan, dan didasarkan kepada
rukyat hilal dalam menentukan awal bulan. Konsep rukyat inilah yang
menjadi batu sandungan bagi upaya penyatuan kalender bagi umat Islam
di seluruh penjuru bumi baik timur maupun barat.

Sejumlah kalangan resmi, universitas-universitas, dan organisasi-
organisasi nonpemerintah yang mempunyai perhatian terhadap masalah
ini telah mendedikasikan diri dan terlibat dalam persoalan ini. Asosiasi
Astronomi Maroko termasuk salah satu oganisasi yang ambil bagian dalam
berbagai upaya yang dilakukan di berbagai penjuru Dunia Islam. Asosiasi
ini telah mengadakan sejumlah simposium nasional dan intenasional
tentang penyatuan kalender astronomi Islam. Hal ini dalam rangka
upaya memenuhi misi yang telah digariskan. Di antara tujuan asosiasi ini

* Presiden Asosiasi Astronomi Maroko (Association Marocaine d’Astronomie).
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adalah untuk “melakukan pengenalan dan pengkajian terhadap warisan
astronomi Islam Maroko.”

Oleh karena itu masalah penetapan awal bulan kamariah di
kalangan umat Islam menjadi tema penting bagi asosiasi ini, seperti
halnya bagi organisasi-organsasi serupa lainnya di negeri-negeri Muslim.
Sampai pada hari ini persoalan penetapan awal bulan kamariah masih
tetap mengganjal di hati umat Islam, karena kita mengalami perbedaan-
perbedaan penentuan awal bulan, terutama sekali bulan Ramadan yang
penuh berkah itu.

Pembuatan suatu kalender kamariah terpadu mempunyai arti penting
sangat besar. Arti penting ini terletak dalam kenyataan bahwa kalender
semacam itu dapat mempersatukan umat Islam di seluruh penjuru dunia
dalam hal-hal yang berkaitan dengan bulan-bulan kamariah secara
umum dan bulan-bulan ibadah puasa dan haji secara khusus. Kalender
ini harus didasarkankan kepada dasar-dasar syariah dan keilmuan yang
benar agar dapat mewujudkan tujuan syariat Islam (magasid asy-syari‘ah
al-Islamiyyah). Inilah persisnya yang dilakukan oleh Saudara Jamaluddin
‘Abd ar-Raziq dalam buku yang berjudul Kalender Kamariah Islam
Unifikatif ini.

Beliau mengemukakan sisi-sisi fikih secara cermat dan mengkaji
syarat-syarat validitas yang harus dipenuhi oleh setiap kalender yang
ingin menjadi sebuah kalender kamariah Islam terpadu. Dalam buku ini
ia memaparkan berbagai kalender yang ada dan yang dalam pengusulan
yang dibuat oleh berbagai instansi dan lahir sebagai hasil berbagai
konferensi yang diselenggarakan di sejumlah negara-negara Islam dari
ujung timur hingga ke ujung barat, dari Malaysia hingga Sinegal melewati
Turki, Kuwait, Yordania, Aljazair dan berakhir dengan penyusunan
kalender yang diinginkan.

Ir. Jamalddin ‘Abd ar-Raziq telah menekuni masalah ini di dalam
Asosiasi Astonomi Maroko sejak lebih dari sepuluh tahun tanpa bosan
dan lelah. la menggarap masalah amat penting ini dengan ketajaman
intuisi dan kemauan kuat yang sudah kita kenal dari beliau serta keluasan
pengetahuan yang dimilikinya, di saming berdasarkan metodologi ilmiah
yang cermat.

Yang baru dalam buku ini bukan hanya pemaparan berbagai
kalender dan sistem hisab yang ada dan yang diusulkan hingga sekarang,
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tetapi juga adalah analisis tajam terhadap kalender-kalender itu dengan
membandingkannya kepada syarat-syarat validitas yang diajukannya.
Asas yang dihasilkan, apabila diterapkan dan diikuti oleh semua pihak,
akan mengakhiri silang sengketa yang ada sekarang dan akan menyatukan
semua umat Islam dalam masalah waktu ibadah, hari besar dan hari raya
mereka.

Selain itu hal baru dalam buku ini adalah ia menggali masalah baru
yang penting. Apabila garis upaya penyatuan dapat dibuat, maka apakah
orientasi ke arah penetapan kriteria baru bagi hisab visibilitas hilal dapat
menghantarkan kepada tujuan yang dikehendaki dan menggantikan
orientasi yang dipegangi oleh ahli-ahli yang bergabung ke dalam Sayap
Timur umat Islam?

Masalah-masalah fikih yang diungkap penulis dan juga kaidah yang
dibangunnya yang mewakili orientasi berbeda, semua itu ditawarkan
untuk didiskusikan. Kita berharap hal-hal tersebut memperoleh tanggapan,
pengkajian dan kritik dan hasilnya disajikan sebagai usulan kepada
seluruh umat Islam sebagai kontribusi dari Sayap Barat umat ini dalam
upaya penyusunan sebuah kalender kamariah Islam unifikatif.

Usaha ini sungguh-sungguh merupakan suatu kontribusi konstruktif
dan layak mendapat perhatian dan apresiasi.

Idris Ibn Sari

Rabat, 28 Rabiul Awal 1425 H
18 Mei 2004 M
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PENGANTAR PENER]EMAH
(SYAMSUL ANWAR)

MENCARI BENTVK IDEAL
KALENDER GLOBAL ISLAM

Keprihatinan

Di antara banyak daftar masalah besar umat ini adalah ketiadaan satu
penanggalan terunifikasi dan kacaunya, karena itu, sistem penataan waktu
Islam yang tercermin dalam ketidakmampuan menyatukan jatuhnya hari-
hari besar keislaman. Keprihatinan atas kekacauan sistem penanggalan
dan keluhan mengenai tiadanya satu sistem waktu Islam unifikatif ini
merupakan keprihatinan dan keluhan tua yang terus terdengar hingga
hari ini. Pada awal abad ke-20, Muhammad Rasyid Rida (1865-1935)
menyatakan kegundahannya yang mendalam tentang perselisihan umat
Islam mengenai penanggalan. la mengatakan, “Sejak kita mulai dewasa
hingga mencapai usia tua renta kita selalu saja mendengar kepedihan
hati umat Islam akibat kekacauan dan persengketaan yang terjadi
mengenai masalah penetapan awal bulan Ramadan untuk memulai
puasa wajib dan penetapan awal Syawal untuk mengakhiri Ramadan
dan memulai hari raya. Demikian pula halnya penetapan awal Zulhijah
untuk menentukan wukuf di Arafah.”! Keprihatinan ini terus mengemuka
dalam berbagai kesempatan. Terakhir keprihatinan ini disuarakan dalam
Pertemuan Persiapan untuk Konferensi Internasional Rukyat Hilal yang
diselenggarakan di Istanbul, Turki, 18-19 Februari 2013 lalu atas inisiatif
Badan Urusan Agama (Presidency of Religious Affairs), Turki. Butir kedua
dari Rekomendasi Pertemuan Persiapan tersebut menyatakan,

1 Rida, “Isbat Syahr Ramadan wa Bahs al-‘Amal fihi wa fi Gairihi bi al-Hisab,” al-
Manar, Vol. 1 : No. 28 (29 Syakban 1345 / 3 Maret 1927), h. 63.
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2. Para peserta menyatakan rasa prihatin terhadap kondisi perselisihan
menyedihkan yang dialami negara-negara Dunia Islam dan umat
Islam di Eropa mengenai masalah awal bulan kamariah, khususnya
tentang penentuan awal Ramadan dan dua hari raya, dan dampak
yang timbul karena perbedaan tersebut berupa gambaran negatif
tentang umat Islam yang selalu betikai dalam menentukan tanggal
pelaksanaan upacara keagamaan mereka, yang menyebabkan orang
awam menuduh agamanya sebagai agama yang bertentangan dengan
ilmu pengetahuan dan kemajuannya.?

Kita memang patut bertanya, kenapa peradaban Islam sampai hari
ini dalam usia hampir 1500 tahun belum dapat membuat satu sistem
penanggalan unifikatif (terpadu) yang dapat menampung urusan ibadah
dan keduniaan sekaligus? Menurut penulis jawabannya barangkali
terletak pada kekokohan banyak dari kita berpegang kepada rukyat fikliah
yang memang tidak memungkinkan membuat kalender terpadu karena
keterbatasan kaveran rukyat di atas muka bumi dan karena dengan rukyat
tanggal yang pasti hanya bisa diketahui baru pada H-1, pada hal kalender
itu sendiri harus dibuat dengan memuat jadwal waktu jauh ke depan.

Dimasa Rasulullah saw penggunaan rukyat memang tidak bermasalah
karena rukyat dapat mengkaver seluruh umat Islam waktu itu yang hanya
baru ada di Jazirah Arab saja dan belum ada di tempat-tempat lain yang
jauh dari kawasan itu. Berbeda keadaannya sekarang di mana umat
Islam telah menyebar ke seluruh penjuru dunia baik di kawasan timur
bumi seperti Indonesia maupun di kawasan barat bumi seperti di benua
Amerika dan pulau-pulau di Samudra Pasifik. Kini ditemukan kenyataan
bahwa kaveran rukyat di atas muka bumi terbatas dalam arti bahwa pada
saat hilal terlihat pertama kali dari bumi, tidak semua bagian muka bumi
dapat menyaksikannya. Hilal tidak pernah dapat dilihat dari semua muka
bumi, melainkan terkadang hanya sebagian amat kecil kawasan dunia
saja yang dapat melihatnya dan terkadang dapat dilihat dari sebagian
banyak muka bumi, tetapi tidak akan pernah dapat terlihat dari semua
permukaan bumi pada hari yang sama. Oleh karena itu terlihat atau tidak
terlihatnya hilal di Jazirah Arab akan berdampak kepada kawasan lain
yang terletak jauh di luar Jazirah itu. Akibat dari kenyataan ini adalah
terjadinya perbedaan memulai bulan baru antara kawasan yang sudah
dapat merukyat dan yang belum dapat. Problem mendasar akan timbul

2 Lihat isi rekomendasi dimaksud secara lengkap pada Lampiran III buku ini.
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apabila perbedaan seperti itu terjadi ketika memasuki awal Zulhijah pada
tahun-tahun tertentu.

Hilal Zulhijah 1439 H diperkirakan akan terlihat pertama kali di
muka bumi pada hari Sabtu 11 Agustus 2018 M yang dimungkinkan
terukyat di Honolulu (Hawaii), Papeete (Polinesia Perancis), dan Pago
Pago (Samoa Amerika). Di Honolulu pada sore itu ketinggian hilal lebih
8°, di Papeete lebih 8,5° dan di Pago Pago 9,5°. Dengan demikian
kawasan itu akan memasuki 1 Zulhijah hari Ahad 12 Agustus 2018 dan 9
Zulhijah 1439 H pada hari Senin 20 Agustus 2018 M. Sementara di Arab
Saudi dan di daratan lima benua pada hari Sabtu 11 Agustus 2018 M
hilal Zulhijah belum akan terlihat karena posisinya masih sangat rendah
(di Mekah ketinggiannya 1° lebih). Ini artinya, berdasarkan rukyat, akan
terjadi perbedaan memasuki Zulhijah antara Honolulu dan Mekah karena
perbedaan peluang rukyat, dan kelanjutannya berbeda memasuki hari
Arafah. Di Honolulu tanggal 9 Zuhijah 1439 H jatuh hari Senin 20 Agustus
2018 M, sementara di Mekah tanggal 9 Zulhijah 1439 H akan jatuh hari
Selasa 21 Agustus 2018 M. Di sini tentu akan timbul masalah kapan
orang Muslim Honolulu melaksanakan puasa Arafah karena perbedaan
jatuhnya hari Arafah antara tempat bersangkutan dengan jatuhnya tanggal
9 Zulhijah di Mekah. Hal yang sama dapat terjadi dengan kawasan bagian
timur bumi seperti Indonesia pada bulan Zulhijah tahun-tahun tertentu. Ini
artinya rukyat tidak mungkin menyatukan penanggalan. Inilah dorongan
kuat Jamaluddin untuk menyatukan sistem penanggalan Islam dengan
prinsip satu hari satu tanggal di seluruh dunia berdasarkan hisab.

Kalender Unifikatif: Satu Hari Satu Tanggal di Seluruh Dunia

Dengan buku di tangan pembaca ini, Jamaluddin mencoba
merespons salah satu problem besar umat ini dengan merancang satu
sistem kalender kamariah Islam terunifikasi. la merupakan pakar pertama
yang menggagas kalender global pemersatu (unifikatif) Islam dengan
prinsip satu hari satu tanggal di seluruh dunia. Memang beberapa ahli
sebelum beliau telah mencoba merumuskan kalender Islam yang bersifat
internasional, namun mereka belum dapat mendasarkannya secara
konkret pada prinsip satu hari satu tanggal di seluruh dunia seperti
dirancang oleh Jamaluddin. Para pakar tersebut membuat kalender zonal,
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yaitu sistem penanggalan yang membagi-bagi dunia menjadi beberapa
zona tanggal. Ada yang membuat kalender trizonal seperti kalender llyas
dari Malaysia,® dan ada yang bizonal seperti Kalender Hijriah Universal
oleh Muhammad ‘Audah.* Bahkan ada yang membuat usulan kalender
empat zona, meskipun kemudian ditinggalkan.®

Pergulatan Jamaluddin dengan masalah-masalah hisab-rukyat
sudah cukup panjang. Beliau sampai hari ini adalah Wakil Ketua Asosiasi
Astronomi Maroko (Association Marocaine d’Astronomie / al-Jam ‘iyyah al-
Magribiyyah li ‘Ilm al-Falak). Di samping itu beliau adalah keponakan dari
Muhammad Ibn ‘Abd ar-Raziq (w. 2011, dalam usia 105 tahun), seorang
fakih dan ahli ilmu falak Maroko terkemuka yang menulis kitab al-‘Uzb
az-Zulal fi Mabahis Ru’yat al-Hilal.® Beliau adalah seorang pendukung
berat rukyat dan menentang keras penggunaan hisab. Jamaluddin sang
keponakan mengambil jalan yang berbeda dengan sang paman. Apabila
sang paman menolak tegas penentuan awal bulan Hijriah dengan metode
hisab, menurut Jamaluddin penggunaan hisab merupakan conditio
sine quanon (syarat mutlak) bagi pembuatan kalender Islam terpadu
(unifikatif). Jamaluddin menegaskan bahwa penolakan terhadap hisab
berarti pembubaran terhadap upaya penyatuan kalender Islam.”

Kedua paman dan keponakan yang mengambil jalan berseberangan
ini memang mewakili semangat zaman yang berbeda. Sang paman aktif
dalam kancah pemikiran pada dekade 1980-an dan sebelumnya, zaman
di mana kajian ilmu falak syar’i belum mencapai kemajuan pesat seperti
pada dekade kemudian. Sementara itu sang keponakan berkarir pada
dasawarsa setelah tahun 1980-an, yang menyaksikan banyak kemajuan
dalam kajian hisab-rukyat dan teknologi informasi. Ketika Konferensi

3 llyas, New Moon Visibility and International Islamic Calendar for Asia—acific Region,
1407 H- 1421 H (Kuala Lumpur: COMSTECH dan RESEAP berjasama dengan University
of Science Malaysia, 1414/1994), h. 40.

4 ‘Audah, “at-Taqwim al-Hijri al-‘Alami,” http:/www.icoproject.org/pdf/2001_UHD.
pdf, diakses Kamis, 14 Juli 2011, h. 4.

5 Qasam Syihiir dkk., I$bat asy-Syhiir al-Hilaliyyah wa Musykilat at-Taugit al-Islami: Dirasah
Falakiyyah wa Fighiyyah (Beirut: Dar at-Tali‘ah li at-Tiba‘ah wa an-Nasyr, 1997), h. 82.

6 Muhammad Ibn ‘Abd ar-Raziq, al-‘Uzb az-Zulal fi Mabahis Ru’vat al-Hilal
(Casablanca: Syirkat at-Nasyr wa at-Tauzi‘ al-Madaris, 2002).

7 Jamaéluddin ‘Abd ar-Raziq, at-Tagwim al-Qamari al-Islami al-Muwahhad (Rabat:
Marsam, 2004), h. 18; lihat terjemahan ini hal. 5.
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Penyatuan Awal Bulan di Istanbul tahun 1978 menegaskan hisab (hisab
imkanu rukyat) dapat diterima untuk menentukan awal bulan Hijriah,
Muhammad Ibn ‘Abd ar-Raziq (sang paman), yang juga peserta konferensi
itu, seusai konferensi mengecam pedas hasil konferensi tersebut karena
dianggapnya telah disusupi oleh beberapa orang yang tak lain hanya
berkeinginan menjadikan hisab sebagai sarana menetapkan awal bulan
kamariah sehingga konferensi itu melahirkan keputusan-keputusan yang
satu sama lain saling bertentangan di samping berseberangan dengan
nas-nas syariah dan kaidah-kaidah falak yang benar.?

Perdebatan mengenai hisab dan rukyat pada zaman tersebut masih
lebih diwarnai oleh pandangan-pandangan fikih semata. Pada saat
Konferensi Penyatuan Awal Bulan tahun 1978 di Istanbul memutuskan
bahwa sah menentukan masuknya awal bulan dengan rukyat di salah
satu tempat dan berlaku untuk seluruh dunia (rukyat global) belum lagi
disadari bahwa rukyat global secara fisik seperti itu adalah mustahil.
Kesadaran mengenai bagaimana tampakan hilal di atas muka bumi pada
hari pertama terjadi rukyat di planet kita ini ditemukan pertama kali oleh
Mohammad Ilyas dari Malaysia yang mempunyai gagasan melakukan
hisab imkanu rukyat di seluruh permukaan bumi pada awal tahun 1980-
an.’ la menemukan bahwa tampakan hilal di muka bumi membentuk
sebuah kurve yang menjorok ke arah timur di mana kawasan dalam kurve
merupakan kawasan bumi yang dapat merukyat, sementara kawasan
di luar kurve tidak dapat merukyat.!® Pada saat menemukan tampakan
hilal di muka bumi seperti pada Ragaan 2.2. dalam buku ini, llyas masih
melakukan perhitungan hisab secara manual yang tentu memakan
banyak waktu dan sangat melelahkan. la sendiri waktu itu belum dapat
memikirkan kalender Islam dengan dasar satu hari satu tanggal di seluruh
dunia. Beliau mengusulkan kalender trizonal, yaitu kalender untuk zona
Asia Tenggara, zona Timur Tengah dan zona Barat (benua Amerika).!!

Hasil temuan Ilyas itu kemudian pada tahun 1993 oleh seorang ahli
astronomi Inggris, Monzur Ahmed, dimasukkan ke dalam sebuah software

8 Ibid., h. 51, lihat terjemahan ini hal. 39.

9 llyas, A Modern Guid to Astronomical Calculations of Islamic Calendar, Times &
Qibla (Kuala Lumpur: Berita Publishing Sdn. Bhd., 1984).

10 Lihat Ragaan 2.2. pada Bab II.D. pada buku ini

11 llyas, New Moon Visibility, h. 40.
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yang dibuatnya dengan nama Moon Calculator yang terus disempurnakan
dari waktu ke waktu. Setelah itu banyak para ahli membuat software yang
mampu menampilkan proyeksi rukyat hilal di atas peta bumi. Kemajuan
pengetahuan hisab-rukyat akhir-akhir ini dan perkembangan pesat
teknologi perkomputeran merupakan faktor penting bagi Jamaluddin
untuk dapat merancang satu sistem penanggalan terpadu yang dapat
diuji puluhan tahun ke depan, sehingga beliau tidak lagi terbebani
untuk melakukan perhitungan manual yang amat memakan waktu dan
menyedot tenaga.

Beberapa Bentuk Kalender Unifikatif

Konsep kalender pemersatu Jamaluddin ini memang bukan satu-
satunya konsep vang ada. Dalam Temu Pakar II untuk Perumusan
Kalender Islam (Second Experts’ Meeting for the Study of Establishment
of the Islamic Calendar / ljtima* al-Khubara’ as-Sani li Dirasat at-Taqwim
al-Islami) di Maroko tahun 2008 M (1429 H) diputuskan empat kalender
untuk dikaji dan dilakukan uji validitas untuk waktu satu abad ke depan.!?
Keempat kalender itu adalah:

1. Kalender Metode Libia dengan kriteria konjungsi (ijtimak) sebelum
fajar di tittk M dan N. Kalender ini adalah kalender kamariah, tetapi
tidak hijriah karena perhitungan tahunnya tidak dibuat sejak peristiwa
hijrah Rasulullah saw ke Madinah, melainkan sejak wafatnya beliau.
Oleh karena itu kalender Metode Libia ini terlambat sebelas tahun
dari kalender hijriah.

2. Kalender al-Husain Diallo dari Republik Guinea, sebuah negara
Muslim di pantai barat Afrika, dengan kriteria: Apabila ijtimak
(konjungsi) terjadi sebelum pukul 12:00 Waktu Mekah, maka seluruh
dunia memasuki bulan baru esok hari, dan apabila ijtimak terjadi
sesudah pukul 12:00 Waktu Mekah, maka bulan berjalan digenapkan
30 hari dan bulan baru dimulai lusa di seluruh dunia. Kriteria ini
merupakan perbaikan yang dilakukan dalam Temu Pakar Il 2008 M
(1429 H) itu karena kriteria yang semula diajukan adalah “sebelum

12 Mengenai Keputusan dan Rekomendasi Temu Pakar II lihat terjemahannya dalam
Rida dkk., Hisab Bulan Kamariah: Tinjauan Syar’i tentang Penetapan Awal Ramadlan,
Syawwal dan Dzulhijah, alih bahasa Syamsul Anwar, edisi ke-3 (Yogyakarta: Suara
Muhammadiyah, 2012), 143-153.
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zawal di Mekah”. Karena pristiwa zawal di Mekah setiap hari akan
mengalami pergeseran, maka diperbaiki dengan suatu tanda waktu
yang pasti (fix), yaitu pukul 12:00 Waktu Saudi (GMT+3).

3. Kalender Ummul Qura (KUQ) yang merupakan kalender resmi
Pemerintah Kerajaan Arab Saudi dengan kriteria (a) telah terjadi
jjtimak (konjungsi) sebelum matahari tenggelam di Kakbah dan (2)
saat matahari tenggelam bulan masih di atas ufuk.

4. Kalender Jamaluddin-Shaukat, vaitu kalender yang dianalisis
dalam buku ini. Kalender ini adalah penemuan Jamaluddin, namun
kemudian mendapat dukungan Shaukat,'® sehingga oleh Jamaluddin
sendiri disebut kalender Jamaluddin-Shaukat. Sendi pokok kalender
ini adalah bahwa untuk memasuki bulan baru harus telah terjadi
ijtimak pada hari sebelumnya. Atas dasar itu dibuat kriteria: apabila
ijtimak terjadi sebelum pukul 12:00 Waktu Universal (GMT), maka
seluruh dunia memasuki bulan baru keesokan harinya, dan apabila
ijtimak (konjungsi) terjadi sesudah pukul 12:00 Waktu Universal
(GMT), maka seluruh dunia memasuki bulan baru lusa.*

Temu Pakar II di Maroko tahun 2008 M (1429 H) itu juga
membentuk sebuah kelompok kerja yang merupakan tim tindak lanjut
bagi keputusan-keputusan dan rekomendasi yang dihasilkan oleh Temu
Pakar II. Tim itu terdiri atas pakar-pakar astronomi dan syariah di mana
Jamaluddin termasuk salah seorang anggota tim itu yang amat aktif.
Dalam pelaksanaan pekerjaannya tim juga meminta kepada para pakar
kalender zonal agar kalender mereka juga dilakukan uji validitas, namun
mereka menyatakan akan melakukan uji validitas sendiri.’® Oleh karena
itu tim tersebut hanya melakukan uji validitas terhadap empat konsep di
atas saja untuk selama 1116 bulan (93 tahun hijriah) terhitung mulai dari
tahun 1430 H sampai dengan tahun 1522 H.

13 Shaukat, “Suggested Global Islamic Calendar,” makalah untuk “The Experts’
Meeting to Study the Subject of Lunar Months’ Calculation among Muslims,” Rabat 9-10
Desember 2006, dimuat dalam <http://www.amastro.ma/articles/art-ks3.pdf>, h. 4, akses
21-05-2008.

14 Ibid., h. 151.

15 Surat Sekretariat Tim Tindak Lanjut kepada para anggota tertanggal 12 Nopember
2010 (dokumen pribadi).
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Kalender-kalender ini menggambarkan upaya paling terkini dalam
rangka mencari pemecahan atas kekacauan sistem waktu Islam karena
tidak adanya penanggalan global Hijriah terunifikasi. Tentu rancangan-
rancangan ini di samping memiliki segi-segi kekuatannya juga memiliki
segi kelemahan. Tidak ada karya makhluk manusia mana pun yang
sempurna sebab kesempurnaan itu hanya ada di tangan Allah swt saja.
Tetapi adanya kelemahan itu tidak berarti bahwa upaya-upaya ini harus
ditinggalkan, justru seharusnya menjadi tantangan bagi para pakar (syariah
dan ilmu falak) untuk menyempurnakan atau menemukan alternatif lebih
baik. Para ulama menegaskan bahwa “Suatu yang tidak dapat diambil
semua tidak ditinggalkan semua.”'®

Di Indonesia para pakar ilmu falak syar’i (mungkin juga banyak
astronom) belum banyak yang mengikuti perkembangan mutakhir dalam
upaya pencarian bentuk ideal dari kalender global Islam terpadu. Hal itu
tampak dalam diskusi-diskusi mereka yang bersifat penyatuan kalender
lokal tanpa menyadari bahwa penyatuan kalender Islam itu memerlukan
pemecahan global karena adanya keterkaitan ibadah yang dilakukan
umat Islam di tempat tertentu dengan peristiwa di tempat lain sehingga
memerlukan kesamaan jatuhnya hari ibadah di tempat itu dengan tempat
lain tersebut, seperti masalah puasa Arafah. Dalam sebuah tausiah
singkat seorang pakar syariah yang juga memiliki pengetahuan ilmu falak
menyatakan bahwa tidak mungkin membuat sebuah kalender global. Ia
mengatakan, “Bikin almanak sedunia bagai pungguk merindukan bulan,
bila dimulai ijtimak di negara mana saja, akan terjadi almanaknya 29
hari semua, kalau berdasar garis bujurnya Jogja, orang-orang Makkah
ogah.” Lebih lanjut ia mengatakan lagi, “Bila sepakat tinggi hilal 6 darjah
berarti kembali kepada haq sesuai hadits Kureb dalam Shahih Muslim,
perbedaan antara Syam dan Madinah awal shaumnya karena waktu itu
ketinggiannya baru 5 darjah tahun 53 H.!” Pernyataan bahwa apabila

16 ‘Ali al-Qari, Mirqat al-Mafatih Syarh Misykat al-Masabih (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘limiyyah, 1422/2001), I: 122.

17 Surat tausiah K. H. Maman Abdurahman Ks, anggota Dewan Hisab Rukyat
Pimpinan Pusat Persatuan Islam (PERSIS) waktu itu, yang disampaikannya dalam Sidang
Itsbat 1 Zulhijah 1431 H di Kementerian Agama. Catatan: Hadis Kuraib yang disebut
Kiyai Maman dibahas panjang lebar mengenai kesahihannya, tahun berapa terjadinya,
tinggi hilal yang dilihat Kuraib serta perdebatan fukaha tentang masalah matlak yang
timbul dari hadis itu dalam buku Syamsul Anwar, Interkoneksi Studi Hadis dan Astronomi

N
L)

XiX |
o, 4

KaLENDER KaMARIAH IsLaM UNIFIKATIF



kalender dimulai dengan ijtimak di negara mana saja akan terjadi
kalendernya 29 hari semua menunjukkan belum banyak mengapresiasi
perkembangan pemikiran kalender global Islam mutakhir. Mengenai
ketinggian 6° yang disebutkan dalam tausiah itu adalah parameter yang
bertitik tolak dari tempat tertentu yang tidak memungkinkan penyatuan
kalender Islam. Apabila bulan di Indonesia belum mencapai ketinggian
tersebut (katakanlah baru mencapai ketinggian 5,5°), maka ketika bulan
itu berjalan secara semu ke arah barat dan mencapai ufuk Mekah, maka
ketinggian akan mencapai lebih dari 6° sehingga Mekah akan memasuki
awal bulan baru keesokan harinya, sementara Indonesia memasukinya
lusa karena ketinggian bulan di sini baru 5,5°. Akibatnya terjadi perbedaan
memulai tanggal antara kedua tempat itu. Kalau hal ini terjadi dengan
bulan Zulhijah, maka tentu akan timbul problem perbedaan jatuhnya
tanggal 9 Zulhijah antara kedua tempat itu yang berakibat timbulnya
masalah kapan melaksanakan puasa sunat Arafah.

Di kalangan pakar astronomi Muslim Indonesia pun tampaknya
lajunya perkembangan gagasan pemikiran kalender global Islam belum
banyak disapa sehingga mereka kurang lebih sama dengan para ahli
syariah lebih banyak berfikir tentang penyatuan lokal dengan alasan
bahwa penyatuan lokal yang ada di bawah batang hidung sendiri
belum tercapai, kenapa harus berfikir tentang penyatuan global. Cara
berfikir ini juga tidak tepat karena kurang memahami apa yang dimasud
dengan penyatuan global. Penyatuan penaggalan Islam global itu adalah
bagaimana membuat satu rumusan parameter kalender yang dapat
mengatasi terjadinya perbedaan tanggal antara Mekah dan kawasan lain di
seluruh dunia termasuk Indonesia sehingga terhindar dari ketidaktepatan
jatuhnya hari Arafah.

Dalam sebuah musyawarah hisab-rukyat di Jakarta bulan Mei 2012
yang dihadiri oleh para pakar syariah, ilmu falak syar’i dan astronomi,

(Yogyakarta: Penerbit Suara Muhammadiyah, 2011), Bab 3, h. 91-143. Sebenarnya di
Damaskus pada tahun 53 H seperti diklaim Kiyai Maman di atas, sesungguhnya tinggi titik
pusat bulan Bulan pada sore Kamis (malam Jumat) 18 Agustus 673 M (jelang Ramadan
53 H) baru 00° 08 317, jadi masih sangat rendah sehingga tidak mungkin dilihat dan
tidak sesuai dengan deskripsi Kuraib yang menyatakan bahwa bulan terlihat oleh banyak
orang yang berarti sudah amat tinggi. Oleh karena itu kasus Kuraib bukan tahun 53 H,
melainkan menurut penulis adalah tahun 35 H (Kamis sore 03 Maret 656).
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penulis menyajikan pemikiran penyatuan kalender global Islam sambil
mengemukakan contoh beberapa kalender yang disebutkan di atas.
Setelah waktu istirahat salah seorang pakar astronomi menghampiri
penulis sambil berkomentar bahwa pemikiran tentang model kalender
yang penulis kemukakan dalam penyajian tadi merupakan suatu kalender
dengan sistem luni-solar. Penulis tidak mengomentari banyak, malah
penulis menyesali diri sendiri karena mungkin penyajian penulis (yang
memakan waktu satu jam lebih) kurang komprehensif sehingga tidak
dapat memberikan pemahaman yang tepat kepada para hadirin. Tetapi
pada sisi lain bagi penulis, komentar itu juga merupakan petunjuk bahwa
gagasan kalender global Islam belum banyak diapresiasi secara memadai
oleh para astronom di Indonesia. Kalender global Islam bukanlah
kalender luni-solar. Kalender luni-solar adalah kalender yang perhitungan
bulannya sesuai dengan bulan kamariah (lunar), tetapi tahunnya adalah
tahun matahari (solar, syamsiah), yaitu durasi bumi mengitari matahari
(rata-rata 365,25 hari). Agar bulan kamariah itu sesuai dengan tahun
matahari yang jumlah harinya selisih 11 hari setiap tahun, maka dilakukan
interkalasi dengan suatu cara interkalasi, misalnya menambah bulan ke-
13 pada tahun tertentu. Interkalasi dilarang di dalam al-Quran (Q. 9: 37),
“Sesungguhnya interkalasi itu adalah penambahan kekafiran.” Kalender
global Islam adalah kalender kamariah baik perhitungan bulannya
maupun perhitungan tahunnya. Perhitungan bulan adalah menurut gerak
faktual bulan di langit dan tahunnya adalah jumlah hari selama 12 lunasi
bulan, yaitu 354, 30 hari rata-rata.

Inilah faktor pendorong penerjemahan karya Jamaluddin ini dengan
harapan dapat menjadi inspirasi dan memicu perkembangan pemikiran
penyatuan penanggalan global Islam di Indonesia. Para perancang
kalender pemersatu lainnya belum penulis ketahui telah menulis buku
lengkap untuk menjelaskan konsep dan dasar-dasar penyusunan kalen-
dernya. Oleh karena itu pada Kkali ini terjemahan yang dapat disajikan
adalah karya Jamaluddin.

Sistematika dan Beberapa Aspek dari Isi Buku

Buku ini terdiri atas lima bab. Bab I memaparkan beberapa
pertimbangan pendahuluan menyangkut aspek-aspek fikih dari kalender,
syarat-syarat validitas kalender global Islam, dan penentuan sistem
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waktu. Bab [ memuat analisis berbagai kalender yang sudah ada dan
yang sedang diusulkan. Bab Il membahas dasar-dasar yang melandasi
perumusan Kalender Kamariah Islam Unifikatif. Bab IV melakukan uji
validitas Kalender Kamariah Islam Unifikatif, yang dinyatakan juga oleh
Jamaluddin sebagai Kalender Ummul Qura Yang Direvisi, berdasarkan
tujuh syarat validitas yang telah dikemukakan pada Bab I. Terakhir Bab
V memuat kesimpulan umum atas seluruh kajian yang dilakukan pada
bab-bab terdahulu.

Menurut Jamaluddin, ada tiga aspek kalender yang memerlukan
ketegasan fikih. Pertama masalah penggunaan hisab untuk penentuan
awal bulan. Kedua, masalah transfer imkanu rukyat.'® Ketiga, masalah
penentuan garis batas tanggal untuk menentukan di mana hari dimulai.

Mengenai masalah pertama, soal penggunaan hisab guna me-
nentukan awal bulan, menurut Jamaluddin merupakan pilihan tidak
terelakkan bilamana kita benar-benar hendak membuat kalender global
Islam terunifikasi. Penolakan terhadap hisab sama dengan pembubaran
terhadap setiap upaya penyatuan kelender Islam. Mengenai masalah
kedua, soal transfer imkanu rukyat, menurut Jamaluddin, untuk dapat
membuat kalender global hijriah kita harus meninggalkan faham per-
bedaan matlak dan harus mengambil pendirian bahwa seluruh dunia
adalah satu matlak dalam arti bahwa imkanu rukyat hilal pada sebagian
kawasan dunia harus dapat diterima secara fikih untuk ditransfer ke
seluruh dunia. Mengenai masalah ketiga, soal garis batas tanggal guna
menentukan dari mana hari dimulai, menurut Jamaluddin, kita harus
secara fikih dapat menerima Garis Tanggal Internasional (GTI) yang ada
sekarang ini sebagai kesepakatan masyarakat internasional agar tidak
terjadi dualisme hari antara hari konvensional yang dimulai dari GTI
tersebut dan hari Islam yang dimulai dari suatu garis bujur di suatu tempat
lain.

Memang ada wacana di kalangan beberapa orang Muslim, yang
saya ketahui di Indonesia, agar umat Islam berani memindahkan garis
batas tanggal yang ada ke atas bujur Kakbah. Gagasan ini dilontarkan
oleh Bambang Eko Buhiyono (almarhum), mantan dosen IPB, dalam

18 Dalam buku ini Jaméaluddin menggunakan istilah ditransfer rukyat, akan tetapi
dalam tulisan-tulisan beliau yang kemudian istilah ini diperbaiki dengan istilah ditransfer
imkanu rukyat.
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bukunya KUT - Ka’bah Universal Time: Reinventing the Missing Islamic
Time System.'® Gagasan Budhiyono ini disayangkan melupakan paradoks
navigator. Pemindahan garis batas tanggal ke atas Kakbah akan berakibat
membelah pemukiman padat penduduk. Oleh karena itu penetapan garis
batas tanggal seperti sekarang di Laut Pasifik sudah benar adanya karena
tidak membelah pemukiman padat. Penulis telah merespons gagasan
Budhiyono ini dalam sebuah artikel panjang.?°

Di luar buku ini Jamaluddin mengemukakan suatu gagasan kontro-
versial di mana ia mengusulkan supaya hari Islam dimulai dari tengah
malam di GTI seperti hari konvensional, agar tidak ada dualisme hari
antara penanggalan Islam dan hari konvensional yang berlaku serta demi
adanya suatu kepastian dalam mengakhiri tahun lama dan memasuki
tahun baru. Bagi Jamaluddin mengakhiri hari pada saat matahari teng-
gelam dan menjadikan momen itu sebagai jam 00:00 tidak memberi
kepastian karena setiap hari, waktu tenggelamnya matahari mengalami
pergeseran dan karenanya setiap sore jam 00:00 harus dikoreksi karena
perubahan waktu terbenamnya matahari.?!

Masalah konsep hari dari mana dan kapan dimulai belum begitu
banyak didiskusikan oleh pemerhati falak Muslim. Perhatian yang inten
baru terfokus pada masalah penggunaan rukyat dan hisab. Dalam fikih
terdapat dua pendapat mengenai konsep hari. Fikih jumhur menyatakan
hari dimulai dari saat tenggelamnya matahari. Oleh karena itu orang
dewasa yang meninggal sebelum matahari terbenam di hari terakhir
Ramadan tidak wajib membayar zakat fitrah karena kewajiban zakat
fitrah belum jatuh tempo saat dia meninggal dunia. Tetapi apabila ia
meninggal setelah matahari terbenam, maka ia wajib membayar zakat
fitrah yang diambilkan dari harta peninggalannya karena ia meninggal
saat zakat fitrah itu telah jatuh tempo. Para fukaha Hanafi berpendapat
bahwa hari dimulai sejak terbit fajar. Pada masa kini konsep hari yang

19 Budhiyono, KUT-Ka’bah Universal Time: Reinventing the Missing Islamic Time
System, cet. Ke-2 (Jakarta: Pilar Press dan Sentra Kajian & Informasi Ka’bah Universal
Time, 2010).

20 Lihat Syamsul Anwar, “Kakbah Universal Time: Solusi atau Masalah?,” http://www.
muhammadiyah.or.id/id/artikel-kakbah-universal-time-solusi-atau-masalah---detail-19.
html.

21 Jamaluddin ‘Abd ar-Raziq, “Bidayat al-Yaum wa Bidayat al-Lail wa an-Nahar,”
http://www.amastro.ma/articles/art-debjour.pdf, h. 1, diakses Sabtu 13-11-2010.
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bermula dari sejak terbit fajar diamalkan oleh masyarakat Muslim Libia
meskipun mereka bermazhab Maliki. Kalender metode Libia didasarkan
kepada konsep hari sejak terbit fajar.

Uji validitas kalendernya yang dilakukan Jamaluddin dalam buku
ini terhadap syarat ketiga dari syarat-syarat validitas yang diajukannya
dilakukan berdasarkan konsep hari konvensional yang dimulai tengah
malam di GTI. Syarat validitas kalender ketiga menurut beliau adalah
bahwa kalender Islam tidak boleh menjadikan sekelompok orang Muslim
di mana pun tempatnya di muka bumi masuk bulan baru sebelum hilal
bulan itu lahir [sebelum ijtimak, pen.]. Syarat ini beliau namakan syarat
kelahiran hilal. Dengan rumusan kalender bahwa bulan baru dimulai
apabila ijtimak (konjungsi) terjadi sebelum pukul 12:00 WU (GMT), maka
dengan penerapan konsep hari konvensional, kalender ini menjamin
bahwa tidak ada kawasan dunia yang akan memulai bulan kamariah
baru sebelum terjadinya konjungsi (ijtimak) pada hari sebelumnya. Hal itu
karena sebelum jam 12:00 WU sama dengan sebelum jam 24:00 waktu
lokal di pinggir kiri (sebelah barat) GTI. Jadi ketika kawasan ini memasuki
bulan baru pada jam 00:00 waktu lokal, telah terjadi konjungsi pada hari
sebelumnya.

Akan tetapi GTI tidak lurus mengikuti garis meridian 180°, me-
lainkan GTI itu membelok-belok dan belokan paling tajam adalah di
timur Kiribati di mana garis itu menjorok ke timur dari GTI sejauh 29°
(sama dengan dua jam waktu). Ini berarti bahwa apabila diumpamakan
terjadi ijtimak pada pukul 11:45 WU (GMT) dan karenanya seluruh dunia
memulai bulan kamariah baru pada hari berikutnya, maka di kawasan
tengah dan timur Kiribati itu waktu sudah menunjukkan pukul 00:45 dan
pukul 01:45 sehingga kawasan itu memasuki bulan baru tanpa terjadi
ijtimak (konjungsi) pada hari sebelumnya. Memang ketidaklurusan GTI
merupakan masalah dalam pembuatan suatu sistem kalender kamariah.
Jamaluddin menganggap ini sebagai kasus khusus yang kecil dan karena
itu dapat diabaikan.

Pada tahun 2006, Figh Council of North America (FCNA) meng-
adopsi kalender ini sebagai penanggalan resmi organisasi tersebut
dengan mengubah konsep hari menjadi hari sebagaimana dalam tra-
disi jumhur, yaitu dimulai saat matahari terbenam. Pada butir ke-3 ke-
putusannya ditegaskan bahwa, “Bulan baru kamariah Islam mulai
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pada waktu terbenamnya matahari pada hari di mana konjungsi terjadi
sebelum pukul 12:00 tengah hari WU/GMT. Jika konjungsi terjadi
sesudah pukul 12:00 WU, maka bulan baru mulai pada saat terbenam
matahari pada hari berikutnya.”?? Akan tetapi pada tahun 2007 FCNA
mengubah keputusannya dan mengadopsi Kalender Ummul Qura yang
berdasarkan wujudul hilal di Kakbah dengan alasan menyeragamkan
kalendernya dengan European Council for Fatwa and Research (ECFR)
yang menggunakan kalender itu.?

Apabila kalender Jamaluddin ini diuji dengan konsep hari yang
dimulai sejak matahari terbenam, maka ia dalam sejumlah kasus terkait
kawasan timur bumi seperti Indonesia tidak dapat memenuhi kaidahnya
sendiri yang mengharuskan memasuki bulan bula baru setelah terjadi
ijtimak (konjungsi) pada hari sebelumnya. Hal ini dapat terjadi apabila
jjtimak terjadi antara pukul 06:00 dan pukul 12:00 WU (GMT) di mana
saat itu kawasan di tepi GTI telah memulai bulan baru sementara ijtimak
belum terjadi. Misalnya di Indonesia, apabila diandaikan ijtimak terjadi
pukul 11:45 WU (GMT), maka menurut kalender ini (apabila hari dimulai
sejak matahari terbenam) seluruh dunia memulai bulan baru malam itu dan
keesokan harinya. Namun bagi Indonesia ijtimak pukul 11:45 WU (GMT)
itu sama dengan pukul 18:45 WIB. Itu artinya Indonesia memulai bulan
baru pada malam itu sejak matahari terbenam sementara saat memulai
bulan baru tersebut belum terjadi konjungsi karena ijtimak (konjungsi)
baru akan terjadi beberapa menit lagi setelah matahari terbenam. Memang
ini pula problem lain dalam merumuskan sebuah kalender global Islam,
yaitu bagaimana menjadikan kawasan timur bumi agar tidak mulai bulan
baru sebelum ijtimak, tetapi dalam waktu yang sama bagaimana menjaga
agar kawasan ujung barat bumi tidak tertunda masuk bulan baru pada hal

22 Dimuat dalam appendix tulisan Louay Safi, “Reading, Sighting and
Calculating: From Moon Singting to Astronomical Calculation,” <http://Isinsight.
org/articles/Current/Hilal.pdf>, h. 13, akses 21-05-2008.

23 Khalid Chraibi, “The Reform of Islamic Calendar (2),” http://www.irtiga-blog.
com/2012/10/guest-post-reform-of-islamic-calendar_31.html. Diakses Sabtu,
01-06-2013. Mengenai keputusan European Council for Fatwa and Research
(ECFR) lihat ‘Ali Syah, al-Hisabat al-Falakiyyah wa Isbat Syahr Ramadan: Ru’vah
Magqasidiyyah wa Fighiyyah (Herndon, Virginia: The International Institute
of Islamic Thought, 2009), h. 147. Akan tetapi ECFR kemudian mengubah
keputusannya dan mengadopsi keputusan Istanbul tahun 1978.
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hilal sudah terlihat jelas, hanya karena menunggu kawasan timur bumi.
Sebenarnya syarat ke-3 kalender ini dapat dibunyikan bahwa tidak boleh
memasuki bulan baru sebelum terjadi ijtimak tengah malam (pukul 24:00)
di GTL

Syarat ke-3 dan syarat ke-5 kalender Islam yang ditetapkan oleh
Jamaluddin memang terjadi tarik menarik antara keduanya. Syarat ke-3
menghendaki agar kalender tidak mengakibatkan suatu kawasan muka
bumi (sebelah timur) memasuki bulan baru sebelum terjadi ijtimak pada
hari sebelumnya, sementara syarat ke-5 menghendaki agar kalender tidak
menyebabkan satu kawasan muka bumi (kawasan ujung barat) tertunda
masuk bulan baru demi menunggu kawasan ujung timur pada hal hilal
bulan tersebut telah terlihat.

Hal ini bisa terjadi manakala waktu konjungsi sangat dekat dengan
pukul 12:00 WU (GMT) baik sebelumnya maupun sesudahnya. Apabila
ijtimak terjadi beberapa menit menjelang pukul 12:00 WU, maka hal itu
membawa konsekuensi kawasan ujung timur akan memasuki bulan baru
sebelum konjungsi (apabila hari dimulai dari saat terbenamnya matahari),
meskipun di kawasan ujung barat sudah imkanu rukyat. Apabila ijtimak
terjadi beberapa menit sesudah pukul 12:00 WU, maka hal ini berpotensi
menyebabkan kawasan ujung barat bumi melanggar syarat ke-5 karena
sangat dimungkinkan bahwa di kawasan ujung barat sudah imkanu rukyat
yang mengharuskannya masuk bulan baru. Sebagai contoh lihat bulan
Zulhijah 1425 H. Konjungsi jelang Zulhijah 1425 H terjadi pukul 12:04
WU hari Senin 10-01-2005. Menurut kaidah hisab kalender, masuk bulan
baru (1 Zulhijah 1425 H) adalah hari Rabu. Akan tetapi hisab imkanu
rukyat menunjukkan bahwa sore Senin hilal dimungkinkan dilihat pada
suatu kawasan kecil di tepi garis 180° BB, yang mewajibkan masuk awal
bulan baru Zulhijah bagi seluruh dunia pada hari Selasa 11-01-2005.

Oleh Jamaluddin kasus seperti ini dipandang sebagai perkecualian
dan jumlahnya amat kecil, hanya 2/600 atau 0,34 % paling tidak hingga
1470 H (untuk 600 bulan ke depan dari 1421 H). Jadi bilamana konjungsi
terjadi pada waktu yang sangat mepet dengan pukul 12:00 WU, maka
terbuka peluang terjadinya kemungkinan penyimpangan dari kaidah
hisab kalender atau terjadinya ketidakkonsistenan kaidah kalender. Akan
tetapi hasil uji ulang oleh Tim Tindak Lanjut yang melakukan uji validitas
untuk waktu 1116 bulan (1431-1522 H) tidak menemukan kasus seperti
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di atas. Jadi dengan begitu tampak bahwa kasus di atas adalah kasus luar
biasa menyangkut tahun 1425 H dan tidak ada pada tahun-tahun 1431
H sampai dengan 1522.%*

Selain dari kalender unifikatif seperti dikemukakan dJamaluddin
dan beberapa penulis lain, masih terdapat kalender zonal. Akan tetapi
kalender zonal ini menghadapi problem ketidakmampuan menjatuhkan
hari Arafah serentak di seluruh dunia. Hasil kajian terhadap sejumlah
kalender zonal menunjukkan bahwa untuk periode selama 20 tahun
(1431-1450 H) terjadi perbedaan jatuhnya hari Arafah antara zona barat
dan timur yang mencapai tidak kurang dari 45 % (artinya 9 kali dari 20
kali hari Arafah).

Demikian semoga buku ini dapat memancing pemikiran tentang
penyatuan kalender Islam yang dapat menjatuhkan hari Arafah serentak
di seluruh dunia sehingga terhindar dari problem ketidaktepatan pelak-
sanaan ibadah puasa sunat Arafah.

24 “Results of Statistical Analysis to Determine the Degree of Validity of the
Presented Unified Calendars,” dokumen pribadi.
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BT P
PENDAHULVAN

engorganisasian waktu merupakan masalah sangat penting dalam

kehidupan manusia, dan Islam menambah arti penting tersebut
dengan mengaitkannya kepada banyak ritual ibadah. Salat tunduk kepada
ketentuan waktu yang ketat. Puasa di bulan Ramadan mengharuskan
umat Islam menetapkan awal dan akhir bulan tersebut dengan penuh
perhatian. Mengeluarkan zakat berkaitan dengan perhitungan haul (waktu
satu tahun). Wukuf di Arafah, yang merupakan salah satu rukun penting
ibadah haji, pada tanggal 9 bulan Zulhijah menuntut diketahuinya secara
cermat kapan jatuhnya hari Arafah tersebut.

Dalam banyak ayatnya, al-Quran Mulia membimbng kita untuk
mengamati matahari dan fase-fase Bulan serta memanfaatkannya untuk
pengorganisasian waktu. Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan
bulan bercahaya serta menetapkan manzilah-manzilah bagi bagi Bulan
agar kamu mengetahui bilangan tahun dan perhitungan (waktu) [Q. 10:
5].

Apakah sebab terjadinya kekacauan dan kesimpangsiuran dalam
penetapan awal bulan gamariah di kalangan kaum Muslimin? Pada
saat ini adalah mustahil untuk menentukan jauh hari sebelumnya kapan
secara persis jatuhnya hari raya atau hari besar Islam yang penting bagi
umat Islam. Kita mengetahui bahwa Idul Fitri adalah tanggal 1 Syawal.
Akan tetapi apakah dapat kita mengetahui secara pasti tanggal berapa
(Masehi) hari tersebut akan jatuh. Dapatkah kita mengetahui tanggal hari
wukuf di Arafah, Idul Adha, tanggal 1 Muharam, awal Ramadan, atau 12
Rabiul Awal yang merupakan hari peringatan maulid Nabi saw?

Barang kali orang akan merujuk kepada sebuah buku agenda. Di
dalamnya mungkin ia akan menemukan tanggal yang dimaksud. Atau
barangkali ia membuka buku agenda lain dan di dalamnya ia menemukan
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tanggal yang berbeda. Pada akhirnya ia harus menunggu pengumuman
penetapan rukyat hilal di negeri di mana ia berada untuk memastikan
tanggal yang dicarinya dan itu sering kali dilakukan sehari sebelum tanggal
dimaksud jatuh. Jika orang itu pindah ke negeri lain, ia mendapatkan
bahwa rukyat hilal bulan yang sama terjadi pada tanggal (Masehi) yang
berbeda.

Apakah belum tiba waktunya untuk menyatukan seluruh umat
Islam dan mengakhiri semua keadaan chaos (kacau balau) yang terjadi
menyangkut penetapan tanggal hari-hari penting di mana kaum Muslimin
melaksanakn upacara peribadatan mereka? Apakah kita belum menguasai
pengetahuan yang dianugerahkan Allah dengan kemulyaan-Nya yang
dapat membantu kita untuk memecahkan problematika masalah ini,
“problematika penentuan bulan kamariah di kalangan kaum Muslimin.”?

Kaum Muslimin menjalani kekacauan dalam penentuan hari-hari id
dan hari-hari besar mereka ini sementara telah tersedia berbagai sarana
untuk menetapkan bulan kamariah. Di antaranya ada yang berbentuk
kalender. Termasuk ke dalam hal ini dapat kita sebutkan Kalender Ummul
Qura yang berlaku di Saudi Arabia dan Kalender Hisab Alamah yang
berlaku di Maroko. Di antara sarana itu ada pula yang berbentuk hisab
yang dilakukan oleh kalangan tertentu dan diterbitkan hasilnya setiap
tahun. Untuk ini dapat kita sebutkan Hisab Rukyat Tradisional yang
khusus bagi masing-masing negeri, serta Hisab Rukyat Global 1 dan
Hisab Rukyat Global 2 di mana institusi-institusi yang menanganinya
menginginkannya untuk dapat mencakup seluruh dunia. Kita mungkin
dapat menambahkan ke dalam daftar ini dua hisab lagi yang mewakili
aliran yang ada dan memiliki satu dasar bersama (common ground)
dalam hal sama-sama menjadikan kota mulia Mekah sebagai rujukan
(referensi/marjak). Yang pertama adalah apa yang dapat disebut dengan
nama Kalender Gurubi Ummul Qura karena hubungannya dengan waktu
gurubi kota Mekah; yang kedua adalah kalender yang dapat disebut Hisab
Rukyat Mekah karena menjadikan kota mulia Mekah sebagai patokan
penentuan imkanu rukyat (visibilitas hilal).

Sejumlah konferensi internasional telah diadakan guna menemukan
pemecahan masalah ini, dan Konferensi Istambul (tahun 1978) danggap
sebagai konferensi terpenting dalam masalah ini. Dari konferensi Istambul
ini lahir suatu hisab yang dinamakan Hisab Rukyat Hukmiah. Terakhir
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adalah penanggalan yang dihasilkan dari ketetapan kemungkinan rukyat
hilal secara syar'‘i yang sebagai disinggung terdahulu khusus bagi masing-
masing negeri. Kami menamakannya Penanggalan Rukyat. Arti penting
penanggalan ini terletak pada kenyataan bahwa penanggalan ini adalah
satu-satunya yang dipegangi sekarang untuk pedoman pelaksanaan
ibadah keagamaan di banyak masyarakat Muslim.

Apakah ini semua tidak berarti bahwa kaum Muslimin mengalami
dualisme dalam sistem penetapan tanggal: ada kalender untuk urusan
administrasi dan ada penanggalan untuk urusan ibadah?

Kami akan melakukan pengkajian terhadap beberapa sarana
penetapan awal bulan kamariah yang sudah ada dan beberapa yang
lain yang masih dalam tarap usulan. Dari pekerjaan ini tujuan kami
hanyalah satu, yaitu menemukan suatu pemecahan yang ideal terhadap
problematika penentuan bulan kamariah di kalangan umat Islam. Hasil
kajian ini kami tuangkan dalam apa yang kami namakan Kalender
Kamariah Islam Terpadu, yang berambisi untuk menyatukan hari-hari raya
dan hari-hari besar Islam serta memungkinkan masyarakat mengetahui
tanggal mereka sekarang dan tanggal yang akan datang.

Tahap penguasaan kami mengenai masalah-masalah fikih dan
astronomis yang berkaitan dengan penentuan bulan kamariah memberi
kejelasan kepada kami mengenai apa yang merupakan persoalan fikih
yang hanya dapat diselesaikan oleh para fukaha dan tidak mungkin
dipecahkan oleh para ahli falak (astronom). Fikih Islam adalah suatu
cabang pengetahuan yang berdiri sendiri, dan ilmu falak (astronomi)
merupakan cabang pengetahuan yang berdiri sendiri pula. Adalah amat
jarang kita menemukan kedua cabang pengetahuan itu berkumpul pada
diri satu orang. Inilah faktor yang mendorong kami untuk membuat
suatu metodologi khusus dalam melakukan pengkajian proyek Kalender
Kamariah Islam Terpadu ini. Metodologi ini bertitik tolak pada dua hal:
di satu sisi mensurvei masalah-masalah fikih yang pemecahannya dapat
dilakukan oleh para fukaha tanpa mereka harus banyak menguasai ilmu
falak; dan di sisi lain melapangkan jalan kepada para ahli falak untuk
melakukan pengkajian masalah tanpa mereka harus menguasai secara
mendalam aspek fikih. Mereka ini cukup membuat beberapa hipotesis
jawaban fikih dan menjadikannya sebagai hipotesis kerja. Atas dasar ini
kami merumuskan metodologi yang akan kami ikuti dalam pengkajian
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persoalan ini dari semua aspeknya.

Pengkajian permasalahan dengan ambisi seperti ini mengharuskan
melakukan survei dan analisis terhadap semua yang ada di lapangan
dalam kaitan dengan persoalan penetapan awal bulan gamariah di
kalangan kaum Muslimin. Oleh karena itu tampaknya kami harus
membuat apa yang mungkin dapat dianggap sebagai “daftar spesifikasi”,
yang terdiri dari sejumlah syarat dan kualifikasi yang harus dipenuhi oleh
suatu kalender yang hendak dijadikan sebagai Kalender Kamariah Islam
Terpadu. Syarat-syarat ini merupakan Kkriteria yang dijadikan patokan
untuk mengetahui sejauh mana sarana yang ada ini memenuhi syarat
untuk menjadi sebuah kalender terpadu. Syarat-syarat ini kami namakan
syarat validitas.
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BAB 1
BEBERAPA PERTIMBANGAN AWAL

A. Masalah-masalah Fikih

1. Masalah Pertama: Penggunaan Hisab

Tujuan melakukan rukyat, yaitu rukyat visual (rukyat fikliah), adalah
untuk mendapatkan kepastian tentang telah masuknya bulan baru, sesuai
dengan prinsip yang menegaskan bahwa “Kita tidak akan memulai suatu
ibadah kecuali berdasarkan kepastian (yakin) dan kita tidak mengakhiri
suatu ibadah kecuali berdasarkan kepastian (yakin) pula.”

Pertanyaan yang timbul adalah: Apabila ahli-ahli astronomi telah
berhasil melakukan hisab (perhitungan) tentang dapat terlihatnya hilal,
suatu hisab yang dapat memberikan kepastian dan secara kebalikan dari
keadaan rukyat tradisional yang ada (yang tidak memberikan kepastian),
maka apakah tidak mungkin meninggalkan rukyat hilal dan hanya
menggunakan hisab saja untuk menentukan awal bulan kamariah?

Adalah jelas sekali bahwa jawaban negatif terhadap pertanyaan ini
mau tidak mau membawa akibat pembubaran semua rencana untuk
membuat kalender.

2. Masalah Kedua: Transfer [Imkanu] Rukyat®

Para ulama berbeda sikapnya tentang kemungkinan suatu negeri
menggunakan rukyat hilal yang terjadi pada negeri lain, artinya berbeda
pendapat tentang “transfer [imkanu] rukyat.”

* Dalam buku ini Jméaluddin menggunakan istilah “tranfer rukyat”, tetapi dalam
tulisan-tulisannya yang kemudian ia menggunakan istilah “transfer imkanu rukyat”, dan
ini yang sesuai dengan maksud beliau. Oleh karena itu dalam terjemahan ini ditambahkan
kata ‘imkanu’ di dalam kurung, kecuali bagian-bagian di mana memang yang dimaksud
adalah ‘transfer rukyat’
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Pendapat pertama berpegang kepada “perbedaan matlak.” Pen-
dapat ini membolehkan transfer [imkanu] rukyat dengan syarat kedua
negeri itu berada dalam jarak tertentu. Dalam konteks ini disebutkan pula
syarat bahwa kedua negeri itu mengalami malam yang sama (persekutuan
malam). Pendapat kedua berpegang kepada prinsip bahwa “tiap-tiap
negeri memiliki matlak sendiri.” Ini berarti bahwa setiap negeri harus
melakukan rukyat sendiri secara lokal.! Pendapat ketiga menganggap
bahwa kaum Muslimin di seantero dunia merupakan satu umat. Oleh
karena itu apabila di suatu tempat sekelompok orang Muslim berhasil
melakukan rukyat, maka rukyat itu berlaku untuk seluruh kaum Muslimin.?

Rukyat yang diisyaratkan oleh pendapat ketiga di atas tidak mungkin
merupakan rukyat yang pengumuman terjadinya dilakukan sebelum mulai
puasa. Bagaimana mungkin penduduk Jakarta di Indonesia, misalnya,
diminta menunggu pengumuman rukyat hilal yang terjadi di kota San
Fransisco, Amerika, untuk memulai puasa, mengingat perbedaan waktu
antara kedua kota itu adalah 15 jam. Pada saat terjadinya rukyat hilal di
San Fransisco pukul 19.00 sore hari Jumat, maka di Jakarta saat itu jam
telah menunjukkan pukul 10 pagi hari Sabtu.

Masalah transfer [imkanu] rukyat menduduki tempat kedua setelah
masalah penggunaan hisab dan tidak mungkin dipecahkan tanpa
menerima prinsip penggunaan hisab. Melalui penggunaan hisab kita
dapat terlebih dahulu secara amat akurat mengetahui akan lahirnya hilal
pada hari Jumat sore misalnya. Melalui hisab pula kita dapat mengetahui
bahwa, dalam contoh di atas, hilal akan mencapai ufuk Jakarta ketika
terbenamnya matahari pada sore Jumat dalam keadaan masih kecil
dengan usia 9 jam sehingga tidak dapat dilihat, tetapi kita yakin ia
telah wujud. Demikian pula melalui hisab kita dapat terlebih dahulu
mengetahui bahwa, ketika hilal tersebut mencapai ufuk San Fransisco
pada sore Jumat, yakni setelah berjalan 15 jam sesudah mencapai ufuk
Jakarta, telah berusia besar sehingga dapat dilihat. Pertanyaannya:
mungkinkah penduduk Jakarta bisa memulai puasa pada subuh hari

1 ‘Abd ar-Raziq, al-‘Uzb az-Zulal fi Mabahis Ru’yat al-Hilal (Casablanca: Syarikat an-
Nasyr wa at-Tauzi‘ al-Madaris, 2002), I: 15.

2 ‘Allal al-Fasi, al-Jawab as-Sahih wa an-Nush al-Khalis ‘an Nazilah Fas wa Ma
Yata‘allaqu bi Mabda’ asy-Syuhiir al-‘Arabiyyah al-Islamiyyah, (Ttp.: tnp., t.t.), h. 35 dan 36.
(Naskah ini merupakan sebuah risalah yang ditulis di Rabat tanggal 8 Ramadan 1385 H).
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Sabtu berdasarkan kemungkinan rukyat hilal yang akan terjadi di San
Fransisco 15 jam kemudian pada saat di Jakarta jam telah menunjukkan
pukul 10 pagi hari Sabtu?

Hari Jumat, dalam contoh kita di atas dan yang merupakan hari
kelahiran hilal dan hari imkanu rukyat hilal, harus dipahami dalam
pengertian luas menyangkut seluruh dunia. Hari Jumat dimulai dari ujung
paling timur [di perbatasan Garis Tanggal Internasional, 180° BT, penj.]
pada jam tertentu dan berakhir pada ujung paling barat [180° BB] pada
jam tertentu pula. Pada hari Jumat itu di ujung timur terdapat tempat
pertama yang mengalami waktu zawal (tergelincirnya matahari), yaitu
tempat paling pertama di muka bumi yang melaksanakan salat Jumat.
Kemudian zawal itu terus bergerak secara berkesinambungan hingga
sampai ke ujung barat yang merupakan tempat terakhir di muka bumi
salat Jumat dilaksanakan. Dengan pengertian seperti ini hisab menyatakan
kemungkinan terjadinya rukyat hilal pada hari Jumat bagi suatu tempat di
muka bumi, dan dengan pengertian seperti ini pula, awal bulan, yaitu hari
Sabtu, bergerak dari ujung timur.?

Pertanyaan yang timbul adalah: Dalam konteks ini apakah mungkin
memegangi pendapat ketiga? Dan adalah jelas bahwa memegangi pen-
dapat ketiga dimaksud secara organik tidak dapat dilepaskan dengan pe-
netapan kemungkinan rukyat melalui hisab, dan hanya melalui hisab saja.

Masalah ini memiliki arti yang amat penting. Tanpa memegangi
hisab dan tanpa menerima transfer [imkanu] rukyat menurut cara yang
telah dikemukakan di atas, tidak mungkin menyatukan hari-hari raya dan
hari-hari besar Islam.

3. Masalah Ketiga: Sistem Waktu

Upaya penciptaan kalender terpadu mengharuskan adanya pe-
nyesuaian dengan sistem waktu universal (internasioal). Dalam sistem
internasional ini, hari pada tahap dunia dimulai pada zona ujung timur,
seperti telah disinggung terdahulu, pada waktu tengah malam menurut
waktu pada zona itu, dan hari berakhir di zona ujung barat pada tengah
malam menurut waktu di tempat itu. Berbagai zona waktu dari sebelah
timur hingga ke barat bergiliran memulai dan mengakhiri hari sesuai

3 Lampiran | menjelaskan bagaimana kawasan ujung Timur dan kawasan ujung Barat
ditentukan.
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dengan lokasi masing-masing. Zona waktu tengah, dan Maroko termasuk
di dalamnya, memiliki keistmewaan khusus, karena menggunakan
apa yang disebut “waktu universal” (yang secara keliru disebut waktu
Greenwich) [Lihat Lampiran I].

Pertanyaan yang timbul adalah: Apakah terdapat halangan syar‘i untuk
menggunakan sistem waktu internasional (universal) ini dan hari dijadikan
bermula dari tengah malam, tidak bermula sejak terbenamnya matahari?

Barangkali ada beberapa pendapat yang menganggap pertanyaan
ini aneh, karena waktu universal itu telah menjadi sistem resmi yang
digunakan di seluruh negeri Muslim (sehingga tidak perlu dipertanyakan
lagi). Namun [menurut kami] pertanyaan itu tetap penting karena masalah-
nya berhubungan dengan suatu penanggalan kamariah Islam yang oleh
karena itu tidak boleh bertentangan dengan ketentuan syariat Islam.

Masalah ini tidak hanya menyangkut persoalan-persoalan yang
berkaitan dengan tuntutan pembuatan kalender saja. Kita melihat bahwa
dalam kaitan ini terdapat semacam dualisme sistem waktu. Ada yang
dinamakan waktu gurubi (jam 00:00 dimulai saat matahari terbenam) yang
digunakan di Saudi Arabia.* Selain itu terdapat pula apa yang dinamakan
“jam Arab” (jam 12:00 adalah pada waktu tergelincirnya matahari). Di
Maroko sistem waktu ini tidak lagi banyak dipakai. Kedua sistem waktu ini
khusus untuk masalah-masalah keagamaan. Pada sisi lain terdapat jam
administrasi, jam hukum, waktu resmi, yaitu waktu yang digunakan untuk
mengatur urusan dan kehidupan masyarakat (lihat Lampiran I).

B. Syarat Validitas

Suatu kalender Islam untuk dapat disebut Kalender Kamariah Islam
Unifikatif harus memenuhi tujuh syarat, yaitu (1) syarat kalender, (2) syarat
bulan kamariah, (3) syarat kelahiran hilal, (4) syarat imkanu rukyat, (5)
syarat wajib mulai bulan baru karena terjadi rukyat, (6) syarat penyatuan,
(7) syarat globalitas.

1. Syarat Pertama: Syarat Kalender

Persoalan kita berkaitan dengan “kalender,” dan kalender adalah

sarana untuk mengorganisasikan penanggalan hari di dalam ruang waktu

4 Tilab, “Haula at-Tauqit wa Asyya’ Ukhra,” Harian asy-Syarq al-Ausat, Vol. 7712 (9
Januari 2001), h. 14.
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secara pasti dan tanpa kekacauan. Kalender secara implisit mengandung
pendefinisian hari, di mana dan kapan ia mulai, dan di mana serta kapan ia
berakhir dalam aliran waktu. Oleh karena itu kalender harus berlandaskan
kaidah perhitungan yang konsisten. Nilai dari suatu kalender, dari segi
kepraktisannya, ditentukan oleh kemudahan menerapkan kaidah per-
hitungannya. Mungkin ada pertanyaan tentang program komputer
yang digunakan untuk perhitungan kemungkinan rukyat, dapatkah ia
menggantikan kaidah perhitungan dimaksud? Apabila program komputer
itu dalam semua keadaan bisa menghasilkan penentuan permulaan awal
bulan tanpa kekacauan dan tanpa intervensi pihak pengawas program,
misalnya, untuk menilai dan mengambil keputusan yang sesuai, maka
dimungkinkan program komputer dianggap sebagai kaidah perhitungan
kalender.
Syarat ini dalam tulisan ini kita namakan “syarat kalender.”

2. Syarat Kedua: Syarat Bulan Kamariah

Kalender Islam Terpadu itu adalah suatu penanggalan kamariah.
Artinya ia berdasarkan kepada bulan kamariah sebagai unit waktu. Lama
(durasi) bulan kamariah itu sebanding dengan durasi waktu antara dua
kali konjungsi berurutan Bulan dan Matahari. Sama sekali tidak mungkin
bahwa durasi bulan itu kurang dari 29 hari atau lebih dari 30 hari.
Bersama-sama dengan syarat-syarat lain, akan dapat ditentukan status
bulan kamariah yang wajib dipegangi. Perlu ditegaskan bahwa tahun
terdiri atas 12 bulan sesuai dengan firman Allah,

Sesungguhnya bilangan bulan pada sisi Allah ialah dua belas bulan,

dalam ketetapan Allah di waktu Dia menciptakan langit dan bumi. Di

antaranya empat bulan haram. Itulah (ketetapan) agama yang lurus

... [Q. 9: 36].

Syarat ini kami namakan syarat bulan kamariah.

Kalender Islam Terpadu itu adalah suatu kalender Islam, yang
berarti ia harus cocok bagi kaum Muslimin, baik dalam urusan kehidupan
duniawiah maupun dalam urusan ritual peribadatan mereka, tanpa ada
pertentangan apapun dengan apa yang ditentuan oleh syariat Islam.

Perlu juga ditegaskan hubungan hilal dengan penentuan waktu
sesuai dengan firman Allah,

Mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit. Katakanlah, “Bulan
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sabit itu adalah tanda-tanda waktu bagi manusia dan (bagi ibadat)

haji” [Q. 2: 189].

Hubungan ini tercermin dengan jelas dalam tiga syarat berikut yang
harus terpenuhi dalam suatu kalender Islam.

3. Syarat Ketiga: Syarat Kelahiran Hilal

Kalender Islam tidak boleh menjadikan sekelompok orang Muslim
di mana pun tempatnya di muka bumi masuk ke dalam suatu bulan baru
sebelum hilal bulan itu lahir. Syarat ini kita namakan syarat kelahiran hilal.

4. Syarat Keempat: Syarat Imkanu Rukyat

Kalender Islam tidak boleh menjadikan sekelompok orang Muslim di
mana pun tempatnya di muka bumi memulai bulan baru pada suatu hari
di mana tidak terjadi imkanu rukyat hilal pada hari® sebelumnya di suatu
tempat mana pun di muka bumi.

Syarat ini kta namakan syarat imkanu rukyat.

5. Syarat Kelima: Syarat Wajib Mulai Bulan Baru karena Rukyat

Kalender Islam tidak boleh menjadikan sekelompok orang Muslim
di mana pun tempatnya di muka bumi belum memulai bulan baru pada
hal hilal bulan tersebut telah terlihat di ufuknya secara visual. Syarat ini
kita namakan “syarat wajib mulai bulan baru karena hilal telah terukyat.”

Ketiga syarat terakhir yang disebutkan di atas berarti bahwa
masalahnya berkaitan dengan “bulan kamariah hilaliah”, bukan “bulan
kamariah igtiraniah.” Menurut bulan kamariah igtiraniah, awal bulan
adalah pada hari terjadinya konjungsi (igtiran), yakni pada hari kelahiran
bulan (new moon), yang dinamakan juga bulan kamariah astronomis,
karena inilah yang digunakan oleh para ahli astronomi.

Bulan kamariah hilaliah bermula ketika terjadi rukyat pertama
terhadap hilal, dan berakhir ketika terjadi rukyat pertama bulan berikutnya.
Bulan kamariah hilaliah berkaitan dengan rukyat pertama hilal yang
terjadi setelah bulan mati di sebelah barat ketika terbenamnya matahari.
Permulaan bulan sejalan dengan permulaan hari ketika terbenamnya

5 Hari di sini dimaksudkan dalam arti luas seperti dijelaskan pada Bab [ A.2.
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matahari pada saat terjadinya rukyat hilal. Pengertian bulan kamariah
hilaliah ini merupakan suatu pengertian lokal yang sempit.

Keinginan kita untuk mewujudkan suatu kalender internasional
terpadu mengharuskan kita untuk menerapkan suatu kosep bulan
kamariah hilaliah luas yang mencakup seluruh dunia. Untuk itu kita
tegaskan: Bulan kamariah hilaliah mulai dari ujung timur pada waktu dan
tempat bermulanya hari berikut dari hari kelahiran hilal bulan tersebut,
dan berakhir pada ujung barat pada waktu dan tempat berakhirnya hari
terjadinya imkanu rukyat pertama bulan berikutnya setelah konjungsi.
Tidak terjadinya kelahiran hilal bagi kawasan ujung timur dan tidak
adanya kemungkinan rukyat hilal bagi kawasan ujung barat berarti secara
pasti tidak adanya kemungkina rukyat bagi seluruh dunia. Dengan konsep
seperti ini, bulan kamariah hilaliah harus memenuhi ketiga syarat terakhir
yang disebutkan di atas, dan sebaliknya bilamana tidak memenuhi, maka
tidak akan adabulan kamariah hilaliah baru. Sebagai tambahan, pengertian
ini pada asasnya didasarkan kepada pengertian hari dalam arti luas. Hari
itu bermula dari ujung timur pada jam tertentu dan berakhir pada ujung
barat pada hari tertentu seperti telah kami kemukakan terdahulu.® Hal-hal
inilah yang ditentukan dalam sistem waktu internasional (Lampiran I).

6. Syarat Keenam: Syarat Penyatuan

Kalender Kamariah Islam itu adalah suatu kalender terpadu. Artinya
ia dapat diberlakukan untuk seluruh kaum Muslimin di seluruh penjuru
dunia. Pemberlakuannya tidak terbatas pada apa yang biasanya disebut
“Dunia Islam” saja, karena Islam adalah agama dunia yang cocok untuk
semua masa dan tempat. Dengan kata lain lebih tegas, kalender ini harus
dapat menyatukan hari raya dan hari besar umat Islam di seluruh dunia.

Syarat ini kita namakan syarat penyatuan.

7. Svarat Ketujuh: Syarat Globalitas

Sifat global yang wajib menjadi ciri kalender Islam unifikatif mau tidak
mau mengharuskannya sejalan dengn sistem waktu universal (WU) yang
disebutkan terdahulu. Oleh karena itu tidak mungkin mnerapkan waktu
gurubi. Sistem waktu ini dari satu segi bersifat lokal dalam arti sempit dan
dari segi lain durasi hari tidak konsisten, berubah-ubah dari satu musim

6 Ini adalah penegasan dan penjelasan lebih jauh terhadap uraian pada Bab I A.2.
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ke musim lain sebagaimana berbeda-beda sesuai dengan perbedaan letak
tempat dari utara ke selatan.”

Syarat ini kami namakan syarat globalitas.

Untuk mengakhiri pertimbangan-pertimbangan awal ini kami
ingin mengemukakan dua catatan. Pertama menyangkut sistem waktu
nuniversal dan hubungannya dengan waktu-waktu terbit dan terbenamnya
matahari, dan kedua menyangkut lailatul kadar.

C. Sistem Waktu Universal dan Waktu Terbit dan Ter-
benamnya Matahari

Kami berpandangan bahwa sistem waktu universal tidaklah keluar
dari terbenam dan terbitnya matahari dan hubungannya dengan pen-
definisian hari dan kedudukan malam dan siang dalam satu hari. Hari
mulainya musim panas (21 Juni/matahari di titik balik utara) adalah hari
di mana siang paling panjang dan malam paling pendek dalam tahun
bersangkutan bagi belahan bumi utara dan siang terpendek dan malam
terpanjang dalam satu tahun bagi belahan bumi selatan. Apabila kita
bergerak semakin ke utara mengikuti garis bujur 0°, maka kita akan melihat
bahwa siang semakin panjang dan malam semakin pendek hingga sampai
pada suatu kawasan di mana matahari tidak pernah terbenam. Pada
titik terakhir di utara di mana masih ada terbit dan terbenam matahari,
akan kita dapatkan bahwa terbit dan terbenam matahari itu terjadi hanya
beberapa menit saja sesudah dan sebelum tengah malam (pukul 00:00
WU). Apabila kita bergerak ke arah selatan pada hari dan garis bujur yang
sama, maka akan kita dapatkan bahwa siang kian bertambah pendek
dan malam kian panjang sampai pada suatu titik di mana matahari tidak
pernah terbit. Pada titik terakhir di ujung selatan di mana matahari masih
terbit dan terbenam, akan kita dapatkan bahwa terbit dan terbenamnya
matahari itu terjadi hanya beberapa menit saja sesudah dan sebelum
tengah hari (pukul 12:00 WU).

Kita dapat melakukan prosedur yang sama pada hari matahari berada
di titik balik selatan (21 Desember). Kita juga dapat melakukan prosedur
yang sama pada gais 15°, 30°, 45° BB dan BT hingga sampai kepada garis
bujur barat dan timur 180 °. Setiap garis bujur ini melintasi zona-zona

7 Lihat catatan kaki no. 4.
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waktu, dan kita akan mendapatkan hasil yang sama, pada tengah malam
dan tengah hari, dengan menggunakan waktu lokal yang diukur dengan
waktu universal yang sesuai dengan masing-masing zona (Lampiran I).

D. Lailatul Kadar (Malam Kemuliaan)

Kita percaya bahwa lailatul kadar (malam kemuliaan) itu hanya satu
kali, meskipun kita tidak mengetahui tanggal pastinya di bulan Ramadan,
dan tidak mungkin terjadi dua kali lantaran berbeda memulai bulan
Ramadan dari satu negeri ke negeri lain. Mengenai lailatul kadar Allah
berfirman, Lailatul kadar itu lebih baik dari seribu bulan [Q. 97: 3]. Ini
membuat kita yakin bahwa kondisi normal yang seharusnya dijalani
oleh seluruh umat Islam adalah bahwa mereka mempunyai satu sistem
penanggalan kamariah terpadu.

Apabila kita mengandaikan lailatul kadar itu terjadi sore Jumat
(malam Sabtu) 26 Ramadan, maka kapan dan di mana ia mulai dan
kapan serta di mana ia berakhir?

Permulaan lailatul kadar adalah dari titik pertama terbenamnya
matahari pada zona waktu di ujung timur pada sore Jumat (malam Sabtu)
menurut waktu zona tersebut (waktu universal + 12 jam). Berakhirnya
lailatul kadar adalah titik terakhir di mana fajar terbit di zona waktu di
ujung barat pada subuh hari Sabtu menurut waktu zona tersebut (waktu
universal — 12 jam).

Bagaimana kita membayangkan kegembiraan kaum Muslimin di
seluruh penjuru bumi ketika mereka merayakan malam yang penuh
berkah itu dan mengikuti perjalanannya dari ujung timur ke ujung barat?
Malam itu (penuh) kesejahteraan sampai terbit fajar [Q. 9: 6].
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BAB I1

PAPARAN BEBERAPA KALENDER
YANG ADA

Berikut ini akan dipaparkan dan dilakukan analisis terhadap beberapa
kalender yang ada, yaitu:
1) Kalender Ummul Qura,

) Penanggalan Rukyat,
) hasil analisis.

(

(2) Hisab Alamah (Hisab Urfi),

(3) Hisab Rukyat Tradisional,

(4) Hisab Rukyat Global 1,

(5) Hisab Rukyat Global 2,

(6) Hisab Rukyat Hukmiah (Keputusan Konferensi Istambul),
(7) Penggunaan satelit untuk mengamati hilal,
(8) Kalender Gurubi Ummul Qura,

(9) Hisab Rukyat Mekah,

(10

(11

1
1
A. Kalender Ummul Qura

Kalender Ummul Qura berpatokan kepada hari terjadinya konjungsi
(ijtimak) bulan dan matahari, yaitu saat bulan mengejar matahari dalam
gerak revolusi bulan mengelilingi bumi. Waktu konjungsi, dan karena
itu juga hari konjungsi, ditentukan menurut waktu universal (WU/GMT).
Menurut Kalender Ummul Qura, hari pertama bulan baru adalah keesokan
hari konjungsi.

Waktu konjungsi bulan dan matahari merupakan data astronomis
yang terpercaya, dan tidak terkait dengan suatu tempat di bumi dan
dapat diketahui puluhan tahun ke belakang dan puluhan tahun ke depan.
Penggunaan data astronomis ini oleh Kalender Ummul Qura memberikan
kepadanya sifat suatu kalender, sehingga dapat mengetahui suatu tanggal
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di masa lalu, masa sekarang dan masa akan datang di tempat mana pun
di bumi tanpa keraguan.

Dengan demikian Kalender Ummul Qura memenuhi syarat pertama,
yaitu syarat kalender. Keterkaitan Kalender Ummul Qura dengan
konjungsi menjadikannya juga memenuhi syarat kedua, yaitu syarat
bulan kamariah.

Untuk mengetahui sejauh mana Kalender Ummul Qura memenuhi
ketiga syarat berikutnya harus dilakukan analisis keadaan menurut
perbedaan waktu-waktu konjungsi dalam hari. Andaikanlah konjungsi
terjadi pada hari Jumat di waktu pagi antara pukul 00:00 dan pukul 12:00
WU. Dengan demikian tanggal 1 bulan baru adalah hari Sabtu di seluruh
dunia. Bagi zona ujung timur, konjungsi terjadi pada sore hari Jumat.
Dengan begitu memulai bulan baru pada hari Sabtu memenuhi syarat
ketiga, yaitu syarat kelahiran hilal. Bagi zona ujung Barat, konjungsi terjadi
pada sore hari Kamis dengan kemustahilan melihat hilal pada hari Kamis
itu dan kemungkinan besar terlihat secara visual pada hari Jumat. Dengan
demikian memulai tanggal 1 bulan baru pada hari Sabtu memenuhi
syarat ketiga dan sekaligus syarat keempat, yaitu syarat imkanu rukyat
dan syarat wajib mulai bulan baru karena telah terjadi rukyat.

Mari kita andaikan bahwa konjungsi terjadi pada periode sore hari
Jumat antara pukul 12:00 dan pukul 24:00 WU. Dengan demikian tanggal
1 bulan baru adalah hari Sabtu di seluruh dunia. Bagi kawasan ujung
timur, konjungsi terjadi pagi hari Sabtu. Dengan begitu memulai tanggal 1
hari Sabtu bertentangan dengan syarat ketiga, yaitu syarat kelahiran hilal.
Bagi kawasan ujung barat, konjungsi terjadi pada pagi Jumat dengan
kemungkinan kecil atau sama sekali mustahil dapat melihat hilal pada
hari itu. Dengan demikian mulai tanggal 1 bulan baru pada hari Sabtu
bertentangan dengan syarat keempat, yaitu syarat imkanu rukyat, akan
tetapi memenuhi syarat kelima, syarat wajib mulai bulan baru karena
telah terjadi rukyat.

Dengan demikian Kalender Ummul Qura bertentangan dengan
syarat ketiga, syarat kelahiran hilal, dan bertentangan dengan syarat
keempat, syarat imkanu rukyat, dan memenuhi syarat kelima syarat wajib
mulai bulan baru karena rukyat. Penggunaan waktu universal (WU) oleh
Kalender Ummul Qura menjadikannya dapat memenuhi syarat keenam
dan syarat ketujuh, yaitu syarat penyatuan dan syarat globalitas.
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Kesimpulan: Kalender Ummul Qura memenuhi semua syarat dalam hal
konjungsi terjadi pada periode pagi (antara pukul 00:00 dan pukul 12:00
WU), akan tetapi apabila konjungsi terjadi pada periode petang (antara
pukul 12:00 dan pukul 24:00 WU), Kalender Ummul Qura tidak memenuhi
syarat ketiga dan syarat keempat. Oleh karena itu kalender ini tidak dapat
menjadi Kalender Kamariah Islam Unifikatif).

B. Kalender Hisab Alamah (Hisab Urfi)

Kalender yang dinamakan “Hisab Alamah”! berpatokan kepada rata-
rata durasi bulan kamariah, yaitu waktu antara dua konjungsi berturut-
turut. Lamanya masa ini adalah kurang lebih 29 hari 12 jam 44 menit.
Rata-rata hari satu tahun yang terdiri atas 12 bulan adalah 354 hari 528
menit. Apabila kita jadikan hari dalam satu tahun itu berjumlah 354 hari,
maka setiap tahun akan terdapat kelebihan waktu 528 menit, dan hal ini
dalam tempo kurang dari 3 tahun akan menyebabkan terdapat kelebihan
waktu 1440 menit, yaitu satu hari penuh. Oleh karena itu hari tersebut
harus ditambahkan ke dalam tahun sehingga tahun itu menjadi 355 hari.

Apabila kita memperhatikan kelebihan waktu yang terjadi dari
perjalanan waktu 30 tahun, yang sama dengan 30 x 528, yaitu = 15840
menit atau sama dengan 11 hari x 1440 menit (= 15840 menit), maka
kita akan sampai kepada suatu kenyataan amat penting, yaitu bahwa
jumlah hari yang wajib ditambahkan kepada tahun adalah 11 hari untuk
selama 30 tahun. Distribusi hari itu ke dalam tahun adalah: 2, 5, 7, 10,
13, 16 18, 21, 24, 26, 29.2 Angka-angka ini menunjukkan tahun ke-2,
tahun ke-3 hingga tahun ke-29 dalam periode selama 30 tahun yang
terhadapnya dilakukan penambahan 1 hari. Tahun yang terdiri dari 354
hari (tidak mendapat tambahan hari) dinamakan “tahun biasa.” Bulan-
bulan dari tahun biasa tersebut berbagi untuk memiliki 30 atau 29 hari
sebagai berikut:

1) Muharam 30 hari,
2) Safar 29 hari.
3) Rabiulawal 30 hari,

1 ‘Abd ar-Réziq, al-‘Uzb az-Zulal fi Mabahis Ru’vat al-Hilal (Casablanca: Syarikat an-
Nasyr wa at-Tauzi‘ al-Madaris, 2002), II: 208.
2 Jean Lepart, La saga des la calendriers (Paris: Belin, 1998), h. 42.
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Rabiulakhir 29 hari,

)
5) Jumadilula 30 hari,
6) Jumadilakhir 29 hari,
7) Rajab 30 hari,
8) Syakban 29 hari,
9) Ramadan 30 hari,

10) Syawal 29 hari,
11) Zulkaidah 30 hari,
12) Zulhijah 29 hari.

Tahun yang terdiri atas 355 hari dinamakan “tahun kabisat”. Di
dalamnya dilakukan distribusi jumlah hari yang sama seperti pada tahun
biasa, kecuali bulan Zulhijah yang terdiri atas 30 hari.

Rata-rata bulan kamariah yang sesunguhnya, masih menyisakan 2,8
detik dari rata-rata yang disebutkan di atas. Meskipun jumlah kelebihan
waktu ini amat kecil, namun akumulasi dari tahun ke tahun dari jumlah
jumlah tersebut mencapai 13 jam 17 menit pada akhir tahun 1424 H.

Apakah Kalender Hisab Alamah memenuhi syarat pertama, yaitu
syarat kalender? Definisi yang kami berikan terhadap kalender berlaku
sepenuhnya terhadap Kalender Hisab Alamah. Oleh karena sifat ter-
sebut, pemerintah Maroko menjadikannya sebagai kalender resminya,
khususnya dalam hal catatan sipil. Kalender ini memenuhi syarat pertama,
yaitu syarat kalender.

Dengan berpatokan kepada rata-rata durasi bulan kamariah, kalender
ini juga memenuhi syarat kedua, vaitu syarat bulan kamariah. Apakah
kalender ini juga memenuhi syarat ketiga, yaitu syarat kelahiran hilal,
syarat keempat, yaitu syarat imkanu rukyat, dan syarat kelima, yaitu syarat
wajib masuk bulan baru karena telah terjadi rukyat? Karena kalender hisab
alamah tidak berpegang kepada kriteria rukyat, hal ini menjadikan kalender
ini tidak memenuhi syarat-syarat ketiga, keempat dan kelima.

Apakah kalender ini memenuhi syarat keenam, vaitu syarat pe-
nyatuan? Untuk ini kita harus menjelaskan adanya perbedaan dalam dua
hal. Hal pertama berkaitan dengan awal bulan. Menurut beberapa ahli
awal bulan Muharam tahun 1 H bertepatan dengan hari Kamis 15 Juli
tahun 622 M; dan menurut beberapa ahli lainnya bertepatan dengan hari
Jumat 16 Juli 622 M. Hal kedua berkaitan dengan penentuan tahun-tahun
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kabisat dalam setiap periode 30 tahun. Beberapa pendapat menyatakan
bahwa tahun ke-15 adalah tahun kabisat; beberapa pendapat yang lain
menyatakan bahwa tahun ke-16 lah yang merupakan tahun kabisat. Dua
perbedaan pendapat ini membawa kepada semacam kekacauan dan
perbedaan dalam menentukan tanggal dari satu ke negeri lain. Dengan
demikian Kalender Hisab Alamah bertentangan dengan syarat keenam,
vaitu syarat penyatuan.

Apakah kalender ini memenuhi syarat ketujuh, yaitu syarat globalitas.
Dengan memegangi sistem waktu universal (internasional) atau tidak
adanya hal-hal yang bertentangan dengan itu, Kalender Hisab Alamah
memenuhi syarat ketujuh, yaitu syarat globalitas.

Kesimpulan: Kalender Hisab Alamah tidak memenuhi syarat-syarat
ketiga, keempat, kelima dan keenam. Oleh karena itu kalender ini tidak
cocok untuk menjadi Kalender Kamariah Islam Unifikatif.

C. Hisab Rukyat Tradisional

1. Hisab Rukyat Tradisional: Versi Lokal

Masalah menghisab (menghitung) visibilitas hilal merupakan per-
soalan yang sudah menjadi perhatian para ulama sejak dahulu kala.
Apabila ulama-ulama Islam sejak kurun-kurun pertama hijriah telah mem-
beri perhatian khusus terhadap ilmu falak (astronomi) hal itu disebabkan
oleh karena perhatian mereka mengenai penentuan waktu-waktu salat
dan masalah rukyat hilal. Hasil yang diwariskan oleh para ulama salaf
kepada kita mengenai masalah ini kita masukkan dalam apa yang kita
sebut sebagai Hisab Rukyat Tradisional.

Hisab Rukyat Tradisional ini dilakukan terhadap bulan tertentu dan
untuk tempat tertentu dan memberikan hasil kesimpulan yang berbeda.
Ada hasil kesimpulan yang pasti (gati) dan ada hasil kesimpulan yang
tidak pasti (zanni). Apabila hasil hisab itu adalah bahwa bulan dapat
dirukyat secara jelas, maka ini adalah hasil hisab yang pasti (gat) dan
apabila hasil rukyat menunjukkan tidak mungkin terjadi rukyat, maka ini
adalah hasil yang pasti (gat) juga. Akan tetapi apabila hasilnya adalah
kemungkinan amat besar bisa rukyat, atau kemungkinan bisa rukyat, atau
kemungkian kecil bisa rukyat, atau bahkan rukyat sangat diragukan, maka
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pelaku hisab akan melakukan tarjih, yaitu menguatkan kemungkinan
bisa rukyat atau kemungkinan tidak bisa rukyat tanpa memastikan
salah satunya. Sisi tidak pasti (zanni) dari hisab ini terletak pada aspek
ini, bukan pada aspek data-data astronomis yang dijadikannya sebagai
dasar perhitungan. Oleh karena hisab ini tidak selalu membawa kepada
kepastian dalam penetapan, maka ia tidak cocok untuk membangun
sebuah kalender kamariah yang dapat dipegang.

Tabel 1 berikut menunjukkan hasil hisab untuk tahun 1424.2 Tabel
ini memuat sejumlah kriteria rukyat hilal. Dari kriteria tersebut pelaku hisab
mendapatkan kejelasan bagaimana kondisi kemungkinan hilal terlihat.
Metode yang diikuti mengharuskan dilakukannya hisab berdasarkan
apa yang disebut “Alternatif Hisab Rukyat Hilal.” Pada Alternatif Kedua,
misalnya sebagaimana disebutkan oleh penulis al-‘Uzb az-Zulal dengan
mengutip ar-Risyi, dapat kita lihat bahwa,

Apabila jumlah distansi angular (al-bu‘d az-zawi) dan distansi mutlak

(al-bu‘d al-mutlaq) dibagi dua adalah lebih kecil dari 7°, maka hilal

tidak mungkin dirukyat. Jika 13°, hilal secara pasti dapat dirukyat

dengan jelas. Jika antara 13°dan 10°, maka hilal kemungkinan dapat

dilihat; dan jika antara 10° dan 7°, hilal lebih cenderung tidak dapat
dirukyat.*

Dari contoh di atas jelas bahwa pemastian tidak dapatnya hilal
dirukyat dapat diberikan apabila hasil perhitungan tadi mencapai atau
melampaui 13°. “Alternatif Hisab” ini membimbing pelaku hisab ke arah
mana tarjih akan dilakukan: hilal dinyatakan akan dapat dirukyat atau
dinyatakan tidak akan dapat dirukyat berdasarkan hasil nilai besaran
derajat yang dihitung. Apabila masih ragu-ragu antara memutuskan akan
dapat atau tidak akan dapat dirukyat, maka hisab dilakukan dengan
menggunakan alternatif-alternatif hisab rukyat lainnya.® Pelaku hisab

3 Wizarat al-Augaf wa asy-Syu'iin al-Islamiyyah, at-Taqwim al-Hijri al-Magribi Sanah 1424.

4 ‘Abd ar-Raziq, al-‘Uzb az-Zulal, 11: 209.

5 Secara keseluruhan dalam sistem hisab ini ada sepuluh apa yang dinamakan “alternatif
hisab” (al-aujuh al-hisabiyyah) yang dihimpun oleh Muhammad Ibn‘Abd ar-Raziq, seorang
ahli hisab Maroko dan paman penulis buku ini. Alternatif Pertama kriterianya berpatokan
kepada mukus hilal dan busur cahaya (gaus an-nur, arc of light). Mukus hilal adalah durasi
waktu antara terbenamnya matahari dan terbenamnya hilal. Busur cahaya adalah distansi
angular (elongasi) antara titik pusat matahari dan titik pusat Bulan. Kriteria minimal busur
cahaya adalah 10° dan mukus hilal adalah 48 menit waktu. Apabila kedua kriteria ini
terpenuhi, maka hilal dapat dirukyat. Apabila hanya salah satu kriteria saja yang terpenuhi,
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dituntut untuk menyatakan suatu kesimpulan.

Dengan hasil hisab seperti dikemukakan terdahulu, ditentukanlah
awal bulan baru yang diumumkan dalam kalender resmi, sebagai berikut:
Tabel 1 : Tampilan parameter visibilitas hilal tahun 1424 H (2003/2004) dan

hasil hisab untuk kota Rabat yang memperlihatkan 5 kasus rukyat
jelas, 5 kasus rukyat tidak mungkin, dan 2 kasus tarjih

s | & & s | F| = F|I=e2Z| 2| 7| & =7
3| = g| & = | g 5| & 2|5 g s = F| 2
s 2| g| © < |3 s Q|12 32| 8| &| =
g 2| 8] = |g8 |2 2 185 o 5 o
2l =S = = o 8 2 | 5

@ ) = > D = = 1 = D

T & |8 (B 5 8 N
@ 2. g S &
3 =2
=} 0
1] X 03-03-03 [ 02:37 |18:27 |16 |23 |09°04 |06°01 |06°48 |04°13 |36 |tbr
2 X |01-04-03[19:20 |18:50 |23 |40 |11°25 |09°28 | 10°07 |07°45 |46 |drg
3] X 01-05-03 [ 12:16 | 19:13 |07 |04 |03°29 |02°01 |02°20 | 00°26 |14 |tbr
4] X 31-05-03 | 04:21 [19:43 |15 |29 |07°24 | 06°21 |06°26 |04°44 |30 |tbr
5 X |29-06-03|18:39 |19:54 |25 |55 [13°10 |10°47 | 11°52 |09°35 |53 |jls
6 | X 29-07-03 | 06:53 |19:33 |13 |32 |06°17 | 07°13 | 06°07 |05°42 |33 |tbr
7 X |27-08-03[17:26 |19:01 |26 |47 [15°03 |10°39 | 13°48 | 09°17 |60 |]ls
8 | X 26-09-03 | 03:09 |18:21 |15 |27 |09°29 | 06°47 |08°21 |05°12 |38 |tbr
9 X |25-10-03[12:50 [17:43 |29 |42 [17°22 |09°51 | 16°42 |07°32 [69 |]is
10 X |23-11-0323:00 [17:22 [18 |22 |11°18 |05°29 [10°22 |03°32 |45 |skr
1 X [23-12-03|09:44 |17:26 |32 |65 |19°36 | 13°30 |18°09 |09°54 |78 | pst
12 X |21-01-04|21:06 |17:49 |20 |39 |13°00 |08°48 | 11°02 |06°28 |52 |jls

Keterangan: Angka 1 s/d 12 maksudnya adalah bulan 1 (Muharam)
s/d bulan 12 (Zulhijah).
Akronim pada kolom terakhir berarti sebagai berikut:
tbr = tidak bisa dirukyat;
drg = diragukan;
jls = dapat dirukyat dengan jelas;
skr = sukar dirukyat;
pst = pasti dapat dirukyat.

maka hilal dapat dirukyat, tetapi agak sukar. Apabila kedua kriteria ini tidak terpenuhi,
maka hilal tidak mungkin dirukyat. Alernatif Hisab Pertama ini tidak digunakan apabila nilai
besaran mukus hilal dan busur cahaya berada jauh di bawah batas kedua kriteria di atas. Oleh
karena itu digunakan alternatif-alternatif lainnya. Ada 10 alternatif, dari Alternatif Pertama
hingga Alteratif Kesepuluh. Lihat ‘Amrawi, “al-Hilal wa at-Taqwim al-Hijri bi al-Mamlakah
al-Magribiyyah,” dalam ‘Audah dan Qasm, ed., Applicaions of Astronomical Calculations to
Islamic Issues (Abu Dhabi: ICOP, EAS, dan CDR, 2007), h. 31-34 [Penerjemah].

@)
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2. Hisab Rukyat Tradsional: Versi Global

Hisab rukyat tradisional memiliki versi lokal seperti telah dikemukakan
terdahulu. Hisab rukyat ini biasa digunakan untuk mengetahui kondisi
visibilitas hilal pada tempat tertentu. Mungkinkah kita menjadikannya
hisab global? Mengingat sarana dan fasilitas hisab yang tersedia, tampak-
nya kita mungkin melakukan hisab yang meliputi seluruh tempat di muka
bumi sebagai berikut ini.

Marilah kita ambil sebagai contoh hisab rukyat terhadap bulan
Syawal tahun 1424 H. Konjungsi terjadi pada hari Ahad tanggal 23-
11-2003 pukul 23:00 WU. Adalah jelas bahwa perhitungan hisab yang
dilakukan untuk hari Ahad tersebut akan menunjukkan tidak mungkinnya
terjadi rukyat di kawasan mana pun di seluruh dunia. Oleh karena itu
hisab dilakukan untuk hari berikutnya.

Titik tolak dilakukan pada garis khatulistiwa dan dari ujung barat
pada garis Bujur Barat (BB) 180° di mana peluang terjadinya rukyat saat
terbenamnya matahari adalah paling besar. Pada titik ini kita akan men-
dapatkan rukyat terjadi dengan jelas. Kemudian kita bergerak selangkah
demi selangkah ke arah timur sambil melakukan perhitungan hisab
terhadap garis 175°, 170°, 165° BB dan seterusnya. Katakanlah bahwa
hasil perhitungan hisab menunjukkan bahwa rukyat dapat dilakukan
dengan jelas sampai pada garis BB 80°, kemudian keadaan berubah
pada garis 75° BB di mana hisab menujukkan rukyat hanya kemungkinan
besar terjadi. Oleh karena itu kita harus lebih mempertajam hisab derajat
demi derajat antara garis BB 80° dan 75° untuk menemukan titik terakhir
di mana rukyat dapat dilakukan dengan jelas. Kita mencatat titik ini.
Kemudian kita melakukan proses yang sama pada garis lintang utara (LU)
10°, 20°, hingga sampai 60°, kemudian juga pada garis lintang selatan (LS).
Dengan cara demkian kita akan mendapatkan sejumlah titik yang bila kita
hubungkan satu sama lain akan membentuk garis pemisah antara zona
di mana rukyat dapat dilakukan dengan jelas dan zona di mana rukyat
hanya kemungkinan dapat terjadi. Apabila kita meneruskan perhitungan
hisab dengan cara yang sama seperti di atas sambil terus bergerak ke arah
timur, kita akan mendapatkan garis kedua yang memisahkan antara zona
rukyat mungkin dan zona rukyat tidak mungkin. Demikianlah kita telah
membagi bola bumi kepada tiga zona:
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zona barat di mana rukyat terjadi dengan jelas (kawasan putih, zona
rukyat jelas);

zona tengah di mana rukyat mungkin dapat dilakukan (kawasan
abu-abu, zona tarjih); dan

zona timur di mana rukyat mustahil terjadi (kawasan hitam, zona
rukyat mustahil).

Adanya zona (kawasan) putih memastikan bahwa rukyat dapat

dilakukan dengan jelas di tempat tersebut. Atas dasar itu dan sebagai
penerapan prinsip transfer [imkanu] rukyat (Bab I A 2) dapat ditentukan
awal bulan baru pada hari berikutnya untuk seluruh dunia.

3.

Hisab Rukyat Tradisional: Versi Disederhanakan
Ragaan 2.1. berikut menggambarkan hasil perhitungan hisab

sederhana yang mendekatkan kita kepada permasalahan. Versi ini
bertitik tolak pada penyelidikan pergerakan garis terbenamnya matahari®
dari arah timur ke arah barat dengan hilal Syawal tahun 1424 H sebagai
contoh. Kita harus mengingat tiga hal terkait dengan garis terbenamnya
matahari:

1.

Garis yang bertepatan dengan waktu konjungsi, dan ini kita namakan
Garis Pemisah 1. Arti penting Garis Pemisah I ini terletak pada ke-
nyataan bahwa ia membatasi sisi barat zona yang mengalami matahari
terbenam sebelum hilal lahir (karena belum terjadi konjungsi). Pada
kawasan ini bulan terbenam sebelum terbenamnya matahari.

Garis yang bertepatan dengan usia hilal 11 jam, dan garis ini kita
namakan Garis Pemisah II. Arti penting garis ini adalah untuk
membatasi sisi barat zona di mana rukyat tidak mungkin dilakukan,
karena mukus hilal” kurang dari 22 menit.® Dalam waktu yang sama
garis ini memisahkan sisi timur zona rukyat mungkin terjadi (zona
tarjih).

6 Garis terbenamnya matahari adalah garis yang merupakan hubungan titik-titik pada

bola bumi yang mengalami terbenamnya matahri pada saat yang sama.

7 Mukus hilal adalah durasi waktu antara terbenamnya matahari dan terbenamnya

Bulan.

8 Qasm dkk., Isbat asy-Syuhr al-Hilaliyyah wa Musykilah at-Taugit al-Islami (Beirut:

Dar at-Tali‘ah, 1997), h. 69.
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3. Garis yang bertepatan dengan usia hilal mencapai 24 jam. Garis ini
kita beri nama Garis Pemisah III. Pentingnya garis ini adalah untuk
memisahkan sisi timur zona rukyat jelas, karena mukus hilal melebihi
48 menit, dan sekaligus memisahkan sisi barat zona rukyat mungkin
terjadi (zona tarjih). Kriteria ini telah dikenal sejak zaman Babilonia.’

PW‘ISU 150 120 %0 60 30 0 30 60 ?0 120 150 180 150 120 %0 60 3
N

"WT80 150 120 9% 60 30 0 30 60 9 120 15 180 15 120 90 60

Ragaan 2.1. : Garis Pemisah |, II, dan III.
Versi disederhanakan ini hanya mempertimbangkan satu unsur saja,
yaitu mukus hilal yang terkait dengan umur hilal dan dengan distansi
angular antara matahari dan bulan.

4. Validitas Hisab Rukyat Tradisional

Keberadaan ketiga zona di atas dengan batas-batasnya tidak bersifat
tetap. Zona-zona itu berubah-ubah dari satu bulan ke bulan lain. Apakah
dapat dijamin adanya zona putih dalam semua keadaan? Kami yakin
tidak. Adanya zona abu-abu dan zona hitam tanpa adanya zona putih
adalah hal yang sangat mungkin, khususnya apabila kita cermati bahwa
zona abu-abu meliputi sebagian besar bola bumi. Oleh karena ketiadaan
zona putih tidak berarti bahwa tidak adanya kemungkinan terjadinya
rukyat, maka kondisi seperti ini menghadapkan kita kepada salah satu
dari dua pilihan berikut:

9 Mohammad Ilyas dan M. Qurashi, New Moon’s Visibility and International Islamic
Calendar (Penang: University of Science Malaysia, 1993), h. 15.
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Kita menyerahkan kepada pelaku hisab untuk melakukan intervensi
guna menilai keadaan dan mengambil keputusan yang tepat dengan
menetapkan keesokan hari atau lusanya sebagai awal bulan baru,
karena mudah sekali memprogam komputer untuk menditeksi zona
putih. Akan tetapi adalah sukar untuk memprogram komputer guna
menggantikan pelaku hisab dalam hal tidak ada zona putih. Hal
demikian ini berarti kita bertentangan dengan syarat pertama, yaitu
syarat kalender.

Atau tidak adanya zona putih kita artikan sebagai sama sekali tidak
adanya kemungkinan terjadinya rukyat hilal (tidak ada wvisibilitas
hilal). Dengan demikian tanggal 1 bulan baru ditetapkan pada hari
lusa. Dengan begitu kita mempertahankan syarat kalender bagi hisab
ini. Namun dalam kondisi ini kita menghadapi kemungkinan terjadi
pertentangan dengan syarat kelima, yaitu syarat wajib masuk bulan
baru bila telah terjadi rukyat. Kemungkinan bertentangan dengan
syarat kelima ini menjadi sangat besar peluangnya dalam hisab versi
disederhanakan ini apabila Garis Pemisah Il amat dekat dengan
garis 180° BT.

Kesimpulan: Hisab Rukyat Tradisional dalam versi global tidak dapat
memenuhi syarat pertama, yaitu syarat kalender atau syarat kelima, yaitu
syarat wajib mulai tanggal baru bila secara faktual telah terjadi rukyat.
Dengan demkian jelas bahwa kalender berdasarkan hisab ini tidak cocok
untuk menjadi Kalender Kamariah Islam Unifikatif.

D. Hisab Rukyat Global 1

Di bawah judul ini kami memasukkan satu bagian dari studi-studi
tentang masalah rukyat hilal yang dilakukan oleh Prof. Mohammad Illyas
dan kelompoknya dari Universitas Islam Antarbangsa Malaysia. Studi ini
menghasilkan sejumlah kriteria untuk melakukan hisab terhadap imkanu
rukyat hilal (visibilias hilal). Hasil hisab terhadap bulan dan tempat tertentu
bersifat probabilitas. Dalam konteks ini dikatakan, misalnya, peluang
untuk melihat hilal Syawal 1424 H di kota Rabat, Maroko, pada saat
terbenamnya matahari pada hari Senin 24-11-2003 tidak lebih dari 20
%. Ini artinya bahwa kita hanya memiliki peluang 20 % saja untuk dapat
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melihat hilal. Sebaliknya kita memiliki 80 % peluang kemungkinan untuk
tidak melihat hilal. Kami memilih menamakan hisab ini dengan Hisab
Rukyat Global 1 guna menunjukkan bahwa hisab ini berhasil merumuskan
suatu peta dunia di mana, untuk hari tertentu, terjadi perubahan peluang
kemungkinan dapat merukyat hilal dari timur ke arah barat dan dari utara
ke selatan. Dalam peta ini juga ditampilkan secara khusus suatu garis
yang amat penting yang oleh Mohammad Ilyas dinamakan International
Lunar Date Line (ILDL) [Garis Tanggal Kamariah Internasional / GTKI].*°

Nama ini menunjukkan arti bahwa garis tersebut merupakan pemisah
yang membagi dunia menjadi dua zona, yaitu (1) zona yang terletak di
sebelah barat garis di mana rukyat hilal mungkin terjadi (zona imkanu
rukyat), dan (2) zona yang terletak di sebelah timur garis di mana tidak
mungkin dilakukan rukyat hilal (zona tak dapat rukyat). Garis tanggal ini
selanjutnya disebut GTKI. Ragaan 2.2. menggambarkan peta dunia
sebagaimana dibuat oleh Mohammad Ilyas untuk melakukan hisab
kemungkian rukyat hilal bagi bulan tertentu.!!

Ragaan 2.2. : Ini adalah peta yang dibuat Mohamad Illyas untuk melakukan
hisab terhadap kemungkinan rukyat hilal bulan tertentu yang
sekaligus memperlihatkan GTKI. Dalam zona yang terletak di
sebelah barat GTKI (sebelah kiri) kita melihat adanya bundaran-
bundaran putih di atas dasar hitam. Semakin bundaran itu
mendekat ke arah GTKI, semakin mengecil garis tengahnya. Hal
ini menunjukkan semakin mengecilnya peluang kemungkinan
terjadinya rukyat hilal. Dalam zona yang terletak di sebelah
timur GTKI (di sebelah kanan) kita melihat adanya bundaran-
bundaran hitam di atas dasar putih, dan bila semakin mendekat
ke GTKI, garis tengah bundaran ini semakin mengecil. Ini
menunjukkan bahwa peluang kemungkinan terjadinya rukyat
semakin besar.

10 Ibid., h. 17.
11 Ibid., h. 17; dan llyas, Global Time System: The Natural Approach (Kuala Lumpur:
Universitas Islam Antarbagsa Malaysia, 2001), h. 45.

"/ JAMALUDDIN ‘ABD AR-RazIQ




» \k A
£y \‘V\ v. D K* o
" TN S " "
PERR~ S
. rdvararans o
M aiaicizacs
s ’& s
8 TS0W  T20W R e E

Hisab Rukyat Global 1, menurut kecenderungan yang banyak
berkembang ketika melakukan perhitungan kemungkinan terjadinya
rukyat hilal untuk bulan tertentu, menunjukkan hasil pokok: adanya zona
imkanu rukyat pada hari terjadinya konjungsi atau adanya zona imkanu
rukyat itu pada keesokan hari konjungsi. Hasil hisab itu adalah terciptanya
suatu peta dunia di mana terdapat GTKI di samping data-data tentang
umur hilal. Hisab ini juga menunjukkan lintang dan bujur dari titik tertentu
yang kita namakan titik T ( ) yang merupakan titik ujung pada sisi timur
GTKI.

Dapatkah kita mencukupkan diri dengan versi deskriptif dari hisab
ini? Apakah adanya suatu negeri di dalam zona tak dapat rukyat pasti
berarti rukyat mustahil dilakukan di tempat tersebut? Kami yakin tidak,
khususnya apabila negeri tersebut berada dekat GTKI. Adalah tidak
mungkin kita membayangkan bahwa situasi rukyat berubah secara
drastis begitu kita melangkahi dan melewati GTKI. Seandainya GTKI ini
tetap dan tidak bergeser-geser dari satu bulan ke bulan lain, kita dapat
memakainya seperti halnya kita memakai Garis Tanggal Internasional
(GTI) untuk mengubah tanggal,’? dan seluruh dunia dengan demikian
menurut posisinya terhadap GTKI dibagi menjadi dua bagian: bagian
yang memulai awal bulan baru pada hari konjungsi, dan bagian yang
memulai bulan baru pada hari berikutnya. Ini sangat jauh dari kenyataan
riil kita.

12 Lihat Lampiran 1.
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Pada sisi lain, kita ingin menunjukkan bahwa hisab ini tidak hanya
terbatas memunculkan GTKI. Hisab ini juga menunjukkan permulaan
bulan-bulan kamariah Islam pada tingkat regional dan internasional.
Untuk tujuan ini dunia dibagi tiga: Zona A, yang mencakup benua
Amerika, dan Zona B yang mencakup Afrika, Eropa dan Timur Tengah,
dan Zona C yang mencakup Asia Timur dan Australia. Awal bulan bagi
masing-masing zona ini ditentukan berdasarkan posisi GTKI terhadap
masing-masing zona tersebut. Awal bulan itu bisa terjadi pada hari
pertama, kedua atau ketiga sesudah hari konjungsi. Bisa terjadi bahwa
ketiga zona ini sama memulai awal bulan atau sebaliknya berbeda. Dapat
dilihat bahwa dalam hal terjadi perbedaan memulai bulan baru, zona
sebelah barat mendahului zona sebelah timur.*3

Kita bertujuan menyatukan hari raya dan hari besar umat Islam.
Apabila kita mengikuti sistem ini, maka kita akan menghadapi pertentangan
dengan syarat keenam, yaitu syarat penyatuan. Inilah yang menjadikan
kita yakin bahwa metode yang ideal untuk menerapkan sistem ini adalah
memegang prinsip “transfer [imkanu] rukyat” dalam situasi yang telah
kita kemukakan pada Bab I A.2. di muka. Apabila pada hari terjadinya
konjungsi kita menemukan tanda-tanda zona imkanu rukyat, maka
tanggal 1 bulan baru untuk seluruh dunia adalah keesokan hari konjungsi.
Jika tidak, maka tanggal 1 bulan baru untuk seluruh dunia jatuh pada
hari lusa. Dengan sistem seperti inilah, sebagaimana terlihat, kita dapat
menyatukan hari raya dan hari besar kaum Muslimin.

Atas dasar apa yang dikemukakan di atas, kita akan melakukan
analisis terhadap Hisab Rukyat Global 1 guna mengetahui sejauh mana
ia memenubhi syarat ketujuh. Sebelumnya berikut ini kita mengemukakan
terlebih dahulu beberapa contoh.*

Contoh Pertama adalah hisab terhadap hilal bulan Rabiul Akhir
1424 H di mana konjungsi (menjelang akhir bulan sebelumnya) terjadi
pada hari Sabtu 31-05-2003 pukul 04.21 WU. Hasil hisab yang dilakukan
menunjukkan adanya zona imkanu rukyat pada hari konjungsi. Zona
imkanu rukyat dimaksud terletak antara garis BB titik T (_z) 124°dan garis
180° BB. Dengan demikian tanggal 1 bulan baru (Rabiul Akhir 1424 H)

13 Software Moon C 52 dan Moon C 53 yang dibuat oleh Dr. Monzur Ahmed
berdasarkan kriteria C dari Ilyas.
14 Ibid.
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jatuh hari Ahad tanggal 01-06-2003. Dalam Ragaan 2.3. kami tampilkan
Garis Pemisah Il (hilal berumur 24 jam) yang tampak memotong zona
imkanu rukyat.

Ragaan 2.3. : Contoh pertama, hilal Rabiulakhir 1424 H, konjungsi hari Sabtu
31-05-2003, pukul 04:21 WU.

150 120 20

Contoh kedua adalah hisab hilal bulan Rajab 1424 H di mana
konjungsi (menjelang akhir bulan sebelumnya) terjadi pada hari Rabu
tanggal 27-08-2003 pukul 17:26 WU. Hasil hisab menunjukkan adanya
zona imkanu rukyat pada keesokan hari konjungsi. Zona imkanu rukyat
tersebut terletak antara garis BT titik T (_z) 110° dan 180° BB. Dengan
demikian tanggal 1 bulan baru (Rajab) jatuh pada hari Jumat 29-08-2003.
Dalam Ragaan 2.4. kami menunjukkan adanya Garis Pemisah I (hilal
berumur 11 jam) yang pada hari konjungsi tampak berada pada ujung
barat antara garis 137° dan 172° BB. Kami juga memperlihatkan Garis
Pemisah III (hilal berusia 24 jam) yang terlihat memotong zona imkanu
rukyat.
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Ragaan 2.4. : Contoh kedua, hilal Rajab 1424 H, konjungsi hari Rabu pukul
17:26 WU.
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Contoh Ketiga adalah hisab terhadap bulan Rabiul Awal 1421 H
di mana konjungsi (menjelang akhir bulan sebelumnya) terjadi pada hari
Jumat tanggal 02-06-2000 pukul 12:15 WU. Hasil hisab yang dilakukan
menunjukkan adanya zona kecil imkanu rukyat pada hari konjungsi, yang
terletak dekat garis khatulistiwa antara garis BB titik T () 175° dan garis
180° BB. Dengan demikian tanggal 1 bulan baru (Rabiul Awal) jatuh pada
hari Sabtu tanggal 03-06-2000. Bagi zona ujung timur (WU + 12 jam),
konjungsi terjadi pukul 00:15 dini hari Sabtu. Jadi daerah ini telah masuk
bulan baru sebelum hilalnya lahir (sebelum konjungsi terjadi). Dalam
Ragaan 2.5. kami menampilkan Garis Pemisah II (hilal berusia 11 Jam)
untuk menjelaskan posisi zona imkanu rukyat terhadap zona tarjih.
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Ragaan 2.5. : Contoh ketiga hilal Rabiul Awal 1421 , konjungsi Jumat 02-06-
2003 pukul 12:15 WU.
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Contoh Keempat adalah hisab bulan Muharam 1429 H di mana
konjungsi (menjelang akhir bulan sebelumnya) terjadi pada hari Selasa
tanggal 08-01-2008 pukul 11:38 WU. Hasil hisab menunjukkan tidak
adanya zona dapat rukyat pada hari konjungsi dan adanya zona imkanu
rukyat pada hari berikutnya, yang terletak antara garis BT titik T () 145°
dan garis 180° BB. Dengan demikian tanggal 1 bulan baru (Muharam
1429 H) jatuh pada hari Kamis tanggal 10-01-2008. Dalam Ragaan 2.6.
berikut kami menampilkan Garis Pemisah II (hilal berusia 11 Jam) yang
tampak membatasi suatu zona, di sebelah baratnya, yang terletak pada
garis khatulistiwa antara garis 67° BB dan garis 180° BB di mana usia hilal
ketika terbenamnya matahari mencapai usia 18,50 jam.

Dalam kasus seperti ini tidak mungkin kita mengatakan tidak ada
visibilitas hilal (imkanu rukyat hilal). Apakah ini tidak bertentangan de-
ngan syarat kelima, yaitu syarat wajib masuk bulan baru karena terjadi
rukyat?
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Ragaan 2.6. : Contoh keempat hilal Muharam 1429 H, konjungsi hari Selasa
08-01-2009 pukul 11:38 WU.

0 90 120 150 180 150 120 % & N 0 30 60 9% 120 150 IBOEN

-\\ .

—

L e W
o’ '

150 120 %0 &6 30 0 30 40 9 120 150 180E

g

0 90 120 150 1

Contoh kelima adalah hisab hilal Zulhijah 1436 H di mana
konjungsi terjadi pada hari Ahad tanggal 13-09-2015 pukul 06:42 WU.
Hasil hisab menunjukkan tidak adanya zona imkanu rukyat pada hari
konjungsi dan adanya zona imkanu rukyat pada hari berikutnya, yang
terletak antara garis BT titik T (_z) 178° dan garis 180° BB. Dengan
demikian tanggal 1 bulan baru (Zulhijah 1436 H) jatuh pada hari Selasa
tanggal 15-09-2015. Dalam Ragaan 2.7. berikut kami menampilkan
Garis Pemisah Il (hilal berusia 24 Jam) dan juga garis terbenamnya
matahari yang bertepatan dengan hilal berusia 22 jam. Kita dapat melihat
bahwa garis terbenam matahari bertepatan dengan hilal berusia 22 jam
itu terjadi di hari konjungsi pada garis 154° dan 166° BB. Zona abu-abu
dalam Ragaan tersebut berada dalam kondisi seperti ini: zona tersebut
mengalami terbenam matahari ketika usia hilal hampir mencapai 24 jam,
yang berarti situasi rukyat lebih baik dari situasi dalam contoh keempat.
Dengan begitu peluang bertentangan dengan syarat kelima menjadi lebih
besar.
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Ragaan 2.7. : Contoh kelima hilal Zulhijjah 1436 H, konjungsi hari Ahad
tanggal 13-09-2015 pukul 06:42 WU

180

Bagaimana Hisab Rukyat Global 1 dapat memenuhi syarat-syarat
validitas sebuah kalender Islam internasional? Apakah ia memenuhi syarat
pertama, yaitu syarat kalender? Sifat suatu kalender menghendaki adanya
suatu kaidah perhitungan yang tetap (konsisten) yang dapat diterapkan
terhadap masa lalu, masa kini dan masa datang guna menetapkan
suatu tanggal dalam suatu kurun waktu. Apakah program komputer
yang kita gunakan dalam perhitungan terdahulu dapat menggantikan
kaidah hisab? Kami mengatakan ya apabila persoalannya terbatas pada
penemuan tanda-tanda zona imkanu rukyat pada hari yang terhadapnya
dilakukan hisab. Itulah yang secara faktual kami rasakan. Inilah faktor
yang membuat Hisab Rukyat Globa 1 dapat memenuhi syarat pertama,
yaitu syarat kalender.

Apakah hisab ini memenuhi syarat kedua, vaitu syarat bulan
kamariah? Hubungan langsung Hisab Rukyat Global 1 dengan rukyat
hilal jelas menjadikannya memenuhi syarat kedua, yaitu syarat bulan
kamariah.

Apakah hisab ini memenhi syarat ketiga, yaitu syarat kelahiran hilal?
Terbukti dari contoh ketiga adanya kemungkinan masuk bulan baru ketika
hilalnya belum lahir. Kenyataan ini dalam beberapa kasus membuat
Hisab Rukyat Global 1 tidak dapat memenuh syarat ketiga, yaitu syarat
kelahiran hilal.
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Apakah hisab ini memenuhi syarat keempat, yaitu syarat imkanu
rukyat (visibilitas hilal)? Hisab Rukyat Global 1 pada intinya adalah hisab
imkanu rukyat. Oleh sebab itu teranglah bahwa hisab ini pasti memenuhi
syarat tersebut. Hisab ini berpegang kepada beberapa kriteria rukyat hilal
yang telah terbukti reliabilitasnya.

Apakah hisab ini memenuhi syarat kelima, yaitu syarat wajib masuk
bulan baru karena telah terjadi rukyat? Dari contoh keempat diperoleh
kejelasan bahwa peluang kemungkinan terjadinya rukyat pada hari
konjungsi bukanlah mustahil sama sekali, sementara hasil hisab ini
menunjukkan terjadinya kebalikan. Meskipun demikian, sehubungan
dengan hasil contoh keempat tidak mungkinlah menganggap hisab
ini bertentangan dengan syarat kelima, syarat wajib mulai bulan baru
karena telah terjadi rukyat. Kemungkinan adanya peluang untuk dapat
melakukan rukyat, sekalipun dengan agak susah, tidak lantas harus
berarti adanya hilal yang jelas. Pemenuhan syarat kelima bertujuan
untuk menghindarkan masyarakat dari pengabaian hilal dalam kondisi ini
[hilal yang jelas]. Akan tetapi dari contoh kelima jelas ada kemungkinan
terlihatnya hilal secara jelas pada hari konjungsi, sementara Hisab Rukyat
Globat 1 menunjukkan sebaliknya. Hal ini membuat kita memandang
kalender Rukyat Global 1 dalam kondisi tertentu tidak memenuhi syarat
kelima, yaitu syarat wajib mulai bulan baru karena telah terjadi rukyat.

Apakah kalender Hisab Rukyat Global 1 memenuhi syarat keenam,
yaitu syarat penyatuan? Metode yang kami terapkan dalam perhitungan
menunjukkan bahwa sistem kalender ini tidak bertentangan dengan syarat
penyatuan, meskipun ada masalah mengenai pembagian dunia menjadi
tiga zona'® dan penetapan tanggal untuk masing-masing zona sesuai
dengan posisinya. Dalam semua kasus jelas bahwa hisab ini menunjukkan
kemungkinan adanya zona imkanu rukyat pada hari konjungsi atau pada
hari berikutnya. Atas dasar itu dimungkinkan menyatukan permulaan
bulan baru untuk seluruh dunia berdasarkan prinsip “transfer [imkanu]
rukyat” seperti telah dikemukakan terdahulu. Dengan demikian menjadi
kuatlah kemungkinan Hisab Rukyat Global 1 memenuhi syarat keenam,
syarat penyatuan.

Apakah sistem ini memenuhi syarat ketujuh, syarat globalitas? Tidak
ada alasan untuk menyatakan bahwa Hisab Rukyat Global 1 bertentangan

15  Ibid.
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dengan syarat tersebut, karena kalender ini telah terlibat dalam sistem
waktu universal (internasional).

Kesimpulan: Kalender Hisab Rukyat Global 2 dalam beberapa kasus
tertentu tidak memenuhi syarat ketiga dan syarat kelima. Oleh karena itu
kalender ini tidak cocok untuk menjadi Kalender Kamariah Islam Unifikatif.

E. Hisab Rukyat Global 2

Pada bagian ini kami ingin memberikan gambaran, meskipun secara
singkat, tentang kajian-kajian yang dilakukan oleh satu tim sarjana Aljazair,
yang terdiri dari Dr. Nidal Qastim, seorang ahli astronomi, Dr. Muhammad
al-‘Atbi, ahli hukum, dan Dr. Karim Mizyan, ahli astronomi. Kajian mereka
ini menyangkut segi-segi astronomis dan fikhiah dari masalah rukyat hilal.
Dalam tinjauan singkat ini, kami akan memfokuskan perhatian pada
aspek astronomis (falakiah) saja walaupun studi mereka itu juga secara
positif membahas aspek-aspek fikih dari permasalahan yang sedang kita
bicarakan. Kami memberi nama sistem hisab yang dihasilkan dari kajian-
kajian mereka “Hisab Rukyat Global 2” untuk menunjukkan cakupannya
yang meliputi seluruh dunia.

Studi tim ini membagi dunia menjadi empat zona, yaitu:'®

1) zona yang membentang dari 150°BT hingga 75° BT,

2) zona yang membentang dari 75° BT hingga 30° BT,

3) zona yang membentang dari 30° BT hingga 15° BB, dan
4) zona yang membentang dari 45° BB hingga 120° BB.

Dapat dilihat di mana ditempatkan GTKI pada zona-zona ini
mengingat GTKI ini mempunyai pengertian yang sama dengan yang
dikemukakan Mohammad Ilyas sebagaimana telah dikemukakan ter-
dahulu. Dalam konteks ini dikatakan, “Apabila GTKI itu jatuh pada zona
kedua misalnya, maka kita menetapkan bahwa bulan baru dimulai dari
zona 2, zona 3 dan zona 4; sedangkan untuk zona 1 mulainya bulan baru
ditunda satu hari. Demikian seterusnya.”

Adalah jelas bahwa kajian-kajian tim ini tidak bertujuan mencari
upaya penyatuan, melainkan hanya berupaya menemukan suatu sistem

16 Qasim dKkk., op. cit., h. 82.
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hisab bagi imkanu rukyat (visibilitas) hilal, suatu sistem yang memanfaatkan
capaian mutakhir di bidang ini dalam sains modern. Kriteria rukyat yang
dapat dipegangi dirumuskan dalam satu rumus persamaan (equition) (X) >
(Y). Di tempat mana pun rumus ini berlaku, maka peluang rukyat hilal akan
mencapai 99,50 % sebagaimana dikemukakan dalam kajian tersebut.’

Oleh sebab itu dari awal kita tidak perlu mempertanyakan apakah
sistem ini cocok atau tidak cocok untuk menjadi dasar penyususnan suatu
kalender Kamariah Islam internasional. Namun ada beberapa pertanyaan
lain yang akan kami ajukan. Pertama, apa dasar pembatasan hisab pada
empat zona yang disebutkan? Bagaimana dengan zona lain seperti zona
antara 180° BT hingga 150° BT mengingat New Zealand terletak di situ,
juga zona 15° BB hingga 45° BB yang mencakup sebagian besar kawasan
Brazilia, serta zona 120° BB hingga 180° BB yang meliputi kawasan-
kawasan penting seperti sebagian wilayah Kanada, seluruh Alaska dan
sebagian wilayah barat Amerika Serikat.

Pertanayaan kedua, dengan tidak memperhatikan pengertian X dan
Y, apabila unsur pertama lebih kecil dari unsur kedua, sehingga rumus
persamaan tersebut tidak berlaku, maka apakah ini harus berarti rukyat
tidak mungkin terjadi? Secara khusus, apakah yang akan terjadi apabila
X tidak berbeda banyak dengan Y?

Pertanyaan ketiga, apa arti peluang rukyat 99,50 %? Apakah
berarti mustahil memperoleh kepastian terjadinya rukyat yang jelas yang
diungkapkan dengan peluang 100 %?

Adalah jelas juga bahwa kajian-kajian tim ini memusatkan perhatian-
nya hanya pada kemungkinan terjadinya rukyat hilal (visiilitas hilal) dan
tidak menggarap secara cukup kondisi ketidakmungkinan terjadinya
rukyat, kecuali satu isyarat tentang kemustahilan rukyat apabila mukus,
yaitu durasi waktu antara terbenamnya matahari dan terbenamnya hilal,
kurang dari 22 menit di zona-zona tertentu misalnya.*®

Dengan penetapan GTKI, yang kita anggap memberi batas sisi timur
zona rukyat jelas di satu sisi dan penetapan garis terbenamnya matahari
yang bertepatan dengan mukus 22 menit yang kita pandang memberi
batas sisi barat zona mustahil rukyat pada sisi lain, maka terbentuklah
batas-batas tiga zona yang disebutkan dalam Hisab Rukyat Tradisional

17 Ibid., h. 83.
18 Ibid., h. 69.
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versi global (Bab II C.2.). Ini secara implisit berarti kita menganggap
bahwa zona tengah adalah zona tarjih (peluang terjadinya rukyat berada
antara 0 sampai 100 % atau 99,50 %).

Atas dasar itu kita dapat melihat kemungkinan hisab ini untuk
dianalisis sejauhmana ia memenuhi ketujuh syarat Kalender Kamariah
Islam Unifikatif. Apabila dalam Hisab Rukyat Tradisional kita terbentur
dengan kemungkinan adanya zona abu-abu bersamaan dengan zona
hitam sementara tidak ada tanda-tanda adanya zona putih, maka dalam
Hisab Rukyat Global 2 ini kita tidak menemukan suatu yang dapat
menghindarkan kita dari fenomena tersebut. Dengan demikian sistem
hisab ini diangap tidak memenuhi syarat pertama, yaitu syarat kalender,
dan syarat kelima, yaitu syarat wajib mulai bulan baru bila terjadi rukyat,
seperti halnya Hisab Rukyat Tradisional.

Dasar yang kami pegangi dalam analisis di atas bukan satu-satunya.
Tidak ada halangan untuk menerapkan dasar yang sama yang kami
gunakan untuk menganalisis Hisab Rukyat Global 1 (Bab I1.D.), mengingat
adanya segi-segi persamaan antara kedua macam hisab tersebut.!® Apakah
kita akan mencapai kesimpulan yang sama? Kami ingin seandainya kami
dapat melakukan sejumlah perhitungan untuk mengetahui secara nyata
sejauhmana Hisab Rukyat Global 2 memenubhi ketujuh syarat di atas dari
perspektif ini.

Mari kita umpamakan GTKI memiliki bentuk yang sama sembari ada
padanya apa yang kami namakan titik T (_z), yang merupakan titik terjauh
GTKI di arah timur. Kita menggambarkan adanya keadaan berikut: Hisab
menunjukkan tidak ada zona imkanu rukyat pada hari konjungsi dan ada
zona tersebut pada hari berikutnya dengan titik T ( ) berada dekat 180°
BT. Dengan situasi seperti ini, maka awal bulan baru jatuh pada keesokan
hari konjungsi. Apabila peluang terjadinya rukyat hilal mencapai 99,50 %
pada titik T (_z), maka kita yakin bahwa pada zona tetangganya di ujung
barat, pada hari konjungsi, peluang terjadiya rukyat sedikit lebih kecil dari
nilai tersebut.? Tidakkah kita berada dalam situasi bertentangan dengan
syarat kelima, syarat wajib mulai bulan baru karena terjadinya rukat? Kami
yakin bahwa hasil analisis ini tidak lain menguatkan hasil analisis terdahulu.

19 Di sini kami menunjuk kepada penerapan prinsip tranfer rukyat (Bab [ A.2.) untuk
mewujudkan penyatuan.
20 Lihat contoh kelima (Bab 11 D.).
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Kesimpulan: Hisab Rukyat Global 2 tidak memenuhi syarat pertama atau
syarat kelima. Oeh karena itu hisab ini tidak cocok untuk menjadi dasar
pembuatan Kalender Kamariah Islam Unifikatif.

F. Hisab Rukyat Hukmiah (Keputusan Konferensi Istambul)

Bulan Nopember tahun 1978 di kota Istambul Turki diadakan
sebuah konferensi yang sering disebut Konferensi Penetapan Bulan
Ramadan dan Syawal dan kadang-kadang disebut Konferensi Penetapan
Awal Bulan Kamariah. Konferensi ini menghadirkan wakil-wakil dari 21
negara [slam dan negara-negara berpenduduk Muslim. Dalam pengantar
dari Keputusan Konferensi tersebut ada pernyataan tentang “Keadaan
perbedaan menyedihkan yang dialami kaum Muslimin ketika memulai
dan mengakhiri puasa (Ramadan) dan hari raya.” Selain itu juga ada
penegasan bahwa, “Para peserta konferensi bersepakat tentang perlunya
menangani keadaan ini yang tidak dikehendaki oleh syarak karena umat
Islam adalah umat yang satu sesuai dengan nas al-Quran yang mulia,
Sesungguhnva ini adalah umatmu yang merupakan umat yang satu,
dan oleh karena itu tidak boleh mereka bertikai dalam masalah agama
mereka.”

Berikut ini kami akan mengutip beberapa pasase dari keputusan
konferensi tersebut yang ada kaitannya secara langsung dengan hisab
rukyat hilal:

Pertama, Pada asasnya pegangan pokok adalah rukyat hilal baik
rukyat itu terjadi dengan mata telanjang maupun dengan cara menggu-
nakan metode observasi ilmiah modern.

Kedua, agar keputusan para pelaku hisab untuk menentukan masuk-
nya bulan kamariah dapat dianggap sah secara syar‘i, mereka harus
mendasarkan keputusan tersebut atas adanya hilal secara aktual di ufuk
sesudah terbenamnya matahari sedemikian rupa di mana bisa terlihat
oleh mata apabila tidak ada penghalang, dan inilah yang disebut rukyat
hukmiah.

Ketiga, untuk dapatnya terjadi rukyat hilal, harus dipenuhi dua syarat
pokok:

1) jarak sudut (elongasi) antara matahari dan bulan tidak kurang dari 8°
sesudah terjadinya konjungsi,
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2) sudut ketinggian bulan di atas ufuk ketika terbenamnya matahari
tidak kurang dari 5°.

Keempat, untuk dapat terjadinya rukyat hilal, tidak disyaratkan
tempat tertentu, malah sebaliknya sah memutuskan telah masuknya bulan
baru apabila rukyat dapat terjadi di suatu tempat mana pun di muka bumi,
dan pengumuman rukyat sebagaimana ditetapkan dalam kalender Islam
terpadu ... di seluruh dunia hendaklah dilakukan melalui observatorium di
Mekah bila telah dapat direalisasikan demi mempersatukan umat Islam.?!

Keputusan ini tidak diambil berdasarkan kesepakatan seperti
disebutkan dalam Keputusan itu, karena delegasi Maroko, yang terdiri
dari Ustaz Muhammad Ibn ‘Abd ar-Raziq dan Ustaz ‘Abd a-‘Aziz Ibn
‘Abdillah, menentangnya. Dalam sebuah artikel yang diterbitkan dalam
Majalah Da‘wat al-Haqq, Ustaz Muhammad Ibn ‘Abd ar-Raziq men-
jelaskan pendirian delegasi Maroko, sembari mengawali artikelnya dengan
pernyataan berikut,?

akan tetapi sayang terdapat beberapa anasir yang hanya
berkeinginan menjadikan hisab sebagai dasar penetapan awal bulan

dan menyatukan awal bulan itu untuk seluruh dunia ..., sehingga

lahirlah keputusan-keputusan yang satu sama lain saling bertentangan

di samping bertentangan dengan nas-nas syariah dan kaidah-kaidah
falak yang benar.”

Empat butir kesimpulan yang disebutkan terdahulu menunjukkan
bahwa ada dua prinsip penting yang telah diakui:

1. Melakukan hisab untuk rukyat hilal, yang akan membawa konsekuensi
salah satu dari dua hal berikut: Bilamana kedua syarat yang disebut-
kan terpenuhi, maka dinyatakan imkanu rukyat (visibilitas) hilal; bila
kedua syarat itu tidak terpenuhi atau hanya terpenuhi salah satunya,
maka dinyatakan tidak ada imkanu rukyat hilal.

2. Prinsip penyatuan, di mana apabila melalui hisab terbukti imkanu
rukyat pada suatu bagian dari muka bumi, maka ditentukanlah awal
bulan bagi seluruh dunia berdasarkan imkanu rukyat itu.

21 Badan Urusan Agama, Republik Turki, “al-Bayan al-Khitami li M’tamar Tahdid
Awa’il asy-Syuhiir al-Qamariyyah,” tanggal 27-11-1978 s/d 30-11-1978.

22 ‘Abd ar-Raziq, “Haula al-Mu'tamar al-Islami al-Khass bi Ru'yat al-Hilal,” Da‘wat
al-Haqq, Vol. 4, Th. XX (April 1979), h. 7.
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Atas dasar ini kami akan coba menganalisis sistem ini dan kami beri
nama Hisab Rukyat Hukmiah (Bab II F.) untuk mengetahui sejauhmana
ia cocok untuk menjadi suatu sistem Kalender Kamariah Islam Unifikatif.
Apakah sistem ini memenuhi syarat pertama, syarat kalender?

Pada hari konjungsi, yang secara akurat dapat ditentukan, hisab
dilakukan untuk memastikan ada atau tidak adanya bagian dari bumi
di mana rukyat hilal dapat/mungkin terjadi menurut dua syarat yang
dikemukakan. Dalam hal memang ada, maka awal bulan baru adalah
keesokan hari konjungsi. Jika tidak ada, maka awal bulan baru adalah
lusa. Hisab ini tidaklah sederhana, namun bagaimanapun ia membawa
hasil. Berbeda halnya dengan hisab tradisional (Bab Il C.2.) atau dengan
Hisab Rukyat Global 2 (Bab II E.). Dengan demikian Hisab Rukyat
Hukmiah memenuhi syarat pertama, yaitu syarat kalender.

Apakah hisab ini memenuhi syarat kedua, vaitu syarat bulan
kamariah? Hisab ini pada dasarnya adalah hisab imkanu rukyat, oleh
karena itu tentulah ia memeuhi syarat kedua, yaitu syarat bulan kamariah.

Apakah hisab ini memenuhi syarat ketiga, yaitu syarat kelahiran
hilal? Mari kita umpamakan bahwa konjungsi terjadi pada hari Sabtu
pukul 12:50 WU yang bertepatan dengan pukul 00:50 pagi hari Ahad
waktu zona ujung timur (contoh ini adalah kasus Ramadan 1424 H).
Apabila kita memegangi bahwa jarak sudut (elongasi) antra bulan dan
matahari sesudah konjungsi sesuai dengan hilal berusia 16 jam, maka
pada Sabtu sore ada peluang untuk terpenuhinya kedua syarat yang
dikemukakan di atas pada zona-zona barat. Ragaan 2.8. menampilkan
garis terbenamnya matahari yang bertepatan dengan hilal berusia 16
jam, dan kita dapat melihat secara nyata adanya zona tersebut di sebelah
barat garis bersangkutan. Dengan demikian, tanggal 1 bulan baru adalah
hari Ahad. Ini berarti bahwa zona ujung timur masuk bulan baru sebelum
kelahiran hilal. Jadi Hisab Rukyat Hukmiah dianggap tidak memenuhi
syarat ketiga, syarat kelahiran hilal.

Perlu dikemukakan bahwa awal Ramadan 1424 H di Saudi Arabia
dan Maroko jatuh pada hari Senin 27-10-2003, sementara di seluruh
negeri Muslim lainnya jatuh pada hari Ahad 26-10-2003.
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Ragaan 2.8. : Petayang menampilkan garis terbenamnya matahari bertepatan
dengan hilal Ramadan 1424 H dengan usia 16 jam. Imkanu
rukyat sangat meyakinkan pada zona yang terletak sebelah
barat garis. Dalam peta ini tampak juga garis terbenamnya
matahari bertepatan dengan kelahiran hilal (syarat ketiga).

WI80 150 120 90 60 30 0 30 60 90 120 150 IBOEN

N
60 60
30 30
0 0
30 30
8 A e Y S 0 O 1o O 1 Dl ‘ H|go
Wi80 150 120 90 60 30 0 30 60 90 120 150 180E

Apakah Hisab Rukyat Hukmiah memenuhi syarat keempat,
yaitu syarat imkanu rukyat? Hisab ini pada asasnya adalah hisab
imkanu rukyat. Hanya saja ada kritik tentang kesahihan kriteria yang
dipeganginya.?

Apakah hisab ini memenuh syarat kelima, yaitu syarat wajib mask
bulan baru karena telah terjadi rukyat? Kriteria rukyat hilal yang dipegangi
dalam hisab ini pasti membawa kepada didahulukannya masuk bulan
baru dan tidak menundanya. Tidak ada kemungkinan hisab ini membawa
konsekuensi penundaan mulainya bulan baru bila telah terjadi rukyat
visual di suatu tempat di muka bumi. Oleh sebab itu tentulah hisab ini
memenubhi syarat kelima, yaitu syarat wajib masuk bulan baru bila terjadi
rukyat.

Apakah hisab ini memenuhi syarat keenam, yaitu syarat penyatuan?
Kami telah kemukakan terdahulu bahwa di antara tujuan hisab ini adalah
untuk mencapai persatuan. Apakah hisab ini akhirnya memenuhi syarat
ketujuh, yaitu syarat globalitas. Tidak ada hal-hal yang mungkin dijadikan

23 Ibid.; dan Qasiim dKkk., op. cit., h. 71.
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alasan untuk menganggapnya bertentangan dengan sistem waktu
universal, sehingga dengan demikian hisab ini memenuhi syarat ketujuh,
syarat globalitas.

Kesimpulan: Hisab Rukyat Hukmiah (Keputusan Konferensi
Istambul) tidak memenuhi syarat ketiga dan syarat keempat. Oleh karena
itu ia tidak cocok untuk menjadi dasar Kalender Kamariah Islam Unifikatif.

G. Pemanfaatan Satelit untuk Pengintaian Hilal

Proyek Peluncuran Satelit Islam untuk Penentuan dan Penyatuan
Awal Bulan Hijriah adalah nama dari sebuah poyek yang sampai beritanya
kepada kita dari Mesir tahun 1998. Spesifikasi yang diusulkan bagi satelit
ini adalah sebagai berikut (kami sebutkan secara ringkas):

1) posisi orbit rendah di mana perihelionnya adalah 300-400 km,

2) kemiringan bidang orbit terhadap ekuator adalah 35° sebelah utara
dan 35° sebelah selatan,

3) titik simpul naik terletak pada 100° BB,

4)  waktu tempuh mengelilingi bumi sekali putar penuh 92 menit.?*

Proyek ini bertitik tolak dari suatu gagasan pokok bahwa kondisi
rukyat hilal dari sebuah pesawat angkasa luar pada ketinggian 400 km
akan jauh lebih baik daripada rukyat yang dilakukan dari permukaan
bumi, karena tidak ada atmosfir, tidak ada kelembaban, tidak ada polusi,
tidak ada kabut, dan tidak ada masalah dengan sinar matahari. Pada saat
dilangsungkannya observai hilal dengan peralatan yang dibawa, gambar
hasil observasi dikirim ke stasiun bumi, dan dari sana dipacarkan ke televisi
agar orang-orang Muslim di seluruh dunia dapat menyaksikannya. Hal itu
akan menjadi petunjuk masuknya bulan baru, misalnya bulan Ramadan.

Kita mencoba untuk mengkhayalkan gambaran langit dengan keber-
adaan matahari dan bulan secara bersamaan seperti yang mungkin dapat
kita saksikan dari sebuah pesawat angkasa luar di atas ketinggian 400 km
dari permukaan bumi dalam tiga waktu yang berbeda: sebelum terjadinya
konjungsi, ketika sedang terjadi konjungsi, dan sesudah terjadinya
konjungsi. Kita akan dapat melihat di langit apa yang tidak dapat kita lihat

24 “Proyek Peluncuran Satelit Islam untuk Penentuan dan Penyatuan Awal Bulan
Hijriah,” dokumen pribadi.
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dari permukaan bumi. Demikianlah menjadi jelas bagi kita bahwa unsur
yang dapat diobservasi secara amat akurat melalui pengintaian dengan
satelit adalah saat terjadinya konjungsi. Jika diandaikan, misalnya, kita
bisa mencukupkan diri dengan penentuan waktu kelahiran hilal (waktu
konjungsi) saja, apakah dengan cara ini kita dapat mencapai penyatuan?

Kita umpamakan hari konjungsi adalah hari Ahad pukul 23:00 WU
(contoh ini adalah kasus Syawal 1424 H), dan berita tentang terjadinya
konjungsi disiarkan ke seluruh penjuru bumi pada saat itu juga. Mungkin
orang Mekah tidak akan banyak merasa keberatan ketika mereka
mengetahui pada pukul 02:00 dini hari Senin bahwa hari itu adalah hari
Idul Fitri. Akan tetapi bagaimana dengan orang di zona ujung timur yang
waktunya telah menunjukkan pukul 11:00 pagi hari Senin? Mungkin
pula ada orang yang mempertanyakan bahwa saat terjadinya konjungsi
merupakan data astronomis yang sudah sangat luas dikenal, dan apa yang
diinformasikan kepada kita oleh satelit hanyalah sekedar menguatkan apa
yang sesungguhnya bagi kita merupakan fakta yang sudah amat jelas.
Jika demikian halnya, maka apakah manfaatnya satelit itu?

H. Kalender Gurubi Ummul Qura

Bagian ini kami khususkan untuk membahas sebuah kalender yang
berdasarkan kepada suatu sistem perhitungan bulan kamariah dengan
berpatokan kepada awal terbenamnya matahari di Mekah sesudah
konjungsi (sesudah kelahiran hilal). Pada waktu ini bulan berada di atas ufuk
dalam bentuk hilal, dan tidak harus dapat dilihat secara visual dengan mata
telanjang, namun hisab telah menunjukkan adanya. Kami menamakan
rukyat ini dengan Rukyat Teoritis untuk mengisyaratkan kaitannya dengan
hisab. Rukyat yang terjadi di kota Mekah ini menjadi penanda masuknya
bulan baru dan bertepatan dengan mulainya hari baru menurut waktu
gurubi Mekah. Dengan kata lain tanggal 1 bulan baru adalah keesokan
hari konjungsi. Dalam kalender ini hari ditentukan menurut waktu gurubi
kota Mekah, tidak berdasarkan waktu universal sebagaimana halnya
Kalender Ummul Qura (Bab I A.3.). Oleh karena itu kami mengusulkan
penamaannya dengan Kalender Gurubi Ummul Qura untuk menunjukkan
hubungannya dengan waktu gurubi (terbenamnya matahari).?®

25 “As-Sa‘diyyah: Tawajjuh Nahwa [‘timad al-Falak li Hisab asy-Syuhtr, Murasalah
ma‘a Wasim ad-Dandasyi min ar-Riyad,” asy-Svarq al-Ausat, Vol. 9053, Ahad 24-08-
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Apakah Kalender Gurubi Ummul Qura ini memenuhi syarat pertama,
yaitu syarat kalender? Bila dalam kalender ini patokan penentuan tanggal 1
bulan baru tidak menghendaki lebih dari dua unsur, yaitu waktu konjungsi
(waktu kelahiran hilal) dan waktu awal terbenamnya matahari sesudah
konjungsi dan bila kita memandang hisabnya bersifat pasti (gat‘), maka
kualifikasi kalender terpenuhi dalam Kalender Gurubi Ummul Qura. Oleh
karena itu kalender ini memenuhi syarat pertama, yaitu syarat kalender.

Apakah kalender ini memenuhi syarat kedua, syarat bulan kamariah?
Pendasaran diri Kalender Gurubi Ummul Qura kepada waktu terjadinya
konjungsi bulan dan matahari menciptakan hubungannya yang langsung
dengan periode waktu antara dua konjungsi berturut-turut. Oleh karena
itu kalender ini memenuhi syarat kedua, syarat bulan kamariah.

Apakah kalender ini memenuhi syarat ketiga, yaitu syarat kelahiran
hilal? Mari kita ambil sebagai contoh posisi keberadaan kita pada bulan
Ramadan 1424 H. Konjungsi (menjelang akhir bulan sebelumnya) terjadi
pada hari Sabtu tanggal 25-10-2003 pukul 12:50 WU. Pada saat konjungsi
ini, matahari terbenam di suatu tempat di muka bumi. Dengan kata lebih
tepat, terbenamnya matahari terjadi pada sebuah garis yang membentang
dari uara ke selatan, yaitu garis yang terbentuk dengan menghubungkan
sejumlah titik tempat terbenamnya matahari secara bersamaan. Dalam
uraian terdahulu (Bab II C.3.) kita menamakan garis ini dengan garis
terbenamnya matahari. Mari kita melihat garis terbenam matahari ini
pada saat berubah menjadi Garis Pemisah I (yang bertepatan dengan
waktu konjungsi). Hasil hisab menujukkan bahwa garis tersebut melewati
bagian tengah Afganistan (Ragaan 2.9.). Garis ini, sebagaimana telah
disinggung pada uraian terdahulu, memisahkan dua zona pada bola
bumi: zona sebelah barat garis di mana kelahiran hilal terjadi sebelum
matahari terbenam, dan zona sebelah timur garis di mana kelahiran hilal
terjadi sesudah matahari terbenam.

2003, halaman terakhir.
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Ragaan 2.9. : Garis Pemisah [, garis terbenamnya matahari bertepatan
dengan waktu konjungsi untuk bulan Ramadan 1424 H, dan
konjungsi terjadi hari Sabtu 25-10-2003 pukul 12:50 WU, dan
kita lihat bahwa Garis Pemisah I terletak di sebelah timur Mekah

NW180 150 120 20 40 30 0 30 60 90 120 150 IBOEN

o1 | Rl LS [ I Jael
w180 150 120 90 60 30 0 30 60 90 120 150 lh

Terjadinya konjungsi atau kelahiran hilal sebelum terbenamnya
matahari di suatu tempat berarti adanya hilal (wujudul hilal) di atas
ufuk waktu terbenamnya matahari. Sekalipun kita tidak bisa melihatnya
dengan mata telanjang, namun hisab menunjukkan adanya. Ini yang
kami namakan rukyat teoritis. Adapun terjadinya konjungsi sesudah
terbenamnya matahari di suatu tempat berarti bahwa tempat ini
mengalami garis terbenamnya matahari yang menjadi patokan masuknya
hari baru (hari Ahad) menurut waktu gurubi pada hal bulan baru belum
lahir. Oleh sebab itu hari tersebut tidak mungkin dihitung masuk dalam
bulan baru. Inilah alasan yang mendorong kita untuk menganggap Garis
Pemisah sebagai garis perubahan tanggal. Zona sebelah barat masuk
bulan Ramadan pada hari Ahad berdasarkan telah terjadinya rukyat
teoretis di sana pada sore Sabtu, dan zona timur baru akan memasuki
bulan Ramadan pada hari Senin.

Lewatnya Garis Pemisah di tengah-tengah Afganistan berarti bahwa
dia membelah dua negeri ini menjadi dua bagian: bagian sebelah barat
yang termasuk dalam zona barat dan bagian sebelah timur yang masuk ke
dalam zona timur. Apakah masuk akal kita menerima adanya perbedaan
memulai bulan Ramadan antara dua bagian dari satu negeri yang sama?
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Dengan Kalender Gurubi Ummul Qura dalam kasus di atas kita
dihadapkan kepada salah satu dari dua pilihan: Kita berusaha menyatukan
dan dengan begitu kita memaksa penduduk zona timur untuk masuk bulan
baru sebelum hilal bulan bersangkutan lahir, atau kita mengorbankan
ide penyatuan dan kita menghadapi kenyataan aneh yang disebutkan
terdahulu. Bila kita memandang bahwa tujuan kalender adalah mencapai
kesatuan khususnya dengan menjadikan Mekah sebagai rujukan, maka
Kalender Gurubi Ummul Qura tidak memenuhi syarat ketiga, yaitu syarat
kelahiran hilal.

Di atas kita telah menganalisis apakah Kalender Gurubi Ummul Qura
yang menjadikan hari mulai saat terbenamnya matahari memenuhi syarat
ketiga, syarat kelahiran hilal. Dengan mengubah mulainya hari ini menjadi
tengah malam apakah akan terjadi perubahan keadaan? Mengingat
bahwa kelahiran hilal Ramadan 1424 H terjadi pada hari Ahad 26-10-
1424 H pukul 00:50 menurut waktu ujung timur (WU + 12 jam), maka
kita melihat bahwa Kalender Gurubi Ummul Qura menjadikan zona ini
memasuki bulan baru (pukul 00:00) sebelum kelahiran hilalnya.

Apakah kalender ini memenuhi syarat keempat, syarat imkanu
rukyat? Coba kita andaikan konjungsi terjadi beberapa menit saja
menjelang terbenamnya matahari di kota mulia Mekah pada sore Kamis.
Dengan demikian tanggal 1 bulan baru jatuh pada hari Jumat. Apakah
terdapat peluang kemungkinan rukyat hilal pada sore Kamis di ujung
barat yang merupakan zona paling besar kemungkinan untuk melihat
hilal? Ketika matahari terbenam pada zona ini di sore hari Kamis, usia
hilal mendekati hampir 15 jam, suatu keadaan yang tidak memungkinkan
untuk rukyat secara visual. Dengan demikian Kalender Gurubi Ummul
Qura tidak memenhi syarat keempat, yaitu syarat imkanu rukyat.

Apakah kalender ini memenuhi syarat kelima syarat wajib masuk
bulan baru karena telah terjadi rukyat? Coba kita andaikan konjungsi
terjadi beberapa menit saja menjelang terbenamnya matahari di kota mulia
Mekah pada sore Kamis. Dengan demikian awal terbenamnya matahari
di kota ini yang terjadi sesudah konjungsi adalah pada sore Jumat. Jadi
tanggal 1 bulan baru adalah hari Sabtu. Ketika kita mencapai waktu
terbenamnya matahari di sore Kamis di zona ujung barat, maka usia hilal
mendekati hampir 15 jam, yang belum bisa dilihat dengan mata secara
visual. Mungkin akan dapat dilihat secara jelas pada sore Jumat. Dengan
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demikian tanggal 1 bulan baru adalah hari Sabtu sesuai dengan yang
ditunjukkan oleh kalender itu sendiri. Diperolehnya kesesuaian sampai
batas yang amat jauh seperti ini membuat kita yakin bahwa kalender ini
dapat memenuhi syarat kelima, yaitu syarat wajib masuk bulan baru bila
telah terjadi rukyat dalam semua keadaan.

Apakah kalender ini memenhi syarat keenam, yaitu syarat penyatuan?
Kami yakin bahwa pemilihan kota Mekah sebagai rujukan, seperti
dijelaskan terdahulu, tidak mungkin untuk mencapai penyatuan. Apakah
kalender ini memenuhi syarat ketujuh, syarat globalitas. Penggunaan
waktu gurubi kota mulia Mekah oleh Kalender Gurubi Ummul Qura dapat
menjadikannya bertentangan dengan syarat ketujuh, syarat globalitas.
Namun penggunaan waktu gurubi dalam kaitan dengan satu titik kota
Mekah tidak menghalangi untuk memasukkannya ke dalam sistem waktu
internasional.

Kesimpulan: Kalender Gurubi Ummul Qura tidak memenuhi syarat ketiga
dan syarat keempat. Oleh karena itu kalender ini tidak cocok untuk menjadi
Kalender Kamariah Islam Unifikatif.

I. Hisab Rukyat Mekah

Bagian ini kami khususkan untuk membicarakan suatu sistem
perhitungan awal bulan dengan berpatokan kepada awal terbenamnya
matahari di kota mulia Mekah yang saat itu dimungkinkan terjadinya rukyat
hilal secara visual dengan mata telanjang. Rukyat yang terjadi di Mekah
ini menjadi petunjuk masuknya bulan baru, dan tanggal 1 ditentukan
pada keesokan hari rukyat. Kami mengusulkan penamaan kalender ini
dengan nama Kalender Hisab Rukyat Mekah untuk mengisyaratkan
kepada hubungannya dengan rukyat dan dengan terjadinya di Mekah.

Kita telah melihat bahwa Hisab Rukyat Tradisional versi lokaP® tidak
selalu dapat memberikan kepastian dalam penetapan awal bulan, dan
versi globalnya®’ tidak memenuhi syarat pertama, yaitu syarat kalender,
dan syarat kelima, yaitu syarat wajib masuk bulan baru karena telah
terjadi rukyat. Oleh karenanya kami memandangnya tidak cocok untuk

26 Lihat Bab 11 C.1.
27 Lihat Bab 11 C.2.
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menjadi Kalender Kamariah Islam Unifikatif. Mari problem yang dihadapi
oleh Hisab Rukyat Tradisonal dengan kedua versinya itu kita andaikan
dapat diatasi dalam Hisab Rukyat Mekah.

Apakah Hisab Rukyat Mekah ini memenuhi syarat pertama, syarat
kalender? Hisab ini menghendaki diketahuinya waktu konjungsi, yang
merupakan hal yang dapat ditentukan secara pasti. Dengan pengandaian
sebagaimana dikemukakan di atas dapat ditentukan kemungkinan
terjadinya rukyat hilal di Mekah secara pasti pula. Dengan dua unsur ini
terpenuhilah sifat suatu kalender bagi Hisab Rukyat Mekah ini. Dengan
demikian ia memeuhi syarat pertama, yaitu syarat kaleder.

Apakah hisab ini memenuhi syarat kedua, vaitu syarat bulan
kamariah? Hubungannya yang langsung dengan imkanu rukyat hilal
di Mekah menjadikannya dapat memenuhi syarat kedua, syarat bulan
kamariah.

Apakah hisab ini memenuhi syarat ketiga, syarat kelahiran hilal?
Mari kita andaikan konjungsi terjadi pada hari Kamis dan hasil hisab
menunjukkan dapat terjadinya rukyat pada sore Jumat di kota mulia
Mekah. Dengan demikian tanggal 1 bulan baru adalah hari Sabtu yang
bermula di zona ujung timur pada pertengahan malam, yang bertepatan
dengan pukul 15:00 hari Jumat waktu Mekah, yakni sesudah terjadinya
konjungsi. Dengan mengingat bahwa zona ujung timur adalah zona yang
paling banyak peluang untuk menghadapi kemungkinan masuk bulan
baru sebelum kelahiran hilalnya, maka kita dapat memastikan bahwa
tidak ada bagian dari muka bumi dengan kondisi di atas yang menghadapi
kemungkinan memasuk bulan baru sebelum kelahiran hilalnya. Dengan
demikian Hisab Rukyat Mekah memenuhi syarat ketiga, yaitu syarat
kelahiran hilal.

Apakah hisab ini memenuhi syarat keempat, yaitu syarat imkanu
rukyat? Pendasaran dirinya kepada imkanu rukyat hilal di Mekah
membuatnya memenuhi syarat keempat, syarat imkanu tukyat.

Apakah hisab ini memenuhi syarat kelima, syarat wajib masuk
bulan baru karena telah terjadi rukyat? Mari kita ambil sebagai contoh
kasus kondisi bulan Syawal tahun 1424 H. Konjungsi menjelang akhir
bulan sebelumnya (kelahiran hilal Syawal) terjadi pada hari Ahad 23-11-
2003 pukul 23:00 WU, artinya pukul 02:00 dini hari Senin 24-11-2003
menurut waktu Mekah. Mari kita ikuti perjalanan garis waktu terbenamnya
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matahari pada hari ini dengan mencermati perubahannya menjadi Garis
Pemisah Il (yang bertepatan dengan hilal berusia 24 jam). Hal itu terjadi
hari Senin pukul 23:00 WU.

Ragaan 2.10. menjelaskan Garis Pemisah Il yang melewati bagian
tengah Amerika Serikat tidak jauh dari kota New Orleans kurang lebih
pada LU 30° dan BB 90°. Ini berarti bahwa zona-zona yang terletak di
sebelah timur garis itu, termasuk di dalamnya kota Mekah, memiliki
peluang rukyat amat kecil. Di Mekah sendiri ketika terbenamnya matahari
pada hari Senin 24-11-2003 umur hilal belum melebihi 15,60 jam,
sehingga tidak mungkin dilihat secara nyata. Sedangkan zona-zona di
sebelah barat Garis Pemisah III, rukyat dapat dilakukan dengan jelas.
Munkinkah kita mendiamkan saja hilal yang tampak nyata di depan mata
itu dengan alasan bahwa rukyat hilal belum terjadi di Mekah? Kami yakin
tidak bisa demikian. Tidak ada seorangpun yang akan membantah bahwa
terlihatnya hilal Ramadan mewajibkan puasa Ramadan dan terlihatnya
hilal Syawal mewajibkan idul fitri. Kondisi ini terjadi karena pergeseran
garis terbenamnya matahari mencakup kawasan luas antara lewatnya di
atas kota mulia Mekah dan sampainya ke ujung barat yang memberikan
peluang yang cukup untuk terjadinya perubahan kondisi hilal dari mustahil
terlihat di Mekah menjadi dapat terlihat secara jelas di kota San Fransisco,
Amerika Serikat, misalnya.

Sistem hisab ini menghadapkan kita kepada salah satu dari pilihan:
Kita berusaha melakukan penyatuan dan memaksa penduduk zona barat
agar tidak memasuk bulan baru meskipun hilal bulan itu sudah muncul
di ufuk dengan jelas, atau kita mengorkankan gagasan penyatuan.
Bukankah pemilihan Mekah sebagai rujukan justeru bertujuan untuk
penyatuan? Jadi dari uraian di atas jelas bahwa Kalender Hisab Rukyat
Mekah bertentangan dengan syarat kelima, yaitu syarat wajib masuk
bulan baru karena telah terlihatnya hilal.

KaLENDER KaMARIAH IsLaM UNIFIKATIF

N
L o
;




Ragaan 2.10.: Garis Pemisah IIl, garis terbenamnya matahari bertepatan
dengan hilal berusia 24 jam, hilal Syawal 1424 H, hari Senin
24-1-2003, pukul 23.00 WU

NWIBO 150 120 90 60 30 0 30 60 90 120 150 180E

150 90

Apakah hisab ini memenuhi syarat keenam, yaitu syarat penyatuan?
Kita yakin bahwa pemilihan kota Mekah sebagai rujukan hisab dalam
Hisab Rukyat Mekah, sebagaimana telah disinggung terdahulu, tidak
lain tujuannya adalah untuk mencapai penyatuan. [Namun problemnya
adalah bahwa memegangi syarat ini berakibat terjadinya kontradiksi
dengan syarat kelima, penj.].

Apakah kalender ini memenuhi syarat ketujuh, vaitu syarat
globalitas? Meskipun kalender ini berpatokan kepada imkanu rukyat hilal
di kota mulia Mekah, menurut kami tidak ada hal yang membuatnya
bertentangan dengan syarat ketujuh, yaitu sistem waktu internasional.

Kesimpulan: Hisab Rukyat Mekah tidak memenuhi syarat kelima. Oleh
karena itu ia tidak cocok untuk menjadi Kalender Kamariah Islam Unifikatif.

dJ. Penanggalan Rukyat

Pada Pendahuluan telah kami singgung bahwa penanggalan yang
dihasilkan dari penetapan rukyat hilal secara syari, yang kita namakan
Penanggalan Rukyat, merupakan penanggalan yang sekarang dipegangi
untuk pelaksanaan upacara-upacara keagamaan di banyak masyarakat

0
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[slam. Bagaimana penetapan syar'i terhadap rukyat hilal dilakukan?

Di Maroko, Departemen Wakaf dan Urusan Islam (DWUI) mener-
bitkan suatu kalender tahunan yang diberi nama Kalender Hijriah
Maroko.?® Kalender ini berisi sejumlah data, di antaranya hasil-hasil
hisab tentang kemungkinan terjadinya rukyat hilal bulan-bulan kamariah
selama satu tahun di Maroko. Pada tanggal 29 setiap bulan kamariah,
DWUI menugaskan wakilnya di setiap provinsi, yang disebut Nazir, untuk
melakukan kegiatan pengintaian hilal. Yang terakhir ini pada gilirannya
menugaskan sekelompok orang untuk mengamati hilal. Ketika terjadi
rukyat atau tidak terjadi rukyat, Nazir ini melaporkannya ke DWUI. DWUI
kemudian menerbitkan suatu maklumat melalui radio atau televisi yang
menjelaskan telah terjadi atau tidak terjadi rukyat hilal. Apabila ada orang
yang mengaku bahwa dia telah melihat hilal pada hal menurut hisab
rukyat mustahil terjadi, dipegangilah hisab. Dalam hal ini kesaksian orang
yang mengaku melihat hilal itu ditolak.?

Di Saudi Arabia Majlis al-Qada’ al-A‘la di bawah pimpinan ...

menerbitkan himbauan kepada seluruh masyarakat yang berisi ajakan

agar mereka melakukan pengintaian hilal ... dengan ketentuan
disaksikan oleh dua orang saksi adil.”%°

“Di banyak negeri Islam lain ... diamalkan rukyat fikliah. Sering kali
saksi-saksi adil di negeri-negeri itu menyatakan di depan pengadilan
bahwa mereka melihat hilal, sehingga hakim tidak dapat tidak harus
mengeluarkan penetapan syar'i tentang telah terjadinya rukyat hilal.”3!

Pada bagian akhir dari kilasan ini kami ingin menyinggung secara
singkat dua kasus keributan ilmiah yang terjadi di kalangan para
spesialis mengenai validitas kesaksian rukyat hilal. Keributan pertama
terkait dengan rukyat Syawal tahun 1369 H. Sebab keributan ini adalah
bahwa telah terjadi klaim rukyat hilal Syawal sore Sabtu 29 Ramadan
(bertepatan dengan 15 Juli 1950) berdasarkan pengakuan dan kesaksian
yang berasal dari kota Tazah dan disampaikan ke kota Fas. Pada hal
hisab menunjukkan mustahil terjadi rukyat pada hari itu. Hal yang

28 Wizarah al-Auqaf wa asy-Syu’iin al-Islamiyyah, at-Taqwim al-Hijri al-Magribi Sanah 1421.

29 ‘Abd ar-Raziq, op. cit., h. I: 320.

30 “As-Sa‘diyyah,” lihat catatan kaki no. 24 di atas.

31 Ad-Darsy, “Syahr Ramadan wa al-Hisabat al-Falakiyyah,” asy-Syarq al-Ausat, vol.
3071, Ahad 26-04-1978.
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menambah keruhnya suasana adalah bahwa pada hari Senin 30 Syawal
1369 (bertepatan dengan 14 Agustus 1950), banyak orang mengintai
hilal Zulhijjah di kota Marakesh dan tidak seorang pun melihatnya pada
hal cuaca terang. Kejadian ini mengawali suatu periode dalam mana
kemudian dilakukan tukar-menukar risalah di antara para ulama besar
terutama sekali paman dan guru kami Ustaz Muhammad Ibn ‘Abd ar-
Raziq yang menerbitkannya.?

Keributan kedua terkait dengan rukyat hilal Ramadan 1385 (?) yang
direkam oleh Muhammad ‘Allal al-Fasi dalam tulisannya sebagai berikut,

Gambaran Kasus: Seorang juru waktu (muwaqqit) yang ditugaskan
di Dinas Pedesaan di kota Fas melihat hilal Ramadan ... dan
menyampaikan laporan rukyatnya kepada hakim, kemudian datang
lagi saksi adil lain menyatakan kesaksiannya bahwa ia melihat hilal
... dan bersamanya ada dua orang lain anggota masyarakat biasa
yang juga melihat hilal. Hakim tidak menerima kesaksian petugas
penanggalan karena ia telah membuat suatu jadwal dalam mana ia
menyatakan bahwa hilal Ramadan akan terlihat petang Kamis malam
Jumat. Akan tetapi dua orang saksi adil lain menyatakan kebenaran
pernyataan petugas penanggalan itu dan hakim pun memerima
pernyataan dua saksi yang menguatkan rukyat petugas penanggalan
tadi, sehingga ditetapkanlah rukyat telah terjadi berdasarkan kesaksian
dua orang saksi ... Hakim kemudian menyampaikan laporannya
kepada Departemen Wakaf dan Urusan Islam, yang memberitahukan
kepada Yang Mulia Raja Maroko. Sang Raja memerintahkan
supaya berkonsultasi kepada satu tim ulama, dan tim ini kemudian
membenarkan apa yang dilakukan oleh sang hakim. Kemudian Yang
Mulia Raja mengumumkan telah terlihatnya hilal Ramadan kepada
seluruh kaum Muslimin di kerajaannya yang berbahagia.®®

K. Hasil Analisis

Terdahulu kami telah melakukan analisis terhadap sepuluh metode
hisab dan cara penentuan awal bulan kamariah di kalangan kaum
Muslimin. Dari analisis itu kami mencapai suatu hasil pokok bahwa

32 ‘Abd ar-Raziq, Kasyf an-Nigab ‘Amma Sadara fi Isbat Hilalai Syawwal wa Zf al-
Qa‘dah ‘Am 1369 Hijriyyah (Marakesh: Dar Laila li at-Tiba‘ah wa an-Nasyr, 1997).

33 ‘Allal al-Fasi, al-Jawab as-Sahih wa an-Nush al-Khalis ‘an Nazilah Fas wa Ma
Yata‘allaqu bi Mabda’ asy-Syuhr al-‘Arabiyyah al-Islamiyyah, (Ttp.: tnp., t.t.), h. 35 dan 36.
(Naskah ini merupakan sebuah risalah yang ditulis di Rabat tanggal 8 Ramadan 1385 H).

"/ JAMALUDDIN ‘ABD AR-RazIQ




semuanya tidak cocok untuk menjadi dasar Kalender Kamariah Islam

Unifikatif karena bertentangan dengan tujuh syarat yang kami ajukan.
Sistem-sistem hisab itu bisa dikelompokkkan ke dalam tiga kategori.

Kategori pertama adalah apa yang kami klasifikasikan sebagai kategori

takwimi (kalender). Ciri pokoknya adalah bahwa ia bertitik tolak pada

suatu kaidah hisab yang tetap atau cara lain yang sama. Termasuk ke
dalam kategori ini adalah:

1. Kalender Ummul Qura, yang menjadikan awal bulan baru adalah
keesokan hari terjadinya konjungsi, dan dapat dilihat bahwa kalender
ini dapat memenuhi seluruh syarat, meskipun untuk periode pagi
(Bab Il A.).

2. Kalender Hisab Alamah, yang memenuhi konsep kalender dalam
keseluruhan kandungannya, namun ia tidak memenuhi kualifikasi
yang kami ajukan khususnya menyangkut syarat rukyat hilal (Bab II
B.).

3. Kalender Gurubi Ummul Qura, yang menjadikan awal terbenamnya
matahari di kota Mekah sesudah konjungsi sebagai patokan
penentuan awal bulan baru, dan kita dapat melihat bahwa kalender
ini tidak memenuhi syarat ketiga dan keempat (Bab II H.).

Kategori kedua adalah apa yang dapat kami Klasifikasi sebagai
kategori hisab global. Karakteristik pokoknya adalah bertitik tolak pada
hisab imkanu rukyat yang meliputi seluruh dunia. Unsur bersama dalam
kategori ini adalah adanya apa yang dinamakan garis tanggal yang
membatasi zona imkanu rukyat hilal bersama dengan garis bujur 180°.
Demikian pula terlihat bahwa jalan menuju penyatuan dalam pendekatan
hisab kategori ini dilakukan dengan menerapkan prinsip transfer [imkanu]
rukyat, yaitu rukyat yang dapat ditetapkan kemungkinan terjadinya
dengan adanya zona imkanu rukyat. Masuk ke dalam kategori ini adalah:
1. Hisab Rukyat Tradisional versi global (Bab II C.2.),

2. Hisab Rukyat Global 1 [Mohammad Ilyas] (Bab 11 D.),
3. Hisab Rukyat Global 2 [Nidal Qasm dkk.] (Bab I E.),
4. Hisab Rukyat Hukmiah [Keputusan Istambul] (Bab Il F.).

Apabila kita kecualikan hisab no. 4, keseluruhan hisab ini didasarkan
kepada kriteria yang memiliki validitas untuk menentukan kemungkinan
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terjadinya rukyat pada suatu tempat di dunia. Namun dalam beberapa
kasus hisab-hisab ini bertentangan dengan beberapa syarat yang diajukan.
Kadang-kadang bertentangan dengan syarat pertama, yaitu syarat
kalender, apabila proses hisab mengharuskan intervensi manusia untuk
mengambil suatu keputusan tertentu. Kadang-kadang pertentangan itu
terjadi terhadap syarat ketiga, yaitu syarat kelahiran hilal; kadang-kadang
terhadap syarat kelima, yaitu syarat wajib masuk bulan baru karena telah
terlihatnya hilal.

Kategori ketiga dapat diklasifikasikan sebagai kategori referensi
(marja‘i). Karakteristik pokoknya adalah usaha membuat satu sistem hisab
bulan kamariah bagi seluruh dunia dengan menjadikan Mekah sebagai
referensi. Termasuk ke dalam kategori ini adalah,

1. Kalender Gurubi Ummul Qura, yang menjadikan awal gurub di
Mekah setelah konjungsi sebagai patokan penentuan awal bulan
(Bab II H), dan terdahulu telah kita Klasifikasikan ke dalam kategoti
pertama.

2. Hisab Rukyat Mekah, yang menjadikan awal terbenamnya matahari
di Mekah di mana rukyat hilal dapat dilakukan sebagai patokan
penentuan awal bulan (Bab Il I.).

Kita masih mempunyai metode ke-9 yang tidak dapat kita klasifika-
sikan ke dalam kategori yang ada, yaitu proyek penggunaan satelit untuk
rukyat hilal (Bab II G). Selain itu masih ada satu lagi metode ke-10,
yaitu penanggalan rukyat (Bab II J) yang tidak masuk ke dalam kategori
kalender dan hisab.

Kita berharap bahwa pemaparan metode-metode yang ada untuk
membuat Kkriteria penentuan awal bulan kamariah di kalangan kaum
Muslimin telah mencakup semuanya dan dapat melapangkan jalan
guna membangun Kalender Qamarah Islam Terpadu. Tabel 2 berikut
menunjukkan ringkasan hasil analisis terdahulu.
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Tabel 2 : Tabel kesimpulan yang menunjukkan sejauhmana kalender-

kalender yang ada memenuhi syarat Kalender Kamariah Islam
Unifikatif

Syarat-syarat
Kalender

1 JereAg
Z YereAg
¢ JereAg
¥ yereAg
G JereAg
g JereAg
/ TereAg

2
2
»
ke
2
<
2

Kalender Ummul Qura

Hisab Alamah (Urfi) NN x| x| x| x| A

Hisab Rukyat Tradisional
(versi global)

Hisab Rukyat Global 1 (llyas)| ~ | ~ | x | ~ | x | ~ | «

Hisab Rukyat Global 2 . .

(Qasum dkk.)

Hisab Rukyat Hukmiah (Kpts

Istanbul) ViV x| x| N[ AN] A
gallllf;der Gurubi  Ummul Iyl x x| vVl
Hisab Rukyat Mekah NN NN x| A A
Rukyat dengan satelit tidak berguna

Keterangan : 1) tanda V berarti memenuhi syarat yang disebutkan,
2) tanda x berarti tidak memenuhi syarat yang disebutkan.
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BAB I11

MEMBANGVN KALENDER KAMARIAH
ISLAM UNIFIKATIF

A. Unsur-unsur Pokok untuk Membangun Kalender

Analisis yang telah kami lakukan terhadap berbagai metode
yang ada untuk menetapkan awal bulan kamariah di kalangan kaum
Muslimin memperlihatkan adanya beberapa unsur yang berguna bagi
kita untuk mengkonstruksi Kalender Kamariah Islam Unifikatif. Dalam
analisis terdahulu kita telah menunjukkan adanya tiga kategori sistem,
yaitu kategori kalender (takwimi), kategori global (syumuli) dan kategori
referensi (marja’i).

Dapatkah suatu kalender dikaitkan kepada kategori pertama? Apabila
kalender yang hendak kita bangun memiliki sifat suatu kalender, maka
ia harus dapat dimasukkan ke dalam sistem pertama. Apakah Kalender
Ummul Qura (yang merupakan kalender dari kategori pertama) memiliki
beberapa keistimewaan mengingat ia memenuhi tujuh syarat kalender
yang kami usulkan untuk periode pagi? Ini yang akan kita coba jelaskan
kemudian.

Dapatkah suatu kalender dikaitkan kepada sistem kedua, yaitu
kategori global (syumuli)? Ciri pokok kategori kedua ini, sebagaimana
telah dikemukakan terdahulu, adalah bahwa hisab imkanu rukyat
dilakukan untuk setiap bulan bagi seluruh dunia. Hasil hisabnya adalah
dapat ditetapkannya suatu kawasan di muka bumi di mana rukyat hilal
dinyatakan dapat terjadi menurut kriteria tertentu. Batas-batas kawasan
tersebut tidak bersifat tetap, melainkan berubah-ubah setiap bulan.
Keharusan melakukan hisab untuk setiap bulan, yang merupakan suatu
proses rumit, menjadikan kategori ini jauh dari salah satu sifat pokok suatu
kalender, yaitu berdasarkan kaidah hisab yang tetap. Kami berpendapat
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bahwa suatu program komputer dapat menggantikan kaidah hisab
apabila perhitungan melalui program kompter itu dalam semua keadaan
dapat membawa kepada hasil yang diharapkan tanpa intervensi manusia.
Dalam sistem global ini program komputer itu, dalam beberapa kasus
khusus, menimbulkan pertentangan dengan syarat kelima, yaitu syarat
wajib masuk bulan baru karena telah terjadi rukyat. Sebaliknya apabila
hisab menunjukkan adanya zona dapat rukyat, zona tarjih, dan zona
mustahil rukyat, dan apabila diperlukan intervensi manusia (pelaku hisab)
guna menilai keadaan dan mengambil keputusan dalam hal tidak ada
zona dapat rukyat pada hal ada dua zona lainnya, maka campur tangan
manusia itu membawa kepada pertentangan dengan syarat pertama,
syarat kalender. Inilah faktor yang menjadikan kami memandang sistem
ini tidak cocok untuk mengkonstruksi kalender yang diinginkan.

Dapatkah suatu kalender dikaitkan kepada kategori ketiga, yaitu
sistem referensi (marja‘i). Harus diingat bahwa tidak dapatnya Kalender
Gurubi Ummul Qura memenuhi syarat ketiga, syarat kelahiran hilal,
disebabkan oleh kedudukan geografis kota mulia Mekah (Bab II H.).
Begitu pula tidak dapatnya Hisab Rukyat Mekah memenuhi syarat kelima,
syarat wajib masuk bulan baru karena telah terjadi rukyat, disebabkan
oleh hal yang sama (Bab I I.).

Perlukah kita melakukan tinjau ulang terhadap metode Hisab
Imkanu Rukyat Hilal untuk membersihkannya dari sifat ketidakpastian
dan memberikan sifat kepastian dalam semua keadaan?

B. Hisab Imkanu Rukyat: Hisab Prediktif

Terdahulu telah dikemukakan bahwa Hisab Imkanu Rukyat (Hisab
Rukyat Tradisional) (Bab II C.) memberikan hasil yang berbeda-beda,
ada vang pasti (gati) dan ada yang tidak pasti (zanni). Dari analisis
kami terhadap apa yang kami namakan Hisab Rukyat Global 2 (Bab II
E.), tampak jelas sifat prediktif hisab ini, di mana hasil hisab terhadap
kemungkinan terjadinya rukyat bagi suatu tempat tampak dalam bentuk
tingkat probabilitas. Ini merupakan ciri pokok hisab ini. Penyataan bahwa
tingkat kemungkinan dapat terlihatnya hilal adalah 75 %, misalnya, berarti,
seperti telah disinggung terdahulu, bahwa kita mempunyai peluang 75 %
untuk dapat merukyat hilal secara faktual. Dalam waktu yang sama kita
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memiliki peluang 25 % untuk tidak dapat merukyat hilal.

Sebaran tingkat probabilitas dari O ke 100 % terjadi pada zona tarjih.
Adanya zona ini dalam sistem Hisab Imkanu Rukyat merupakan faktor
yang menyebabkan hisab ini tidak dapat memenuhi syarat pertama,
syarat kalender, sebagaimana telah disinggung terdahulu.

C. Penentuan Waktu Salat Subuh: Hisab Prediktif dan
Hisab Konvensional

Mari kita memahami metode yang digunakan oleh ulama ahli
falak untuk melakukan hisab waktu-waktu salat, khususnya waktu salat
subuh. Nas al-Quran menentukan waktunya dengan amat akurat ketika
menentukan waktu memulai puasa dalam firman Allah, Makanlah dan
minumlah kamu sehingga jelas bagi kamu benang putih dari benang
hitam, yaitu fajar, dan sempurnakanlah puasa hingga malam [Q. 2: 187].

Seperti halnya menentukan waktu awal bulan didasarkan kepada
pengamatan, yakni melihat hilal ketika terbenamnya matahari, demikian
pula penentuan waktu mengakhiri malam dan memasuki subuh didasarkan
juga kepada pengamatan, yaitu melihat tanda pertama bayangan sinar
matahari setelah malam yang gelap gulita. Apabila kita hendak melakukan
hisab guna memprediksi waktu pengamatan tanda awal dari bayangan
sinar matahari ini adalah wajar kita mempertimbangkan beberapa unsur
yang dapat mempengaruhi pengamatan. Di antaranya adalah kedekatan
matahari terhadap ufuk, tebaran sinar matahari pada atmosfir yang dekat
dengan tempat pengamat, tingkat kebersihan udara dari kelembaban dan
lain-lainnya, serta ketajaman mata pengamat.

Segi-segi persamaan antara hisab waktu subuh ini dengan hisab
rukyat hilal menjelaskan sifat prediktifnya, dan hasil yang akan dilahirkan
adalah hasil yang bersifat probabilitas dan tidak cocok untuk menetapkan
kepastian yang diperlukan untuk menentukan waktu mulainya puasa
dan waktu salat subuh. Tidak ada jalan untuk keluar dari kemusykilan
ini kecuali dengan memakai hisab konvensional. Telah disepakati bahwa
waktu terbit fajar bersamaan dengan matahari mendekati ufuk 19°. Dengan
begitu waktu subuh tersebut memiliki batasan yang obyektif dan hisabnya
bebas dari ketidakpastian. Kami perlu menegaskan bahwa penentuan
nilai tersebut tidaklah dilakukan secara serampagan atau semaunya.
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D. Hisab Imkanu Rukyat: Hisab Konvensional

Apakah secara syari ada halangan untuk menempatkan hisab
konvensional guna menentukan kemungkinan dapat merukyat hilal
seperti menempatkan hisab konvensional guna menentukan waktu salat
subuh? Menurut kami kaidah konvensional paling sederhana dan paling
cocok yang dapat dipakai untuk menentukan imkanu rukyat hilal adalah
pernyataan bahwa hilal tidak mungkin dapat dilihat pada hari kelahirannya
(hari konjungsi). Hilal baru dapat dirukyat pada hari berikutnya. Kaidah
ini kami peroleh dari tulisan yang disusun oleh Ustaz Muhammad Ibn
‘Abd ar-Réaziq yang mengutip pernyataan Muhammad Ibn Jabir al-Battani
dalam Zjj-nya tentang bangsa Yunani kuna, “Mereka berbicara tentang
melihat hilal dengan suatu pernyataan mutlak, yaitu bahwa hilal tidak
mungkin dilihat dalam waktu kurang dari sehari semalam, dan bila diuji
sebab-sebab yang memungkinkan rukyat itu, maka ternyata bahwa
pernyataan ini merupakan asas yang menjadi pegangan dalam praktik.”!

Berikut ini kami akan coba menganalisis dua metode untuk me-
nerapkan apa yang dapat disebut sebagai “kaidah hari dan malam.”

1. Metode Pertama

Ragaan 3.1. menampilkan metode pertama untuk menerapkan
kaidah hari dan malam. Dalam Ragaan tersebut tampak garis terbenamnya
matahari yang bertepatan dengan hilal berusia 24 jam (contoh kasus
sesuai dengan hilal Syawal 1424 H) dan kami namakan dengan Garis
Pemisah III (Bab II C.2.). Menurut sistem ini bola bumi dibagi kepada
dua zona: (1) zona timur yang mengalami terbenamnya matahari dalam
keadaan hilal berusia kurang dari 24 jam dan karena itu tidak mungkin
dirukyat, dan (2) zona barat yang mengalami terbenamnya matahari pada
saat hilal berusia lebih dari 24 jam dan karena itu dapat dirukyat. Dengan
cara ini kita memperoleh hanya dua zona saja, yaitu zona hitam dan zona
putih, tidak tiga zona seperti halnya dalam pembicaraan kita mengenai
Hisab Rukyat Tradisional.

Apakah dimungkinkan menyusun suatu kalender berdasarkan asas
ini? Pertama-tama kami harus mengisyaratkan terlebih dahulu bahwa

1 ‘Abd ar-Raziq, al-‘Uzb az-Zulal fi Mabahis Ru’vat al-Hilal (Casablanca: Syarikat an-
Nasyr wa at-Tauzi‘ al-Madaris, 2002), h. 218.
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dalam sistem ini hisab akan dibatasi pada penentuan Garis Pemisah III
tersebut dan menemukan zona putih di sebelah barat garis pada hari
terjadinya konjungsi atau hari berikutnya. Dengan berpegang kepada
prinsip transfer [imkanu] rukyat dapat ditentukan tanggal 1 bulan baru
untuk seluruh dunia.

Ragaan 3.1.: Garis terbenamnya matahari yang bertepatan dengan hilal
berusia 24 jam; zona yang terletak di sebelah baratnya, yang
merupakan zona dapat rukyat (zona putih); zona sebelah
timur garis yang merupakan zona tidak mungkin rukyat (zona
hitam)

150 120 90 60

Ragaan 3.2. menampilkan Garis Pemisah Il dalam situasi khusus.
Garis itu keluar dari batas peta, tetapi tetap dekat dengan Garis Tanggal
Internasional, sehingga tidak ada suatu zona putih di bagian barat pada
hari terjadinya konjungsi. Apabila konjungsi terjadi pada hari Rabu, maka
tanggal satu bulan baru menurut metode ini jatuh hari Jumat. Dalam
Ragaan yang sama kami menampilkan garis terbenamnya matahari
yang bertepatan dengan hilal berusia 22 jam, yang itu adalah pada hari
konjungsi (kasus Zulhijah 1435 H /2014 M).

Zona yang terletak antara garis ini dan Garis Tanggal Internasional
di sebelah barat berada dalam situasi sebagai berikut: zona tersebut
mengalami terbenam matahari pada hari Rabu sore ketika hilal berusia
kurang sedikit dari 24 jam. Menurut kami peluang kemungkinan hilal dapat
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dirukyat di zona ini dalam siatusi seperti di atas sangat besar. Menjadikan
tangal 1 bulan baru hari Jumat bisa bertentangan dengan syarat kelima,
yaitu syarat wajib mulai bulan baru karena telah terjadi rukyat. Apabila
ada orang yang melihat hilal pada sore hari Rabu, maka wajib memulai
bulan baru pada hari Kamis. Inilah alasan yang mendorong kami untuk
memandang metode pertama ini tidak cocok untuk menjadi dasar bagi
suatu Kalender Kamariah Islam Unifikatif.

Ragaan 3.2. : Garis terbenam matahari bertepatan dengan hilal berusia 24
jam dalam suatu situasi ekstrim; hilal Zulhjjah 1435 H; konjungsi
hari Rabu 25-09-2014 pukul 04:15.
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Terdahulu kita telah menemukan contoh serupa ketika mengkaji
Hisab Rukyat Global 1 (Bab Il D., contoh kelima). Kita juga mengharapkan
terjadinya kasus serupa ketika mengkaji Hisab Rukyat Global 2 (Bab
II.LE.). Menurut kami pencapaian kesimpulan seperti ini adalah wajar
saja. Bukankah kita sedang menunjukkan contoh lain dari Hisab Imkanu
Rukyat? Kita kembali bertemu dengan semua unsur yang mencirikan
hisab ini —sifat global, pembuatan hisab setiap bulan satu persatu, adanya
garis tanggal (yang berhubungan dengan Garis Pemisah III), dan akhirnya
peluang pertentangan dengan syarat kelima.

Fenomena ini tidak mungkin dapat ditangani kecuali dengan meng-
gunakan suatu sistem lain. Inilah yang akan kita coba melalui metode
kedua penerapan kaidah hari dan malam.
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2. Metode Kedua

Dalam metode pertama penerapan kaidah hari dan malam dilakukan
dengan menganggap batas terendah untuk imkanu rukyat adalah bahwa
usia hilal pada waktu tebenamnya matahari di tempat rukyat tidak kurang
dari 24 jam. Metode ini terbukti tidak cocok. Menurut kami solusi alternatif
adalah menegaskan bahwa hilal tidak mungkin dapat dirukyat pada hari
kelahirannya, dan akan dapat dirukyat pada hari berikutnya dengan
menerima pengertian hari seperti ditentukan dalam sistem waktu universal
(internasional). Tabel 3 menjelaskan bagaimana keadaan berubah di
semua zona waktu bersamaan dengan perubahan jam konjungsi pada
hari Kamis, misalnya, menurut waktu universal (internasional). Mari kita
lihat beberapa contoh.

Contoh pertama, konjungsi terjadi pukul 00:30 WU pada hari Kamis.
Di zona ujung barat, konjugsi terjadi pukul 12:30 hari Rabu. Kita dapat
melihat bahwa konjungsi hari Rabu itu terjadi dalam kawasan antara zona
waktu +12 dan zona waktu — 01. Pada bagian ini dari bola bumi hilal
menurut metode yang kami usulkan dipandang mustahil dapat dirukyat
pada hari Rabu, dan dapat dirukyat dengan jelas pada hari Kamis. Rukyat
ini ditarik ke seluruh kawasan dunia lainnya berdasarkan prinsip transfer
[imkanu] rukyat. Dengan demikian tanggal 1 bulan baru jatuh pada
hari Jumat. Pada zona ujung timur, konjungsi terjadi pukul 12:30 hari
Kamis. Dengan demikian memulai tanggal 1 bulan baru pada hari Jumat
memenuhi syarat ketiga, syarat kelahiran hilal.

Contoh kedua, konjungsi terjadi pukul 06:30 WU pada hari Kamis.
Di zona ujung barat, konjungsi terjadi pukul 18:30 hari Rabu. Kita dapat
melihat bahwa konjungsi hari Rabu itu terjadi dalam kawasan antara zona
waktu —12 dan zona waktu — 07. Bagian bola bumi ini dapat merukyat
hilal secara faktual pada hari Kamis. Rukyat ini ditarik ke seluruh kawasan
dunia lainnya berdasarkan prinsip transfer [imkanu] rukyat. Dengan
demikian tanggal 1 bulan baru jatuh pada hari Jumat. Pada zona ujung
timur, konjungsi terjadi pukul 18:30 hari Kamis. Dengan demikian
memulai tanggal 1 bulan baru pada hari Jumat memenubhi syarat ketiga,
syarat kelahiran hilal.

Contoh ketiga, konjungsi terjadi pukul 11:30 WU pada hari Kamis.
Di zona ujung barat, konjungsi terjadi pukul 23:30 hari Rabu. Zona waktu
— 12 adalah kawasan satu-satunya dari bola bumi yang dapat merukyat
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hilal pada sore hari Kamis. Rukyat ini ditarik ke seluruh kawasan dunia
lainnya berdasarkan prinsip transfer [imkanu] rukyat. Dengan demikian
tanggal 1 bulan baru jatuh pada hari Jumat. Pada zona ujung timur,
konjungsi terjadi pukul 23:30 hari Kamis. Dengan demikian memulai
tanggal 1 bulan baru pada hari Jumat memenuhi syarat ketiga, syarat
kelahiran hilal.

Contoh keempat, konjungsi terjadi pukul 12:30 WU pada hari
Kamis. Di zona ujung barat, konjungsi terjadi pukul 00:30 hari Kamis.
Kita dapat melihat bahwa konjungsi hari Kamis itu terjadi dalam kawasan
antara zona waktu — 12 dan zona waktu +11. Bagian bola bumi ini
dapat merukyat hilal secara faktual pada sore hari Jumat dan bagian ini
meliputi seluruh dunia kecuali zona waktu +12. Rukyat ini ditarik ke zona
waktu ini berdasarkan prinsip transfer [imkanu] rukyat. Dengan demikian
tanggal 1 bulan baru jatuh pada hari Sabtu. Apakah ada kemungkinan
hilal muncul secara nyata pada sore Kamis di zona ujung Timur? Kami
yakin tidak karena usia hilal masih di batas 18 jam. Dengan demikian
memulai tanggal 1 bulan baru pada hari Sabtu memenuhi syarat kelima,
syarat wajib masuk bulan baru karea telah terjadi rukyat. Pada zona
ujung timur, konjungsi terjadi pukul 00:30 hari Jumat. Dengan demikian
memulai tanggal 1 bulan baru pada hari Sabtu memenuhi syarat ketiga,
syarat kelahiran hilal.

Contoh kelima, konjungsi terjadi pukul 18:30 WU hari Kamis. Di
zona ujung barat, konjungsi terjadi pukul 06:30 hari Kamis. Kita dapat
melihat bahwa konjungsi hari Kamis itu terjadi dalam kawasan antara zona
waktu —12 dan zona waktu +05. Bagian bola bumi ini dapat merukyat
hilal secara faktual sore hari Jumat. Rukyat ini ditarik ke kawasan lain
berdasarkan prinsip transfer [imkanu] rukyat. Dengan demikian tanggal
1 bulan baru adalah hari Sabtu. Pada zona ujung timur, konjungsi terjadi
pukul 06:30 hari Jumat. Dengan demikian memulai tanggal 1 bulan baru
hari Sabtu memenuhi syarat ketiga, syarat kelahiran hilal.

Contoh keenam, konjungsi terjadi pukul 23:30 WU pada hari Kamis.
Di zona ujung barat, konjugsi terjadi pukul 11:30 hari Kamis. Kita dapat
melihat bahwa konjungsi hari Kamis itu terjadi dalam kawasan antara zona
waktu —12 dan zona waktu 00:00. Bagian bola bumi ini dapat merukyat
hilal secara faktual pada sore hari Jumat. Rukyat ini ditarik ke kawasan
lainnya berdasarkan prinsip transfer [imkanu] rukyat. Dengan demikian
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tanggal 1 bulan baru jatuh pada hari Sabtu. Pada zona ujung timur,
konjungsi terjadi pukul 11:30 hari Jumat. Dengan demikian memulai
tanggal 1 bulan baru pada hari Sabtu memenuhi syarat ketiga, syarat
kelahiran hilal.

Kita dapat memastikan bahwa hasil yang kita capai melalui contoh-
contoh pertama, kedua, dan ketiga sesuai dengan waktu-waktu konjungsi
yang terjadi antara pukul 00:00 dan pukul 12:00 WU pada hari Kamis.
Dengan demikian tanggal 1 bulan baru adalah hari Jumat. Kita juga
dapat memastikan bahwa hasil yang kita capai melalui contoh-ontoh
keempat, kelima dan keenam sesuai dengan waktu-waktu konjungsi yang
terjadi antara pukul 12:00 dan pukul 24:00 WU hari Kamis, dan dengan
demikian tanggal 1 bulan adalah hari Sabtu.

Kaidah 1: Apabila konjungsi terjadi antara pukul 00:00 dan pukul
12:00 WU hari Kamis, misalnya, maka tanggal 1 bulan baru adalah hari
Jumat. Adapun apabila konjungsi terjadi antara pukul 12:00 dan pukul
24:00, maka tanggal 1 bulan baru jatuh hari Sabtu.

Sudahkah kita memperoleh suatu draf pertama dari suatu Kalender
Kamariah Islam Unifikatif?

KaLENDER KaMARIAH IsLaM UNIFIKATIF

N
L o
;



Tabel 3 : Situasi zona-zona waktu dalam kaitan dengan variasi peruahan
waktu konjungsi pada hari Kamis menurut waktu unversal

(internasional)
= w T w w — @ o > (o) = = =
3 3 2 3 3 a 5 2 G < 3 2 3
> 3 3, = = 8 B s 2 = s g
@ = p3 = 3 5 > N m o
=4 ® & Z = 5 3 S 2
= [ ® @ 2
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12 | 11 | =10 | 09 | —08 | -07 | 06 | 05 | -04 | 03 | —02 | 01 | 00

11:30 | 12:30 | 13:30 | 14:30 | 15:30 .30 .30 18:30 | 19:30 | 20:30 | 21:30 | 22:30 | 23:30
Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis
10:30 | 11:30 | 12:30 | 13:30 | 14:30 | 15:30 | 16:30 | 17:30 | 18:30 | 19:30 | 20:30 | 21:30 | 22:30
Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis
09:30 | 10:30 | 11:30 | 12:30 | 13:30 | 14:30 | 15:30 | 16:30 | 17:30 | 18:30 | 19:30 | 20:30 | 21:30
Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis
08:30 | 09:30 | 10:30 | 11:30 | 12:30 | 13:30 | 14:30 | 1530 | 16:30 | 17:30 | 18:30 | 19:30 | 20:30
Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis
07:30 | 08:30 | 09:30 | 10:30 | 11:30 | 12:30 | 13:30 | 14:30 | 15:30 | 16:30 | 17:30 | 1830 | 19:30
Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis
06:30 | 07:30 | 08:30 | 09:30 | 10:30 | 11:30 | 12:30 | 13:30 | 14:30 | 15:30 | 16:30 | 17:30 | 18:30
Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis
05:30 | 06:30 | 07:30 | 08:30 | 09:30 | 10:30 | 11:30 | 12:30 | 13:30 | 14:30 | 15:30 | 16:30 | 17:30
Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis
04:30 | 05:30 | 06:30 | 07:30 | 08:30 | 09:30 | 10:30 | 11:30 | 12:30 | 13:30 | 14:30 | 15:30 | 16:30
Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis
03:30 | 04:30 | 05:30 | 06:30 | 07:30 | 08:30 | 09:30 | 10:30 | 11:30 | 12:30 | 13:30 | 14:30 | 15:30
Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis
02:30 | 03:30 | 04:30 | 05:30 | 06:30 | 07:30 | 08:30 | 09:30 | 10:30 | 11:30 | 12:30 | 13:30 | 14:30
Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis
01:30 | 02:30 | 03:30 | 04:30 | 05:30 | 06:30 | 07:30 | 08:30 | 09:30 | 10:30 | 11:30 | 12:30 | 13:30
Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis
00:30 | 01:30 | 02:30 | 03:30 | 04:30 | 05:30 | 06:30 | 07:30 | 0830 | 09:30 | 10:30 | 11:30 | 12:30
Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis
23:30 | 00:30 | 01:30 | 02:30 | 03:30 | 04:30 | 0530 | 06:30 | 07:30 | 08:30 | 09:30 | 10:30 | 11:30
Rabu | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis
22:30 | 23:30 | 00:30 | 01:30 | 02:30 | 03:30 | 04:30 | 05:30 | 06:30 | 07:30 | 08:30 | 09:30 | 10:30
Rabu Rabu | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis
21:30 | 22:30 | 23:30 | 00:30 | 01:30 | 02:30 | 03:30 | 04:30 | 05:30 | 06:30 | 07:30 | 08:30 | 09:30
Rabu Rabu Rabu | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis
20:30 | 21:30 | 22:30 | 23:30 | 00:30 | 01:30 | 02:30 | 03:30 | 04:30 | 05:30 | 06:30 | 07:30 | 08:30
Rabu | Rabu | Rabu Rabu | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis
19:30 | 20:30 | 21:30 | 22:30 | 23:30 | 00:30 | 01:30 | 02:30 3:30 04:30 | 05:30 | 06:30 | 07:30
Rabu Rabu Rabu Rabu Rabu | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis
18:30 | 19:30 | 20:30 | 21:30 | 22:30 | 23:30 | 00:30 | 01:30 | 02:30 | 03:30 | 04:30 | 05:30 | 06:30
Rabu | Rabu | Rabu Rabu | Rabu | Rabu | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis
17:30 | 18:30 | 19:30 | 20:30 | 21:30 | 22:30 | 23:30 | 00:30 | 01:30 | 02:30 | 03:30 | 04:30 | 05:30
Rabu | Rabu | Rabu Rabu | Rabu | Rabu Rabu | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis
16:30 | 17:30 | 18:30 | 19:30 | 20:30 | 21:30 | 22:30 | 23:30 | 00:30 | 01:30 | 02:30 | 03:30 | 04:30
Rabu | Rabu | Rabu Rabu | Rabu | Rabu Rabu | Rabu | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis
15:30 | 16:30 | 17:30 | 18:30 | 19:30 | 20:30 | 21:30 | 22:30 | 23:30 | 00:30 | 01:30 | 02:30 | 03:30
Rabu | Rabu | Rabu Rabu | Rabu Rabu Rabu | Rabu Rabu | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis
14:30 | 15:30 | 16:30 | 17:30 | 18:30 | 19:30 | 20:30 | 21:30 | 22:30 | 23:30 | 00:30 | 01:30 | 02:30
Rabu | Rabu | Rabu | Rabu | Rabu | Rabu | Rabu | Rabu | Rabu | Rabu | Kamis | Kamis | Kamis
13:30 | 14:30 | 15:30 | 16:30 | 17:30 | 18:30 | 19:30 | 20:30 | 21:30 | 22:30 | 23:30 | 00:30 | 01:30
Rabu | Rabu | Rabu | Rabu | Rabu | Rabu | Rabu | Rabu | Rabu | Rabu | Rabu | Kamis | Kamis
12:30 | 13:30 | 14:30 | 15:30 | 16:30 | 17:30 | 18:30 | 19:30 | 20:30 | 21:30 | 22:30 | 23:30 | 00:30
Rabu Rabu Rabu Rabu Rabu Rabu Rabu Rabu Rabu Rabu Rabu Rabu | Kamis
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Tabel 3 : Situasi zona-zona waktu dalam kaitan dengan variasi perubahan
waktu konjungsi pada hari Kamis menurut waktu unversal
(internasional)

= = = = = = @ © o & d od] N

= S
O

00 +01 +02 +03 +04 +05 +06 +07 +08 +09 +10 +11 +12
23:30 | 00:30 | 01:30 | 02:30 | 03:30 | 04:30 | 05:30 | 06:30 | 07:30 | 08:30 | 09:30 | 10:30 | 11:30
Kamis | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat
22:30 | 23:30 | 00:30 | 01:30 | 02:30 | 03:30 | 04:30 | 05:30 | 06:30 | 07:30 | 08:30 | 09:30 | 10:30
Kamis | Kamis | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat
21:30 | 22:30 | 23:30 | 00:30 | 01:30 | 02:30 | 03:30 | 04:30 | 05:30 | 06:30 | 07:30 | 08:30 | 09:30
Kamis | Kamis | Kamis | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat
20:30 | 21:30 | 22:30 | 23:30 | 00:30 | 01:30 | 02:30 | 03:30 | 04:30 | 05:30 | 06:30 | 07:30 | 08:30
Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat
19:30 | 20:30 | 21:30 | 22:30 | 23:30 | 00:30 | 01:30 | 02:30 | 03:30 | 04:30 | 15:30 | 06:30 | 07:30
Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat
18:30 | 19:30 | 20:30 | 21:30 | 22:30 | 23:30 | 00:30 | 01:30 | 02:30 | 03:30 | 04:30 | 05:30 | 06:30
Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat
17:30 | 18:30 | 19:30 | 20:30 | 21:30 | 22:30 | 23:30 | 00:30 | 01:30 | 02:30 | 03:30 | 04:30 | 05:30
Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat
16:30 | 17:30 | 18:30 | 19:30 | 20:30 | 21:30 | 22:30 | 23:30 | 00:30 | 01:30 | 02:30 | 03:30 | 04:30
Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat
15:30 | 16:30 | 17:30 | 18:30 | 19:30 | 20:30 | 21:30 | 22:30 | 23:30 | 00:30 | 01:30 | 02:30 | 03:30
Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat
14:30 | 15:30 | 16:30 | 17:30 | 18:30 | 19:30 | 20:30 | 21:30 | 22:30 | 23:30 | 00:30 | 01:30 | 02:30
Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Jumat | Jumat | Jumat
13:30 1:30 15:30 | 16:30 | 17:30 | 18:30 | 19:30 | 20:30 | 21:30 | 22:30 | 23:30 | 00:30 | 01:30
Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Jumat | Jumat
12:30 | 13:30 | 14:30 | 15:30 | 16:30 | 17:30 | 18:30 | 19:30 | 20:30 | 21:30 | 22:30 | 23:30 | 00:30
Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Jumat
11:30 | 12:30 | 13:30 | 14:30 | 1530 | 16:30 | 17:30 | 18:30 | 19:30 | 20:30 | 21:30 | 22:30 | 23:30
Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis
10:30 | 11:30 | 12:30 | 13:30 | 14:30 | 1530 | 16:30 | 17:30 | 18:30 | 19:30 | 20:30 | 21:30 | 22:30
Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis
09:30 | 10:30 | 11:30 | 12:30 | 13:30 | 14:30 | 1530 | 16:30 | 17:30 | 1830 | 19:30 | 20:30 | 21:30
Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis
08:30 | 09:30 | 10:30 | 11:30 | 12:30 | 13:30 | 14:30 | 15:30 | 16:30 | 17:30 | 18:30 | 19:30 | 20:30
Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis
07:30 | 08:30 | 09:30 | 10:30 | 11:30 | 12:30 | 13:30 | 14:30 | 1530 | 16:30 | 17:30 | 1830 | 19:30
Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis
06:30 | 07:30 | 08:30 | 09:30 | 10:30 | 11:30 | 12:30 | 13:30 | 14:30 | 15:30 | 16:30 | 17:30 | 18:30
Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis
05:30 | 06:30 | 07:30 | 08:30 | 09:30 | 10:30 | 11:30 | 12:30 | 13:30 | 14:30 | 15:30 | 16:30 | 17:30
Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis
04:30 | 05:30 | 06:30 | 07:30 | 08:30 | 09:30 | 10:30 | 11:30 | 12:30 | 13:30 | 14:30 | 15:30 | 16:30
Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis
03:30 | 04:30 | 05:30 | 06:30 | 07:30 | 08:30 | 09:30 | 10:30 | 11:30 | 12:30 | 13:30 | 14:30 | 15:30
Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis
02:30 | 03:30 | 04:30 | 05:30 | 06:30 | 07:30 | 0830 | 09:30 | 10:30 | 11:30 | 12:30 | 13:30 | 14:30
Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis
01:30 | 02:30 | 03:30 | 04:30 | 05:30 | 06:30 | 07:30 | 08:30 | 09:30 | 10:30 | 11:30 | 12:30 | 13:30
Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis
00:30 | 01:30 | 02:30 | 03:30 | 04:30 | 05:30 | 06:30 | 07:30 | 08:30 | 09:30 | 10:30 | 11:30 | 12:30
Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis | Kamis
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E. Beberapa Koreksi

1. Koreksi Pertama

Kita telah melihat bahwa Kalender Ummul Qura memenuhi seluruh
syarat untuk periode pagi. Kaidah 1, yang telah kita rumuskan di atas,
sesuai dengan Kalender Ummul Qura kecuali periode sore (lepas tengah
hari). Apakah ketidaksesuaian dalam periode sore ini menuntut koreksi
pertama?

2. Koreksi Kedua

Studi terhadap Kalender Gurubi Ummul Qura (Bab II.LH.) mem-
perlihatkan adanya pengaruh Garis Pemisah [ (garis terbenamnya
matahari yang bertepatan dengan waktu konjungsi). Keberadaannya
sewaktu-waktu antara kota mulia Mekah yang merupakan rujukan dan
zona ujung timur membuat kalender ini bertentangan dengan syarat ketiga,
yaitu syarat kelahiran hilal. Konsekuensi ini tidak dapat dielakkan selama
referensi (rujukan/markas) merupakan kawasan geografis di pertengahan.
Solusinya bila kita ingin mengatasi situasi ini dan mewujudkan suatu
kalender terpadu tidak lain adalah menjadikan zona ujung timur sebagai
referensi (rujukan) untuk menentukan awal bulan. Hal itu dilakukan
dengan menjadikan tanggal 1 bulan baru adalah keesokan hari konjungsi
menurut waktu zona ujung timur. Dengan demikian kalender tersebut
dapat memenuhi syarat ketiga, yaiu syarat kelahiran hilal bagi seluruh
kawasan dunia. Hal itu adalah demikian karena dari zona ujung timur lah
hari dimulai secara internasioal hingga mencapai dan berakhir di zona
ujung barat.

Dengan demikian kita memperoleh kaidah 2:

Kaidah 2: Tanggal 1 bulan baru adalah keesokan hari konjungsi
menurut waktu zona ujung timur (waktu universal + 12 jam). Dengan
merujuk kepada waktu universal kaidahnya berbunyi: Apabila konjungsi
terjadi antara pukul 00:00 dan pukul 12:00, maka tanggal 1 bulan baru
adalah keesokan hari konjungsi, dan apabila konjungsi terjadi antara
pukul 12:00 dan pukul 24:00, maka tanggal 1 bulan baru adalah hari lusa.
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3. Koreksi Ketiga

Hasil studi terhadap Kelender Hisab Rukyat Mekah (Bab II 1.)
memperlihatkan pengaruh Garis Pemisah III (garis terbenamnya matahari
yang bertepatan dengan hilal berusia 24 jam). Keberadaan garis tersebut
dalam beberapa kasus antara kota mulia Mekah yang merupakan referensi
(rujukan) dan zona ujung barat menjadikan hisab ini bertentangan dengan
syarat kelima, yaitu syarat wajib masuk bulan baru karena telah terjadi
rukyat. Konsekuensi ini tidak dapat dielakkan selama posisi geogafis
referensi (rujukan) berada di pertengahan. Satu-satunya solusi untuk
ini bila kita ingin mengatasi masalahnya adalah menjadikan zona ujung
barat sebagai referensi (rujukan) untuk melakukan hisab imkanu rukyat.
Hal itu adalah demikian karena zona ujung barat berakhir dan berbatasan
dengan zona ujung timur.

Dapatnya dilakukan rukyat pada zona ini, meskipun menyendiri
(di zona lain tidak terlihat), telah cukup untuk melakukan perluasan
rukyat ke kawasan lain berdasarkan prinsip transfer [imkanu] rukyat.
Apabila kemungkinan rukyat (visibiltas) hilal di zona tersebut tidak dapat
dibuktikan, maka tidak akan mungkin ada rukyat di tempat manapun di
dunia pada hari yang sama. Dengan menerapkan metode kedua dari
hisab rukyat konvensional yang sudah dikemukakan terdahulu, kita
akhirnya menghasilkan kaidah 3:

Kaidah 3: Tanggal 1 bulan baru adalah lusa hari konjungsi menurut
waktu zona ujung barat (waktu universal — 12 jam). Dengan merujuk
kepada waktu universal kaidahnya berbunyi: Apabila konjungsi terjadi
antara pukul 00:00 dan pukul 12:00, maka tanggal 1 bulan baru adalah
lusa hari konjungsi, dan apabila konjungsi terjadi antara pukul 12:00 dan
pukul 24:00, maka tanggal 1 bulan baru adalah keesokan hari konjungsi.

Tampak bahwa rumusan ini persis sesuai dengan rumusan kaidah 1.
Penerapan langsung dari koreksi kedua dan ketiga membawa kepada hal
berikut: Mari kita umpamakan konjungsi terjadi pukul 11:30 hari Sabtu
menurut waktu ujung timur (waktu universal + 12 jam). Dengan data ini,
maka tanggal 1 bulan baru jatuh pada hari Ahad. Di lain pihak konjungsi
terjadi pukul 11:30 hari Jumat menurut waktu ujung barat (waktu universal
— 12 jam). Hari berikutnya, yaitu hari Sabtu, merupakan hari terjadinya
rukyat hilal di daerah ini. Dengan demikian tanggal 1 bulan baru jatuh
pada hari Ahad.
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Tabel 4 Perbedaan jam terjadinya konjungsi sepanjang hari Sabtu bagi
zona waktu kawasan timur, dan sepanjang hari Jumat bagi zona
watu kawasan ujung barat
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23:30 | 00:30 | 01:30 | 02:30 | 03:30 | 04:30 | 05:30 | 06:30 | 07:30 | 0830 | 09:30 | 10:30 | 11:30
Jumat | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu
22:30 | 23:30 | 00:30 | 01:30 | 02:30 | 03:30 | 04:30 | 05:30 | 06:30 | 07:30 | 08:30 | 09:30 | 10:30
Jumat | Jumat | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu
21:30 | 22:30 | 23:30 | 00:30 | 01:30 | 02:30 | 03:30 | 04:30 | 05:30 | 06:30 | 07:30 | 08:30 | 09:30
Jumat | Jumat | Jumat | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu
20:30 | 21:30 | 22:30 | 23:30 | 00:30 | 01:30 | 02:30 | 03:30 | 04:30 | 05:30 | 06:30 | 07:30 | 08:30
Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu
19:30 | 20:30 | 21:30 | 22:30 | 23:30 | 00:30 | 01:30 | 02:30 | 03:30 | 04:30 | 05:30 | 06:30 | 07:30
Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu
18:30 | 19:30 | 20:30 | 21:30 | 22:30 | 23:30 | 00:30 | 01:30 | 02:30 | 03:30 | 04:30 | 05:30 | 06:30
Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu
17:30 | 18:30 | 19:30 | 20:30 | 21:30 | 22:30 | 23:30 | 00:30 | 01:30 | 02:30 | 03:30 | 04:30 | 05:30
Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu
16:30 | 17:30 | 18:30 | 19:30 | 20:30 | 21:30 | 22:30 | 23:30 | 00:30 | 01:30 | 02:30 | 03:30 | 04:30
Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu
15:30 | 16:30 | 17:30 | 18:30 | 19:30 | 20:30 | 21:30 | 22:30 | 23:30 | 00:30 | 01:30 | 02:30 | 03:30
Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu
14:30 | 15:30 | 16:30 | 17:30 | 18:30 | 19:30 | 20:30 | 21:30 | 22:30 | 23:30 | 00:30 | 01:30 | 02:30
Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Sabtu | Sabtu | Sabtu
13:30 | 14:30 | 1530 | 16:30 | 17:30 | 1830 | 19:30 | 20:30 | 21:30 | 22:30 | 23:30 | 00:30 | 01:30
Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Sabtu | Sabtu
12:30 | 13:30 | 14:30 | 15:30 | 16:30 | 17:30 | 18:30 | 19:30 | 20:30 | 21:30 | 22:30 | 23:30 | 00:30
Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Sabtu
11:30 | 12:30 | 13:30 | 14:30 | 15:30 | 16:30 | 17:30 | 1830 | 19:30 | 20:30 | 21:30 | 22:30 | 23:30
Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat
10:30 | 11:30 | 12:30 | 13:30 | 14:30 | 15:30 | 16:30 | 17:30 | 18:30 | 19:30 | 20:30 | 21:30 | 22:30
Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat
09:30 | 10:30 | 11:30 | 12:30 | 13:30 | 14:30 | 1530 | 16:30 | 17:30 | 1830 | 19:30 | 20:30 | 21:30
Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat
08:30 | 09:30 | 10:30 | 11:30 | 12:30 | 13:30 | 14:30 | 15:30 | 16:30 | 17:30 | 18:30 | 19:30 | 20:30
Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat
07:30 | 08:30 | 09:30 | 10:30 | 11:30 | 12:30 | 13:30 | 14:30 | 15:30 | 16:30 | 17:30 | 18:30 | 19:30
Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat
06:30 | 07:30 | 08:30 | 09:30 | 10:30 | 11:30 | 12:30 | 13:30 | 14:30 | 15:30 | 16:30 | 17:30 | 16:30
Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat
05:30 | 06:30 | 07:30 | 08:30 | 09:30 | 10:30 | 11:30 | 12:30 | 13:30 | 14:30 | 15:30 | 16:30 | 17:30
Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat
04:30 | 05:30 | 06:30 | 07:30 | 08:30 | 09:30 | 10:30 | 11:30 | 12:30 | 13:30 | 14:30 | 15:30 | 16:30
Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat
03:30 | 04:30 | 05:30 | 06:30 | 07:30 | 08:30 | 09:30 | 10:30 | 11:30 | 12:30 | 13:30 | 14:30 | 15:30
Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat
02:30 | 03:30 | 04:30 | 05:30 | 06:30 | 07:30 | 08:30 | 09:30 | 10:30 | 11:30 | 12:30 | 13:30 | 14:30
Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat
01:30 | 02:30 | 03:30 | 04:30 | 05:30 | 06:30 | 07:30 | 08:30 | 09:30 | 10:30 | 11:30 | 12:30 | 13:30
Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat
00:30 | 01:30 | 02:30 | 03:30 | 04:30 | 05:30 | 06:30 | 07:30 | 08:30 | 09:30 | 10:30 | 11:30 | 12:30
Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat
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Tabel 4  : Perbedaan jam terjadinya konjungsi sepanjang hari Sabtu bagi
zona waktu kawasan timur, dan sepanjang hari Jumat bagi zona
watu kawasan ujung barat
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11:30 | 12:30 | 13:30 | 14:30 | 15:30 | 16:30 | 17:30 | 1830 | 19:30 | 20:30 | 21:30 | 22:30 | 23:30
Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu

10:30 | 11:30 | 12:30 | 13:30 | 14:30 | 1530 | 16:30 | 17:30 | 18:30 | 19:30 | 20:30 | 21:30 | 22:30
Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu

09:30 | 10:30 | 11:30 | 12:30 | 13:30 | 14:30 | 15:30 | 16:30 | 17:30 | 18:30 | 19:30 | 20:30 | 21:30
Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu

08:30 | 09:30 | 10:30 | 11:30 | 12:30 | 13:30 | 14:30 | 15:30 | 16:30 | 17:30 | 18:30 | 19:30 | 20:30
Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu

07:30 | 08:30 | 09:30 | 10:30 | 11:30 | 12:30 | 13:30 | 14:30 | 15:30 | 16:30 | 17:30 | 1830 | 19:30
Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu

06:30 | 07:30 | 0830 | 09:30 | 10:30 | 11:30 | 12:30 | 13:30 | 14:30 | 15:30 | 16:30 | 17:30 | 18:30
Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu

05:30 | 06:30 | 07:30 | 08:30 | 09:30 | 10:30 | 11:30 | 12:30 | 13:30 | 14:30 | 15:30 | 16:30 | 17:30
Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu

04:30 | 05:30 | 06:30 | 07:30 | 08:30 | 09:30 | 10:30 | 11:30 | 12:30 | 13:30 | 14:30 | 1530 | 16:30
Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu

03:30 | 04:30 | 05:30 | 06:30 | 07:30 | 08:30 | 09:30 | 10:30 | 11:30 | 12:30 | 13:30 | 14:30 | 15:30
Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu

02:30 | 03:30 | 04:30 | 0530 | 06:30 | 07:30 | 08:30 | 09:30 | 10:30 | 11:30 | 12:30 | 13:30 | 14:30
Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu

01:30 | 02:30 | 03:30 | 04:30 | 05:30 | 06:30 | 07:30 | 0830 | 09:30 | 10:30 | 11:30 | 12:30 | 13:30
Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu

00:30 | 01:30 | 02:30 | 03:30 | 04:30 | 05:30 | 06:30 | 07:30 | 08:30 | 09:30 | 10:30 | 11:30 | 12:30
Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu

23:30 | 00:30 | 01:30 | 02:30 | 03:30 | 04:30 | 05:30 | 06:30 | 07:30 | 08:30 | 09:30 | 10:30 | 11:30
Jumat | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu

22:30 | 23:30 | 00:30 | 01:30 | 02:30 | 03:30 | 04:30 | 05:30 | 06:30 | 07:30 | 0830 | 09:30 | 10:30
Jumat | Jumat | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu

21:30 | 22:30 | 23:30 | 00:30 | 01:30 | 02:30 | 03:30 | 04:30 | 05:30 | 06:30 | 07:30 | 08:30 | 09:30
Jumat | Jumat | Jumat | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu

20:30 | 21:30 | 22:30 | 23:30 | 00:30 | 01:30 | 02:30 | 03:30 | 04:30 | 05:30 | 06:30 | 07:30 | 08:30
Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu

19:30 | 20:30 | 21:30 | 22:30 | 23:30 | 00:30 | 01:30 | 02:30 | 03:30 | 04:30 | 05:30 | 06:30 | 07:30
Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu

18:30 | 19:30 | 20:30 | 21:30 | 22:30 | 23:30 | 00:30 | 01:30 | 02:30 | 03:30 | 04:30 | 05:30 | 06:30
Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu

17:30 | 18:30 | 19:30 | 20:30 | 21:30 | 22:30 | 23:30 | 00:30 | 01:30 | 02:30 | 03:30 | 04:30 | 05:30
Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu

16:30 | 17:30 | 18:30 | 19:30 | 20:30 | 21:30 | 22:30 | 23:30 | 00:30 | 01:30 | 02:30 | 03:30 | 04:30
umat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu
15:30 | 16:30 | 17:30 | 18:30 | 19:30 | 20:30 | 21:30 | 22:30 | 23:30 | 00:30 | 01:30 | 02:30 | 03:30
Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Sabtu | Sabtu | Sabtu | Sabtu
14:30 | 15:30 | 16:30 | 17:30 | 18:30 | 19:30 | 20:30 | 21:30 | 22:30 | 23:30 | 00:30 | 01:30 | 02:30
Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Sabtu | Sabtu | Sabtu
13:30 | 14:30 | 15:30 | 16:30 | 17:30 | 18:30 | 19:30 | 20:30 | 21:30 | 22:30 | 23:30 | 00:30 | 01:30
Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Junat | Sabtu | Sabtu

12:30 | 13:30 | 14:30 | 15:30 | 16:30 | 17:30 | 18:30 | 19:30 | 20:30 | 21:30 | 22:30 | 23:30 | 00:30
Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Jumat | Sabtu
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F. Kesimpulan Awal

Pertama kami telah mencoba membuat metode ideal untuk mene-
rapkan kaidah hari dan malam yang dihasilkan dalam bentuk kaidah 1.
Kemudian kami mencoba mencari solusi untuk mengatasi kemungkinan
masuk bulan baru sebelum kelahiran hilalnya dengan menjadikan zona
ujung timur sebagai referensi (rujukan). Dari sini kami menghasilkan
kaidah 2. Kemudian kami mencoba membuktikan terjadinya rukyat hilal
dan mengatasi problem kemungkinan belum masuk bulan baru pada hal
hilal telah dapat dirukyat secara jelas dengan menjadikan zona ujung
barat sebagai referensi (rujukan). Dari sini kami menghasilkan kaidah 3.
Apakah keselarasan ketiga kaidah ini tidak merupakan bukti terbaik atas
validitas sistem ini (yang kami tawarkan)?

Tabel 4 memberikan gambaran keadaan yang dialami oleh seluruh
zona di muka bumi dalam variasi perubahan waktu dan tempat konjungsi
dari jam ke jam pada hari Sabtu, misalnya, bagi zona ujung timr, dan hari
Jumat bagi zona ujung barat. Dengan menjadikan tanggal 1 bulan baru
jatuh pada hari Ahad di seluruh kawasa dunia, maka kawasan-kawasan
yang mengalami konjungsi pada hari Jumat dianggap mungkin dapat
melakukan rukyat. Kita melihat dalam situasi paling buruk, hanya zona
ujung barat saja yang memiliki kemungkinan dapat melakukan rukyat.

Keselarasan ketiga kaidah di muka menghantarkan kita kepada apa
yang dapat kita jadikan sebagai suatu kaidah dasar bagi Kalender Kamariah
Islam Unifikatif setelah memenuhi tujuh syarat yang diajukan.

Catatan : Waktu dalam Tabel 4 menunjukkan waktu sesuai posisi zona
bersangkutan, tidak menunjukkan watu lokal yang riil.
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BAB IV

KALENDER KAMARIAH ISLAM
UNIFIKATIF

A. Kalender Ummul Qura yang Direvisi

Melalui kaidah dasar yang telah dikemukakan terdahulu jelaslah
bahwa kalender yang kami tawarkan berbentuk revisi terhadap Kalender
Ummul Qura. Kami mengusulkannya untuk diberi nama Kalender Ummul
Qura Revisi. Kaidah hisab untuk Kalender Ummul Qura Revisi ini adalah
sebagai berikut:

Kita menamakan hari konjungsi H, dan jam konjungsi J.

e  Apabila J lebih besar dari atau setara dengan 00:00 dan lebih
kecil dari 12:00 WU, maka tanggal 1 bulan baru adala H + 1.

e  Apabila J lebih besar dari atau setara dengan 12:00 dan lebih
kecil dari 24.00 WU, maka tanggal 1 bulan baru adalah H+2.

B. Validitas Kalender Ummul Qura Revisi

Apakah Kalender Ummul Qura Revisi memenuhi syarat pertama,
yaitu syarat kalender? Waktu konjungsi Bulan dan matahari, seperti
disebutkan terdahulu, dipandang sebagai data astronomis terpercaya,
dan waktu konjungsi itu tidak terkait dengan suatu tempat manapun di
dunia, serta dapat diketahui untuk bertahun-tahun ke masa lalu dan ke
masa depan. Penggunaan data ini oleh Kalender Ummul Qura Revisi yang
disertai dengan suatu kaidah hisab yang tetap (konsisten) memberikan
kepadanya suatu sifat kalender. Tanggal dari suatu hari di masa lalu,
masa sekarang dan masa akan datang di tempat manapun di muka bumi
dapat diketahui tanpa kekacauan. Inilah faktor yang menjadikan kalender
ini memenubhi syarat pertama, yaitu syarat kalender.
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Apakah Kalender Ummul Qura Revisi memenuhi syarat kedua, syarat
bulan kamariah? Penggunaan waktu konjungsi membuatnya memenuhi
syarat ini.

Apakah kalender ini memenubhi syarat ketiga, yaitu syarat kelahiran
hilal? Di antara asas-asas yang menjadi landasan Kalender Ummul Qura
Revisi adalah bahwa tanggal 1 bulan baru jatuh pada keesokan hari
konjungsi menurut waktu zona ujung timur (kaidah 2). Dengan demikian
kita menjamin bahwa kawasan ini tidak memasuki bulan baru pada
saat hilalnya belum lahir. Oleh karena zona ini merupakan titik tolak
berawalnya hari baru bagi seluruh dunia, maka kita dengan demikian
menjamin pula bahwa seluruh dunia tidak akan memasuki bulan baru
sebelum hilalnya lahir (sebelum konjungsi). Jadi Kalender Ummul Qura
Revisi memenuhi syarat ketiga, yaitu syarat kelahiran hilal.

Apakah kalender ini memenuhi syarat keempat, yaitu syarat imkanu
rukyat? Di antara asas-asas yang menjadi landasan Kalender Ummul
Qura Revisi adalah bahwa tanggal 1 bulan baru adalah lusa hari konjungsi
menurut waktu zona ujung barat (kaidah 3), yaitu sesudah terbuktinya hilal
mungkin dirukyat setidaknya di kawasan ini. Kita tidak mungkin berhenti
pada batas ini. Kita juga harus menggarap kasus ekstrim. Misalkan konjungsi
terjadi pada hari Jumat pukul 11:59 WU. Dengan begitu tanggal 1 bulan
baru adalah hari Sabtu menurut kaidah hisab. Kami dengan sengaja
mengandaikan adanya kasus ekstrim ini (bagian paling akhir dari periode
pagi) untuk memastikan kemungkinan akibat yang timbul daripadanya.
Di zona ujung barat konjungsi terjadi pada pukul 23:59 hari Kamis (WU
+ 12 jam). Ketika kita berada pada waktu gurub (terbenamnya matahari)
di kawasan ini pada sore Jumat, usia hilal telah mencapai hampir 18
jam. Dalam kondisi ini hilal munkin dirukyat. Rukyatnya mungkin sukar,
namun tidaklah sama sekali mustahil. Keyakinan tentang mungkinnya
rukyat terjadi bahkan dalam situasi ekstrim seperti ini membuat kita lebih
yakin terhadap kemungkinan rukyat pada kondisi yang kurang ektrim
daripada ini. Dengan demikian Kalender Ummul Qura Revisi memenuhi
syarat keempat, yaitu syarat imkanu rukyat.

Apakah kalender ini memenuhi syarat kelima, yaitu syarat wajib
mulai bulan baru karena mungkinnya rukyat? Di antara asas-asas yang
menjadi landasan Kalender Ummul Qura Revisi adalah bahwa tanggal 1
bulan baru adalah lusa hari konjungsi menurut waktu zona ujung barat
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(kaidah 3), yaitu sesudah terbuktinya hilal mungkin dirukyat setidaknya di
kawasan ini. Atas dasar itu dalam hal tidak mungkinnya rukyat di zona ini,
kita menjamin tidak mungkinnya terjadi rukyat di tempat lain mana pun
di seluruh dunia. Kita tidak mungkin berhenti pada batas ini. Kita juga
harus menguji kasus ekstrim. Misalkan konjungsi terjadi pada hari Jumat
pukul 12:00 WU. Dengan demikian tanggal 1 bulan baru adalah hari
Ahad menurut kaidah hisab. Kami dengan sengaja mengandaikan adanya
kasus ekstrim ini (bagian paling awal dari periode sore) untuk memastikan
kemungkinan akibat yang timbul daripadanya. Di zona ujung barat
konjungsi terjadi pada pukul 00:00 hari Jumat (WU — 12 jam). Ketika kita
berada pada waktu gurub (terbenamnya matahari) di kawasan ini pada sore
Jumat, usia hilal telah mecapai hampir 18 jam. Pada paragraf terdahulu
kita telah menerima kemungkinan hilal dapat dirukyat dalam usia sebesar
ini. Rukyatnya mungkin sukar seperti terdahulu kami kemukakan. Apakah
dengan begitu kalender ini dianggap tidak memenuhi syarat kelima,
yaitu syarat wajib masuk bulan baru kerena rukyat mungkin dilakukan?
Menurut kami tidak demikian, karena apa yang kami upayakan adalah
membawa masyarakat agar tidak mengabaikan hilal yang jelas dapat
dirukyat. Sementara hilal yang berumur mendekati 18 jam bukanlah hilal
seperti itu. Jika kita mencapai kesimpulan seperti ini untuk zona ujung
barat dalam kondisi paling buruk, maka kita dapat menjamin bagi seluruh
penduduk dunia untuk tidak terjadi belum memulai bulan baru ketika ada
hilal yang tampak jelas di ufuk. Dengan demikian Kalender Ummul Qura
Revisi memenuhi syarat kelima, vaitu syarat wajib masuk bulan baru
karena telah terbuktinya hilal mungkin dirukyat.

Catatan Pertama. Analisis terhadap pemenuhan syarat keempat
dan kelima oleh Kalender Ummul Qura Revisi bersama dengan dua kasus
ekstrim seperti dikemukakan memperlihatkan adaya dua kondisi yang
berbeda. Kondisi pertama kita hadapi dengan syarat keempat, syarat
imkanu rukyat, dan di dalamnya kita berbicara tentang kepastian adanya
imkanu rukyat. Kondisi kedua kita hadapi dengan syarat kelima, syarat
wajib masuk bulan baru karena telah terbukti hilal mungkin dirukyat,
dan di dalamnya kita membicarakan pengabaian adanya hilal yang
jelas terlihat mata. Perbedaan antara kedua konsep ini merupakan kunci
untuk mengatasi keadaan-keadaan ekstrim, keadaan yang mungkin
tidak terelakkan dan merupakan batu ujian yang sesungguhya bagi hisab
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konvensional. Melalui metode pertama untuk penerapan hisab kon-

vensional (Bab Ill.D.1.) terjadi perbenturan dengan syarat kelima seperti

telah dikemukakan terdahulu, karena ada perbedaan besar antara hilal

yang berusia mendekati 18 jam, dan hilal yang berusia mendekati 24 jam.
Catatan Kedua. Penanganan pemenuhan syarat keempat, syarat

imkanu rukyat, menghadapkan kita kepada salah satu dari dua pilihan:

e Kita mensyaratkan usia minimal hilal adalah 24 jam untuk me-
mastikan imkanu rukyat di waktu terbenamnya matahari di ujung
barat. Tetapi pola ini dapat menimbulkan peluang bertentangan
dengan syarat kelima, yaitu syarat wajib memulai bulan baru karena
terjadi rukyat, sebagaimana telah kami kemukakan. Di samping itu,
terutama sekali, pendekatan seperti ini berarti kembali kepada Hisab
Rukyat kategori global (Bab Ill.LA.) yang merupakan langkah tidak
cocok menurut kami;

e  Atau mempertahankan imkanu rukyat pada lusa hari konjungsi bagi
zona ujung barat berdasarkan hisab konvensional yang diusulkan.
Namun memang ada tanda tanya tentang imkanu rukyat ini.

Kami telah menangani masalah ini dengan penuh perhatian dan
mendapat kejelasan bahwa umur hilal ketika matahari terbenam pada
keesokan hari konjungsi di zona ujung barat dalam keadaan paling
buruk tidak mungkin lebih kecil dari 18 jam. Telah jelas pula bahwa
hilal dalam usia seperti ini dapat dirukyat meskipun dengan sukar, tetapi
tidaklah mustahil (Ragaan 4.1.). Pendekatan inilah yang membantu
menghasilkan suatu sistem terpadu dan konsisten. Oleh karena itu kami
memandangnya sebagai sistem yang ideal.
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Ragaan 4.1.: Garis terbenamnya matahari (hilal berusia 18 jam), hilal
Rabiulawal 1422 H, konjungsi hari Kamis 21-06-2001 pukul
11:59 WU

150 180EN

90 120 150

Catatan Ketiga. Kami juga telah mengkaji kondisi peralihan dari
akhir periode pagi ke awal periode petang. Bagaimana dengan kondisi
pergantian dari akhir periode petang ke awal periode pagi hari berikutnya?
Mari kita andaikan konjungsi terjadi pada hari Rabu pukul 23:00 WU.
Dengan begitu, maka tanggal 1 bulan baru adalah hari Jumat menurut
kaidah hisab. Mari kita andaikan pula bahwa konjungsi terjadi pada hari
Kamis pukul 00:00 WU. Jadi, tanggal 1 bulan baru adalah hari Jumat
juga menurut kaidah hisab. Demikianlah menjadi jelas bahwa peralihan
tidak membawa akibat perubahan bagi awal bulan baru. Berbeda halnya
dengan peralihan yang pertama.

Apakah Kalender Ummul Qura Revisi memenuhi syarat keenam,
yaitu syarat penyatuan? Dijadikannya zona ujung timur dan zona ujung
barat secara bersamaan sebagai patokan memberikan kepada kalender
ini suatu sifat global. Tanggal dari suatu hari adalah tanggal yang sama
bagi seluruh penduduk dunia. Bukankah kita bertujuan menyatukan hari
raya dan hari besar Islam?

Mari kita ambil sebagai contok bulan Zulhijah 1424 H. Kelahiran
hilalnya (konjungsi) terjadi hari Rabu 21-01-2004 pukul 21:06 WU. Jadi
tanggal 1 bulan baru (Zulhijah) adalah hari Jumat 23-01-2004 menurut
kaidah hisab kalender ini. Bagi zona ujung timur, konjungsi terjadi
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pukul 09:06 hari Kamis menurut waktu zona tersebut. Dengan demikian
tanggal 1 bulan baru, sesuai dengan kaidah 2, jatuh pada hari Jumat.
Bagi zona ujung barat, konjungsi terjadi pukul 09:06 hari Rabu. Oleh
karena itu tanggal 1 bulan baru adalah hari Jumat menurut kaidah 3 yang
menunjukkan tidak mungkinnya terjadi rukyat hilal pada hari konjungsi
dan mungkinnya terjadi rukyat pada keesokan hari, yaitu hari Kamis.
Oleh karena itu hari wukuf di Arafah adalah hari Sabtu 9 Zulhijah 1424
H yang bertepatan dengan 31-01-2004 bagi seluruh umat Islam di dunia.
Demikianlah Kalender Ummul Qura Revisi memenuhi syarat keenam,
vaitu syarat penyatuan.

Apakah kalender ini memenubhi syarat ketujuh, yaitu syarat globalitas?
Penggunaan sistem waktu universal (internasional) untuk menentukan
waktu konjungsi menjadikannya memenuhi syarat ketujuh, yaitu syarat
globalitas.

Ringkasan: Kalender Ummul Qura Revisi memenuhi ketujuh
syarat yang diusulkan. Oleh karena itu ia cocok untuk menjadi Kalender
Kamariah Islam Unifikatif.

C. Perbandingan antara Dua Sistem

Terdahulu kami telah secara detail menganalisis metode Muhammad
llyas dalam menghisab imkanu rukyat hilal. Metodenya kami sebut Hisab
Rukyat Global 1 (Bab II.D.). Dalam studi tersebut kami juga melakukan
analisis sejauh mana kalendernya memenuhi ketujuh syarat yang
diusulkan. Berdasarkan landasan yang mendasari analisis kami tampak
jelas tidak tertutupnya kemungkinan bahwa sistem tersebut mengakibatkan
dimulainya bulan baru sebelum hilalnya lahir (melanggar syarat ketiga).
Dalam kasus-kasus tertentu sistem tersebut dapat pula bertentangan
dengan adanya hilal yang tampak jelas (syarat kelima). Ini tidak berarti
bahwa kriteria yang dipegangi sama sekali tidak valid.

Kami telah melakukan perhitungan hasil hisab dari Hisab Rukyat
Global 1 (selanjutnya disebut HRG1) untuk waktu 50 (lima puluh) tahun
dari tahun 1421 H hingga tahun 1470 H.! Kami menyelidiki sejauh mana
kecocokan Kalender Ummul Qura Revisi (selanjutnya disebut KUQR)

1 Kelahiran hilal bulan Muharam 1421 H terjadi pada tanggal 04-04-2000 (awal
periode yang dihitung).
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dengan hasil perhitungan berdasarkan HRG1. Kami merasa gembira
karena melihat bahwa jumlah kasus di mana HRG1 berbeda dengan
KUQR tidak melebihi 48 kasus dari 600 bulan yang dikaji. Jadi prosentase
perbedaannya tidak melebihi 8 %. Faktor ini membuat kami berpendapat
bahwa kcocokan antara kedua sistem ini merupakan asas pokok, sedang
perbedaannya merupakan perkecualian. Berikut ini kami kemukakan
detail hasil dimaksud (Ragaan 4.2.).

Ragaan 4.2. : Hasil kalkulasi (penetapan imkanu rukyat untuk 600 bulan dari
tahun 1421 H hingga tahun 1470 H)
A. Berdasarkan Kalender Ummul Qura Revisi (KUQR)
B. Berdasarkan Hisab Rukyat Global 1 (HRG1)

Imkanu rukyat keesokan hari konjungsi

Imkanu rukyat pada hari konjungsi

Angka 0 — 24 (horizontal) menunjukkan jam 00.00 - 24.00
Angka 0 — 45 (vertikal) menunjukkan jumlah konjungsi pada
masing-masing jam

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 12 13 14 15 W% 17 18 19 20 21 22 23 W

Untuk periode pagi (pukul 00:00-12:00) kami menemukan kesesuaian
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penuh antara HRG1 dan KUQR dalam enam jam pertama dari hari.
Kedua sistem menujukkan mungkinnya terjadi rukyat pada hari konjungsi
di suatu tempat di muka bumi. Untuk waktu terjadinya konjungsi pada
enam jam terakhir dari periode pagi kami menemukan adanya 39 kasus
berbeda. Dalam kasus-kasus tersebut KUQR menunjukkan mungkinnya
terjadi rukyat pada hari konjungsi, sementara HRG1 menunjukkan
sebaliknya.

Untuk periode petang (pukul 12:00-24:00) kami menemukan
kecocokan penuh antara kedua sistem dalam kaitan dengan waktu-
waktu konjungsi yang terjadi pada 10 jam terakhir dari hari. Kedua sistem
menunjukkan tidak mungkinnya terjadi rukyat pada hari konjungsi.
Dalam kaitan dengan waktu-waktu konjungsi pada 2 jam awal tengah hari
kami menemukan adanya 9 kasus bereda. Dalam kasus-kasus itu KUQR
menunjukkan ketidakmungkinan terjadinya rukyat pada hari konjungsi,
sementara HRG1 menunjukkan sebaliknya.

Ragaan 4.3. menamplikan kondisi rukyat hilal Ramadan 1427 H.
Konjungsi terjadi pada hari Jumat 22-09-2006 pukul 11:46 WU. Kaidah
hisab KUQR menetapkan awal Ramadan hari Sabtu, sementara HRG1
menjatuhkannya hari Ahad karena Garis Tanggal baru muncul keesokan
hari konjungsi. Kami memilih bulan ini disebabkan oleh karena ia mewakili
kasus istimewa (perkecualian) yang ekstrim. Kami mengukurnya dengan
menempatkan titik T (z) pada Garis Tanggal sebagaimana dapat dilihat
dalam Ragaan. Garis bujur titik ini (106° sebelah timur) adalah yang
terjauh letaknya dari bujur timur 180° dalam kaitan dengan kasus-kasus
istimewa sejenis.?

2 Bujur dan lintang titik T () termasuk data-data yang ditunjukkan oleh HRG1 (Bab
I D.). Lihat Program Moon C52 dan Moon C60, susunan Manzur Ahmed berdasarkan
kriteria C dari llyas.
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Ragaan 4.3. : Kasus istimewa ekstrim pertama: hilal Ramadan 1427 H,
konjungsi hari Jumat 22-09-2006 pukul 11:46.
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Pada Ragaan 4.3. kami menampilkan Garis Pemisah II (garis
terbenamnya matahari bertepatan dengan hilal berusia 11 jam) yang
membatasi sisi timur zona tarjih (Bab 1I.C.3.) dan tampak bahwa garis
tersebut berada pada zona yang mengalami hari konjungsi. Adanya
bagian terbesar zona tarjih pada hari konjungsi (zona abu-abu dalam
Ragaan) menunjukkan bahwa peluang kemungkinan bisa merukyat hilal
dalam kasus istimewa ekstrim seperti ini bukannya tidak ada sama sekali
pada hari konjungsi. Itulah yang coba kita tunjukkan. Tidak diragukan lagi
bahwa kita mencapai suatu hasil yang sama dalam kasus-kasus istimewa
yang kurang ekstrim.

Ragaan 4.4. menampilkan kondisi rukyat hilal Jumadal Ula 1429
H. Konjungsi terjadi hari Senin 05-05-2008 pukul 12:19 WU. Kaidah
hisab KUQR menjadikan tanggal 1 bulan baru (Jumadal Ula) adalah hari
Rabu, sementara HRG1 menjatuhkannya pada hari Selasa mengingat
Garis Tanggal berada pada hari konjungsi. Kami memilih bulan ini karena
ia mewakili kasus istimewa yang ekstrim. Kami mengukur hal itu dengan
meletakkan titik T (_x) pada Garis Tanggal sebagaimana tampak pada
Ragaan. Bujur titik ini (131° sebelah barat) adalah lokasi terjauh letaknya
dari garis BB 180° dalam kaitan dengan kasus-kasus ekstrim sejenis.

Ouo. 8 1

KALENDER KAMARIAH IsL.aM UNIFIKATIF

L



Ragaan 4.4. : Kasus istimewa ekstrim kedua, hilal Jumadilula tahun 1429 H,

konjungsi hari Senin 05-0-2008 pukul 12:19.
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Pada Ragaan 4.4. kami menampilkan Garis Pemisah Il (garis
terbenamnya matahari bertepatan dengan hilal berusia 24 jam) yang
membatasi sisi barat zona tarjih (Bab II.C.), dan tampak garis tersebut
berada pada keesokan hari konjungsi. Kami juga menampilkan Garis
Pemisah II (garis terbenamnya matahari bertepatan dengan hilal berusia
11 jam) yang membatasi sisi timur zona tarjih, dan tampak garis tersebut
berada pada hari konjungsi. Adanya zona imkanu rukyat pada hari
konjungsi (zona abu-abu dalam Ragaan) yang menjadi sempurna pada
zona tarjih membuat kita yakin tidak akan ada rukyat hilal secara nyata
pada hari konjungsi. Itulah yang coba kami tunjukkan. Apabila demikian
halnya dalam kasus istimewa ekstrim seperti ini, maka tidak ragu lagi
kita akan sampai kepada suatu kesimpulan serupa dalam kasus-kasus
istimewa lain yang kurang ekstrim.
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BAB V
KESIMPUVLAN VMUM

Kami tidak perlu menekankan pentingnya masalah yang namanya
‘problematika penetapan awal bulan kamariah di kalangan kaum
Muslimin.” Siapakah dari orang Muslim, apa pun alirannya, yang tidak
mengalami dampak buruk dari problem tersebut? Kita mendengar tentang
orang-orang Muslim yang berada di negara-negara yang berpenduduk
mayoritas non-Muslim bahwa mereka menuntut agar pada hari-hari raya
Islam mereka mendapat cuti. Mereka menghadapi pertanyaan seperti ini:
“Kapan hari raya itu? Karena harus diambil langkah-langkah yang perlu
untuk mengatur pekerjaan pada hari itu.” Apa jawaban sang pekerja?
“Saya belum tahu,” sehingga hilanglah kesempatan untuk memperoleh
cuti.

Allah menciptakan penyakit dan menciptakan pula obatnya.
Seandainya para dokter hanya pasrah dan tidak melakukan pengkajian
untuk menemukan obat bagi beraneka penyakit, tentulah kedokteran
tidak akan pernah mengenal kemajuan yang sekarang telah dicapainya.
Tiada suatu problem, betapapun rumitnya, yang tidak ada pemecahannya
apabila kita berikhtiar dan mengkajinya. Harapan kami adalah bahwa
kita memperoleh bimbingan ilahi guna menemukan pemecahan bagi
problematika penetapan bulan kamariah di kalangan kaum Muslimin.
Pertama-tama kita harus menentukan mana yang fikih dan mana yang
astronomi dalam problema tersebut. Kita harus memilih untuk menggarap
salah satu dari duasisi problem itu. Kami memilih menggarap sisi astronomis
dengan harapan para fukaha menjawab tiga masalah fikih yang kami
lontarkan. Tanpa memegangi hisab, hanya hisab saja, untuk menentukan
bulan kamariah dan tanpa memegangi prinsip transfer [imkanu] rukyat
serta tanpa pengakuan terhadap sistem waktu internasional, maka tidak
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mungkin ada suatu yang dinamakan Kalender Kamariah Islam Unifikatif,
dan lebih lanjut, tidak mungkin ada harapan untuk menyatukan hari raya
dan hari besar umat Islam. Tujuan Kalender Kamariah [slam Unifikatif
tidak lain adalah mempersatukan hari raya dan hari besar umat Islam.

Memang dalam Hisab Rukyat Tradisional untuk memprediksi imkanu
rukyat hilal terdapat sisi ketidakpastian. In adalah alasan yang cukup untuk
tidak memeganginya. Kami telah menjelaskan bahwa ada jalan yang
mungkin untuk mengatasi masalah ini sehingga hisab seluruhnya menjadi
berkepastian dan membawa kepada keyakinan yang pasti dalam segala
keadaan. Meskipun demikan apakah pembicaraan tentang wajibnya
rukyat hilal untuk menentukan awal bulan kamariah secara syar‘i masih
akan diteruskan?

Kami telah melakukan pengkajian terhadap sejumlah sarana yang
ada dan berlaku atau yang diusulkan untuk menetapkan bulan kamariah
dan telah menganalisis sejauh mana mereka dapat memenuhi tujuh syarat
yang wajib dipenuhi pada suatu kalender untuk dapat menjadi Kalender
Kamariah Islam Unifikatif. Syarat-syarat itu adalah:

1) syarat kalender,

2) syarat bula kamariah,

3) syara kelahiran hilal,

4) syarat imkanu rukyat (visibilitas hilal),

5) syarat wajib mulai bulan baru karena terbukti hilal mungkin terlihat,
6) syarat penyatuan, dan

7) syarat globalitas.

Demikianlah menjadi jelas bagi kita bahwa,

1. Kalender Ummul Qura memenuhi seluruh syarat, akan tetapi hanya
untuk periode pagi, sementara untuk periode petang, kalender ini
tidak memenuhi syarat-syarat ketiga dan keempat.

2. Kalender Hisab Alamah (Urfi) tidak memenuhi syarat-syarat ketiga,
keempat, kelima dan keenam.

3. Hisab Rukyat Tadisional dalam versi globalnya tidak memenuhi
syarat pertama atau syarat kelima.

4. Hisab Rukyat Global 1 (Muhammad Ilyas) dalam keadaan tertentu
tidak memenuhi syarat ketiga dan kelima.

5. Hisab Rukyat Global 2 (Nidal Qasm dkk.) tidak memenuhi syarat
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pertama atau syarat kelima.

6. Hisab Rukyat Hukmiah (Konferensi Istambul 1978) tidak memenuhi
syarat ketiga dan keempat.

7. Observasi hilal dengan menggunakan satelit (proyek 1998) tidak
bermanfaat.

8. Kalender Gurubi Ummul Qura (Mekah sebagai rujukan kelahiran
hilal) tidak memenuhi syarat ketiga dan keempat.

9. Hisab Rukyat Mekah (Mekah sebagai rujukan imkanu rukyat) tidak
memenuhi syarat kelima.

Untuk membangun Kalender Kamariah Islam Unifikatif kami
berpegang kepada tiga pendekatan. Melalui pendekatan pertama dan
dalam kaitan dengan perhitungan kemungkinan rukyat, kami mengganti
hisab yang bersifat prediktif yang mengandung sifat ketidakpastian
dengan hisab konvensional dan mengusulkan penerapan “kaidah hari
dan malam” sebagai landasan hisab konvensional. Dari analisis kami jelas
bahwa metode pertama untuk penerapan kaidah ini yang sesuai dengan
waktu gurubi tidak cocok karena membawa kepada suatu sistem yang
tidak memenuhi syarat kelima, yaitu syarat wajib mulai bulan baru karena
telah terjadi rukyat. Yang terbukti valid adalah metode kedua yang sesuai
dengan sistem waktu internasional. Melalui pendekatan pertama ini kami
menemukan kaidah 1.

Melalui pendekatan kedua, dan untuk mengatasi kemungkinan
zona-zona sebelah timur memasuki bulan baru sebelum kelahiran
hilalnya —suatu hal yang bisa terjadi apabila kota Mekah dijadikan sebagai
rujukan, kami berpatokan kepada zona ujung timur dengan menjadikan
awal bulan jatuh pada lusa hari konjungsi menurut waktu zona tersebut.
Melalui pendekatan ini kami menemukan kaidah 2.

Melalui pendekatan ketiga, dan untuk mengatasi kemungkinan zona-
zona sebelah barat mengabaikan keberadaan hilal yang telah nampak
jelas di ufuknya (kemungkinan belum memasuki bulan baru pada hal
hilal sudah dapat dirukyat) — suatu hal yang bisa terjadi apabila Mekah
dijadikan rujukan imkanu rukyat, kami berpatokan kepada zona ujung
barat dengan menjadikan awal bulan baru jatuh pada keesokan hari
imkanu rukyat di zona ini. Dengan menerapkan konvensi yang diusulkan,
awal bulan baru bertepatan dengan lusa hari konjungsi menurut waktu
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zona ini. Melalui pendekatan ketiga ini kami menemukan kaidah 3.

Tampak bahwa ketiga kaidah ini sejalan, oleh karena itu kami
menjadikannya sebagai kaidah dasar bagi kalender yang diusulkan.
Kalender yang dihasilkan dari penerapan kaidah dasar ini memiliki unsur
kesamaan dengan Kalender Ummul Qura yang tampak jelas untuk periode
pagi. Kami berharap bahwa kami telah berhasil melakukan revisi (koreksi)
yang diperlukan menyangkut periode petang. Mengingat keterkaitan ini,
dan guna mendapatkan berkah dari kota mulia Mekah, kami mengusulkan
nama kalender kami dengan Kalender Ummul Qura Revisi (KUQR).

Kami telah melakukan analisis terhadap Kalender Ummul Qura Revisi
seperti analisis yang dilakukan terhadap seluruh kalender lainnya untuk
memastikan ia memenuhi tujuh syarat yang diusulkan. Hasil analisis itu
menghantarkan kami kepada kesimpulan bahwa “kalender ini memiliki
sifat suatu kalender, karena ia berpatokan kepada waktu konjungsi yang
merupakan data astronomis yang pasti yang dapat diperoleh untuk setiap
bulan kamariah di masa lalu, masa kini dan masa akan datang, serta
berlandaskan suatu kaidah hisab yang tetap (konsisten).”

Hubungannya dengan waktu konjungsi menjadikannya bertitik tolak
kepada bulan kamariah sebagai patokan unit waktu. Kalender ini men-
jadikan tanggal 1 bulan baru adalah keesokan hari konjungsi bagi zona
ujung timur dan ini menjamin bahwa seluruh dunia memasuki bulan baru
setelah kelahiran hilalnya. Dalam waktu yang sama tanggal 1 bulan baru
itu adalah keesokan hari imkanu rukyat bagi zona ujung barat. Dengan
berpatokan kepada zona ini kami menjamin bahwa seluruh dunia me-
mulai bulan baru setelah memastikan imkanu rukyat (mungkinya hilal
dapat terlihat) paling tidak di zona ujung barat, dan juga menjamin tidak
adanya suatu bagian dunia yang belum memulai bulan baru pada hal
hilal sudah tampak jelas.

Dengan memenuhi tiga syarat yang disebutkan di atas, maka struktur
Kalenderder Ummul Qura Revisi telah sempurna guna memenuhi syarat
bulan kamariah pada tingkat global.

Kalender Ummul Qura Revisi adalah sebuah kalender terpadu yang
melaluinya insya Allah hari-hari raya dan hari-hari besar umat Islam dapat
disatukan. Dengan kalender ini, atas kekuatan dan inayah Allah, dualisme
tanggal dan dualisme sistem waktu akan berakhir. Cukup bagi kita satu
kalender dan satu sistem waktu yang cocok untuk mengatur masalah-

"/ JAMALUDDIN ‘ABD AR-RazIQ




masalah agama dan sekaligus urusan keduniaan. Dengan kalender ini
pula umat Islam di seluruh penjuru dunia dapat mewujudkan keterlibatan
penuh dalam sistem waktu internasional.

Kami tidak hanya terbatas menganalisis sejauh mana Kalender
Ummul Qura Revisi (yang disebut secara singkat KUQR) memenuhi
tujuh syarat yang diajukan. Kami juga melakukan perbandingan antara
hasil-hasil yang ditunjukkannya mengenai penentuan awal bulan-bulan
kamariah dengan hasil yang ditunjukkan oleh Hisab Rukyat Global 1
(vang kami sebut secara singkat HRG1) (Bab V C.), yang pada waktu ini
dipandang sebagai hisab paling kredibel. Kami melakukan perbandingan
ini untuk waktu 50 tahun dari tahun 1421 H hingga tahun 1470 H
(vang meliputi 600 kasus konjungsi). Dari hasil perbandingan itu kami
menemukan adaya kesesuaian antara KUQR dan HRG1 sebesar 92 %.
Kami melihat bahwa konjungsi-konjungsi bulan yang terjadi perbedaan
penetapan tanggal satunya semuanya terjadi, dengan urutan berbeda,
antara pukul 06.42 WU (Zulhijah 1436 H) dan pukul 13:00 WU (Safar
1470 H). Atas dasar itu kami menjadikan kesesuaian itu sebagai asas
pokok dan perbedaan merupakan kekecualian.

Melalui perbedaan jenis pertama di mana KUQR menunjukkan
imkanu rukyat sementara HRG1 menunjukkan sebaliknya kami memasti-
kan bahwa rukyat hilal, sekalipun sukar, tidaklah mustahil sama sekali.
Begitu pula kami memastikan dalam kaitan dengan perbedaan jenis kedua
di mana KUQR menunjukkan hilal tidak mungkin dirukyat sementara
HRG1 menunjukkan sebaliknya bahwa masalahnya tidak terkait dengan
hilal yang tampak jelas.

Apabila kita melihat bahwa adalah mustahil terjadi kesesuaian penuh
antara suatu kalender yang didasarkan kepada suatu hisab konvensional
yang membawa kepada kaidah hisab yang tetap dan hisab imkanu rukyat
yang melakukan hisab untuk setiap bulan satu-persatu, maka hal tersebut
adalah suatu yang wajar dan sudah diperkirakan. Inilah yang menambah
keyakinan kami tentang kredibilitas dan validitas konvensi yang diadopsi
serta validitas kalender yang didasarkan kepadanya.

Itulah kualifikasi Kalender Ummul Qura Revisi. la memenuhi tujuh
syarat yang ditetapkan dan pada umumnya tidak berbenturan dengan
suatu sistem hisab terpenting tentang imkanu rukyat.
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Atas kekuatan Allah, kalender ini akan menjadi jalan menuju
Kalender Kamariah Islam Unifikatif. Semoga Allah memberi taufik ke arah
segala yang merupakan kemaslahatan umum.
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LAMPIRAN I
SISTEM WAKTV INTERNASIONAL

Catatan

Seperti telah diuraikan terdahulu, kalender adalah sarana untuk me-
nentukan kedudukan hari dalam aliran waktu, artinya untuk menentukan
tanggal hari. Hal ini dapat kita capai dengan menentukan tahun, bulan
dalam kaitan dengan tahun, dan menentukan hari dalam kaitan dengan
bulan. Misalnya kita mengatakan tanggal sembilan bulan empat (April)
tahun seribu sembilan ratus empat puluh tujuh. Untuk menghindari
kekacauan, haruslah disebutkan nama penanggalan yang kita gunakan,
misalnya menurut kalender Grigorius. Kita tidak biasa menuliskan
tanggal dengan cara seperti ini. Yang sering kita lakukan adalah menulis
tanggal secara singkat begini: 09-04-47. Penulisan yang amat singkat
ini mengandaikan secara implisit adanya sejumlah konvensi. Kita
menyepakati bahwa 09 adalah angka yang menunjukkan kedudukan hari
dalam bulan, dan 04 adalah angka yang menunjukkan kedudukan bulan
dalam tahun, dan 47 adalah angka yang menunjukkan kedudukan tahun
dalam abad ke-20, dan bahwa kalender yang dipakai adalah kalender
demikian demikian. Di samping itu, dan ini amat penting, kita sepakat
membacanya dari kiri ke kanan.

Mari kita mengambil contoh lain, misalnya, tanggal sembilan bulan
tujuh (Rajab) tahun seribu tiga ratus enam puluh lima. Untuk menghindari
kekacauan, kita harus menambahkan menurut penanggalan hijriah ber-
dasarkan Hisab Alamah (Urfi) (Bab II.B.) seperti yang digunakan di
Maroko.

Apabila tujuan kalender (at-tagwim) adalah untuk menentukan
tanggal hari secara akurat, maka tujuan penentuan waktu (at-tauqit)
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adalah sebagai sarana menentukan kedudukan waktu tertentu dalam hari.
Orang sudah terbiasa membagi hari ke dalam 24 jam, dan membagi jam
ke dalam 60 menit, dan membagi menit ke dalam 60 detik. Barangkali
hal ini tampak sederhana dan jelas dengan sendirinya (self-evident), akan
tetapi sebenarnya tidakah sesederhana itu. “Hari” yang durasinya adalah
24 jam, bukanlah lama masa perputaran bumi pada porosnya, melainkan
adalah waktu kembalinya bumi ke posisi awal dalam kaitan dengan
matahari, hal itu melalui perputaran bumi pada porosnya dan perjalanan
bumi mengelilingi matahari.

Definisi hari seperti ini hanya berkaitan dengan durasi waktu dan
tidak menyebutkan titik awal. Dalam uraian di belakang akan menjadi
jelas bahwa penentuan titik ini tidak hanya terbatas pada waktu saja,
tetapi juga berkaitan dengan tempat. Ingatlah bahwa malam Jumat bagi
kaum Muslimin dimulai ketika terbenamnya matahari pada sore hari
Kamis, Sabtu Yahudi dimulai ketika terbenamnya matahari sore Jumat,
dan bahwa hari menurut para ahli astronomi dimulai pada tengah hari.

Andaikanlah saya membuat janji dengan seorang rekan saya, misal-
nya, pada pukul 08:30 pagi Kamis. Kami hanya cukup bersepakat tentang
hari dan waktu atau jam pertemuan dan tidak perlu menambahkan data-
data lain. Pertemuan akan berlangsung pada waktu yang disepakati. Hal
itu bisa terjadi berkat adanya alat yang namanya jam di tangan saya dan
di tangan rekan saya, demikian pula berkat petunjuk kedua alat jam itu
kepada waktu yang sma. Bagaimana kesesuaian ini terjadi? Tidakkah
kami perlu memegangi satu rujukan yang sama untuk mengatur jam kami?

Tahap-tahap Perkembangan Sarana Penentuan Waktu

Sampai waktu belum lama ini, orang di kota-kota Maroko menanti
azan zuhur yang dikumandangkan setiap hari pada pukul 12:15 untuk
menyetel jam mereka. Di salah satu mesjid kota, di samping terdapat
khatib, imam dan muazin, terdapat pula petugas lain yang disebut juru
waktu (al-muwaqgqit). Di antara tugasnya adalah mengintai waktu zawal
(tergelincirya matahari) dengan sarana khusus seperti mizwalah (sundial)
misalnya.! Ketika waktu zawal masuk, ia menepatkan jamnya pukul

1 Saya masih ingat bahwa suatu kali saya menemani paman saya Muhmammad
Ibn ‘Abd ar-Raziq, yang ketika itu masih berusia 40-an tahun. la adalah juru waktu (al-
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12:00. Seperempat jam kemudian, pukul 12:15, setelah menaikkan
bendera putih ke atas menara ia memberi isyarat kepada muazin supaya
mengumandangkan azan. Tujuan menaikkan bendera putih adalah agar
dilihat oleh para muazin di menara-menara mesjid lain supaya mereka
pada gilirannya mengumandangkan azan pula setelah menaikkan bendera
putih di atas menara. Prosedur ini dilakukan untuk membantu masyarakat
mengatur waktu kegiatan dan salat mereka. Di Maroko penentuan waktu
seperti ini disebut “jam Arab” yang merupakan waktu zawal lokal, dalam
arti bahwa pukul 00:00 bertepatan dengan tengah malam. Terdahulu
telah disinggung sistem waktu ini dan adanya waktu gurubi lokal dalam
pengertian bahwa pukul 00:00 bertepatan dengan waktu terbenamnya
matahari. Sistem waktu ini berlaku di Saudi Arabia.?

Orang tidak merasa memerlukan lebih dari itu, karena bagian ter-
besar dari kegiatan mereka tidak melampaui batas kota. Ketika sarana
komunkasi dengan beragai macam ragamnya mengalami perkembangan
yang dahsyat seperti sekarang dan interaksi antar manusia melampaui
batas-batas kota, diperlukan adanya suatu instansi yang bertanggung
jawab pada tingkat nasional yang dijadikan rujukan yang dipegangi
masyarakat untuk mengatur jam mereka. Dapatkah kita membayangkan
kekacauan yang akan dialami masyarakat seandainya jam Qatin di kota
Marakesh menunjukkan waktu berbeda dengan waktu yang diunjukkan
jam Qatin di kota Wajdah. Demikian kemudian digunakan apa yang
dinamakan “jam administrasi” atau “jam hukum” karena penentuannya
dilakukan melalui peraturan perundang-undangan.® Cara praktis untuk
mengetahui rujukan ini adalah jam yang berbunyi yang dapat didengar
melalui telpon.

Jam Arab masih berlaku dalam masyarakat, khususnya untuk me-
nentukan waktu salat. Telah dipahami secara luas adanya perbedaan
antara Jam Arab dan Jam Hukum. Perlu juga disinggung bahwa nama
kedua jam ini sangat mendalam bekasnya dalam pikiran masyarakat.

muwagqgqit) di kota Marakesh. Kami naik ke atas menara Mesjid Ibn Yusuf. Saya melihat
paman menentukan waktu zawal (tergelincirnya matahari) melalui bayangan benang tipis.
2 Lihat Bab 1 A.3.
3 Di Maroko diterbitkan Marsiim Malaki (Ordonansi Kerajaan) No. 455.67 Tanggal 23
Safar 1387 (02 Juni 1967) Tentang Jam Hukum [Lembaran Negara No. 2854, tanggal 12
Juli 1967, him. 1547 (edisi Arab)].
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Jam Arab sebelum merdeka seolah-olah mewakili segala yang bersifat
tradisional dan asli dalam masyarakat Maroko, sementara Jam
Administrasi adalah unsur asing yang masuk ke masyarakat. Namun Kkini
situasinya telah berubah. Perubahan itu nampak pada adanya jadwal-
jadwal waktu salat di kalangan masyarakat umum dan di mesjid-mesjid
yang menjelaskan waktu salat dengan menggunakan Jam Hukum dan
tidak lagi dirasakan adanya perbedaan antara kedua jam tersebut.
Mungkin kita merasa cukup dengan rujukan internal seandainya
sarana komunikasi tidak mengalami kemajuan lebih jauh seperti sekarang
di mana dunia telah menjadi seakan seperti sebuah desa dan kegiatan
orang menghendaki penggunaan berbagai sarana komunikasi lintas dunia.
Jika saya tinggal di Maroko dan koresponden saya tinggal di Kairo dan
kami berjanji untuk mengadakan percakapan telpon, maka perlu terlebih
dahulu kami bersepakat bahwa percakapan akan dilangsungkan pukul
10:00 waktu Maroko misalnya atau pukul 12:00 waktu Kairo. Bagaimana
terjadi bahwa jam saya di Rabat menunjukkan pukul 10:00 dan dalam
waktu yang sama di Kairo jam koresponden saya menunjukkan pukul
12:00? Ini tidak mungkin terjadi tanpa adanya Sistem Waktu Internasioal.

Sistem Waktu Internasional

Dunia dibagi kepada 24 zona waktu di mana luas masing-masing
zona adalah 15°, yang sama dengan 360° dibagi 24 jam. Bagian tengah
setiap zona dilewati oleh garis BB 15°, 30°, 45°, ..., 150°, 165°, dan
seterusnya, dan begitu pula di sebelah timur (Ragaan 6.1. dan Tabel 5).
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Ragaan 6.1. : Peta dunia dan penjelasan zona waktu
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Zona waktu yang tengahnya dilewati oleh garis bujur 0°, yaitu
yang terletak antara 7°30 BB dan 7°30 BT, yang di sini kami sebut
zona tengah, mempunyai kedudukan khusus. Zona ini menjadi dasar
dalam membangun sistem waktu internasional. Penentuan garis bujur 0°
dilakukan dengan anggapan bahwa ia merupakan garis yang melewati
Greenwich, yaitu sebuah kota kecil yang terletak di pinggiran timur ibu
kota Inggris London. Penentuan waktu didasarkan kepada penetapan
bahwa pukul 12:00 bertepatan dengan waktu tergelincirnya matahari
pada garis bujur 0°. Mengingat perubahan gerak bumi, maka diambillah
apa yang disebut waktu rata-rata (mean time).* Inilah asal usul penamaan
Greenwich Mean Time (GMT).

Oleh karena waktu rata-rata mempunyai makna yang berbeda di
kalangan para ahli astronomi, maka Asosiasi Astronomi Internasional
mengusulkan supaya penamaan itu ditinggalkan karena keliru® dan agar
digunakan istilah Waktu Universal (Universal Time).

Negeri-negeri yang terletak pada zona waktu tengah ini pada

4 Dalam Ordonansi Kerajaan (lihat catatan kaki nomor 3) dinamakan at-Taugit az-
Zamani al-Mutawassit.
5 Grand Larousse Ecyclopedique (Paris: Librairie Larousse, 1962).

KALENDER KAMARIAH IsL.aM UNIFIKATIF




prinsipnya menggunakan waktu universal ini. Menjadikan pukul 12:00
bertepatan dengan waku tergelincirnya matahari pada tengah hari berarti
permulaan hari (pukul 00:00) adalah tengah malam.

Zona waktu yang tengahnya dilewati garis bujur 180° mempunyai
posisi khusus juga. Mari kita lihat pertama-tama bahwa garis 180° BT
adalah garis 180° BB (keduanya berhimpit pada satu garis). Dalam uraian
di belakang akan menjadi jelas peran lain yang amat penting dari garis ini.

Apabila kita berangkat dari zona tengah dan bergerak ke arah timur
dan memasuki zona tetangga, yaitu zona yang dilewati garis 15° BT dan
terletak antara garis 7°30 dan 22°30 BT, maka kita akan berada pada
zona yang menggunaan waktu universal (WU) + 1 jam. Mengapa tambah
1 jam?

Waktu pada zona tengah didasarkan kepada asas bahwa pukul 12:00
bertepatan dengan waktu zawal (tergelincirnya matahari) pada garis bujur
0°. Waktu pada zona tetangga sebelah timur didasarkan pula kepada
asas bahwa pukul 12:00 bertepatan dengan waktu zawal (tergelincirnya
matahari) pada garis bujur 15°. Inilah yang secara faktual kita temukan
karena zawal pada garis bujur 15° lebih dahulu satu jam dari zawal pada
garis bujur 0°. Ketika kita sampai pada garis 30° BT yang terletak antara
garis 22°30 dan 37°30 BT kita telah mencapai zona yang menggunakan
waktu universal (WU) + 2 jam. Demikianlah seterusnya hingga kita
sampai kepada zona yang tengahnya dilewati oleh garis 165° BT, zona
mana terletak antara garis 157°30 dan 172°30 BT dan kita mencapai zona
yang menggunakan waktu universal (WU) + 11 jam. Akhir perjalanan
kita akan membawa kita sampai di zona yang terletak antara garis 172°30
dan 180°00 BT, di mana kita memasuki zona yang menggunakan waktu
universal + 12 jam. Zona terakhir ini adalah zona yang dinamakan zona
ujung timur.

Apabila kita bertolak dari zona tengah dan bergerak ke arah barat,
maka, kebalikan dari waktu universal (WU) plus, kita akan mendapatkan
waktu unversal (WU) minus. Akhir perjalanan kita akan membawa kita
sampai di zona yang terletak antara garis 172°30 dan 180°00 BB, di mana
kita memasuki zona yang menggunakan waktu universal (WU) — 12 jam.
Zona terakhir ini adalah zona yang dinamakan zona ujung barat.

Coba kita andaikan jam di zona tengah dari mana kita bertolak
menunjukkan pukul 12:00 waktu setempat (WU) hari Sabtu. Pada saat
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yang sama di zona ujung timur (WU + 12 jam) kita berada pada pukul
24:00, yaitu pukul 00:00 hari Ahad. Pada waktu bersamaan di ujung
barat (WU — 12 jam) waktu menunjukkan pukul 00:00 hari Sabtu. Jadi
ketika kita berada di zona ujung timur pada hari Ahad, pada saat yang
sama di zona ujung barat adalah hari Sabtu.

Tabel 5 : Batas-batas zona waktu

Batas Batas Dlle“,}atl Waktu | Waktu Wa_lktu D11evx_1at1 Batas Batas
sebelah | sebelah ga'rls Univer- | Univer- Univer- ga_rls sebelah | sebelah
timur timur t?UJur sal plus sal s_al bujur barat barat
timur minus tarat
derajat | derajat | derajat | jam jam jam | derajat | derajat | derajat
07°30 - 00 - 00 - 00 - 07°30
22°30 07°30 15 +01 00 -01 15 07°30 22°30
37°30 22°30 30 +02 00 -02 30 22°30 37°30
52°30 37°30 45 +03 00 -03 45 37°30 52°30
67°30 52°30 60 +04 00 -04 60 52°30 67°30
82°30 67°30 75 +05 00 -05 75 67°30 82°30
97°30 82°30 90 +06 00 -06 90 82°30 97°30
112°30 97°30 105 +07 00 -07 105 97°30 112°30
127°30 | 112°30 120 +08 00 -08 120 112°30 | 127°30
142°30 | 127°30 135 +09 00 -09 135 127°30 | 142°30
157°30 | 142°30 150 +10 00 -10 150 142°30 | 157°30
172°30 | 157°30 165 +11 00 -11 165 157°30 | 172°30
180° 172°30 180 +12 00 -12 180 172°30 180°

Demikianlah jelas bagi kita peran utama yang dimainkan garis bujur
180° dalam sistem waktu internasional. Apabila kita berada pada zona
ujung timur, lalu kita melangkahi garis bujur 180° tersebut, maka kita
mendapatkan diri kita berada pada zona ujung barat. Begitu kita melewati
garis ini, kita serta merta pindah dari hari Ahad ke hari Sabtu, dan begitu
pula sebaliknya. Garis itu merupakan apa yang dinamakan International
Date Line (Garis Tanggal Internasional).

Gambaran yang dikemukakan terdahulu mengenai sistem waktu
internasional dan disarikan dalam Tabel 5 merupakan gambaran
konsepsional. Kenyataan di muka bumi agak berbeda. Ragaan 6.1.
menggambarkan peta dunia dengan penjelasan tentang zona-zona waktu
dan garis bujur yang membatasinya. Peta itu juga menyajikan data tentang
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waktu yang digunakan oleh beragam negara ketika penyusunan peta itu.®
Telah terjadi beberapa perubahan terhadap keadaan tersebut sejak waktu
itu. Aljazair misalnya, semula menggunakan waktu universal, akan tetapi
sekarang menggunakan WU + 1 jam. Ragaan 6.2. menggambarkan
Garis Tanggal Internasional.” Perlu dicatat seperti tampak jelas dari
Ragaan 6.2. bahwa ada beberapa bagian Garis Tanggal Internasional
itu yang keluar dari garis bujur 180° baik ke arah timur maupun barat.
Seandainya tidak dibuat seperti itu, maka akibatnya sebagian dari Siberia
akan masuk ke dalam zona ujung barat dan beberapa pulau Kepulauan

Aleut akan masuk ke dalam zona waktu ujung timur.

Ragaan 6.2. : Garis Tanggal Internasinal (Internasional Date Line)

E 150 160 170 180 170 160 150 w

N ol e Ik ot
48° N 180° @)
05° S 180° @)

15°S 172°30W | (=)
45°S 172°30 W [6)
51°30 S 180° (=)

) \

%3

1 | Y .
750 160 170 180 170 160 150V

6 Sumber: Ajindah al-Maktab al-Watani i al-Muwasalét as-Silkiyyah wa al-Lasilkiyyah, 1998.
7 Grand Larousse Ecyclopedique (Paris: Librairie Larousse, 1962).
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LAMPIRAN I1
FASE-FASE BVLAN

Orang yang mengamati bulan setiap hari selama satu bulan akan
melihat bahwa bentuk bulan tampak berubah-ubah. Begitu pula waktu
di mana bulan itu muncul juga berubah.! Pada awal bulan baru orang
melihat adanya garis tipis melengkung sedikit di atas ufuk barat dan tidak
mungkin dilihat kecuali setelah lewat hampir sepertiga jam (20 menit)
setelah terbenamnya matahari. Garis tipis melengkung ini dinamakan
hilal. Seandainya orang mencoba melihat bulan pada hari sebelumnya
ia tidak mungkin dapat melihatnya. Hilal tipis ini disebut hilal senja (hilal
al-masa’) (lihat posisi (-_) pada Ragaan 7.2.).

Pada malam berikutnya, orang akan melihat bahwa hilal kemaren
sudah menjadilebih jelas dan lebih tinggi di atas ufuk. Lama keberadaannya
sesudah terbenamnya matahari juga lebih panjang. Pada hari ketiga atau
keempat orang melihat bahwa bentuk hilal menjadi sempurna dan dapat
dilihat di siang hari sejak perempat kedua siang dan terus dapat dilihat
sesudah terbenamnya matahari hingga berakhirnya perempat pertama
malam. Fase ini dinamakan hilal pertama (al-hilal al-awwal) (lihat posisi
(z-) pada Ragaan 7.2.).

Pada hari ketujuh atau kedelapan bulan tampak oleh orang yang
melihatnya berbentuk setengah lingkaran dan dapat dilihat sejak tengah
hari hingga tengah malam. Fase ini dinamakan kuartir pertama (at-
tarbi‘al-awwal) (lihat posisi (s) pada Ragaan 7.2.).

Pada hari kesepuluh atau kesebelas bulan tampak berbentuk

1 Hasan Kamaluddin, Daurata asy-Sayams wa al-Qamar wa Ta‘yin Awa’il asy-Syuhr
al-‘Arabiyyah bi Isti‘mal al-Hisab (Kairo: Dar al-Fikr al-‘Arabi, t.t.), h. 134; dan ‘Abd
a-Raziq, al-‘Uzb az-Zulal fi Mabahis Ru’vat al-Hilal (Casablana: Syarikat an-Nasyr wa at-
Tauzi‘ al-Madaris, 2002), h. 206.
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lingkaran yang masih belum sempurna bulatnya dan dapat dilhat antara
permulaan perempat akhir siang hingga batas perempat akhir malam.
Fase ini dinamakan bulan cembung pertama (al-gamar al-ahdab al-
awwal, first gibbous) (lihat posisi (._) pada Ragaan 7.2.).

Pada hari ketiga belas atau keempat belas bulan terlihat berbentuk
lingkaran bulat dan bulan itu terbit seperti matahari terbit tetapi pada saat
terbenamnya matahari dan bulan terbenam seperti terbenamnya matahari
tetapi pada saat matahari terbit. Fase ini dinamakan bulan purnama (al-
badr) (lihat posisi (,) pada Ragaan 7.2.).

Pada hari keenam belas atau ketujuh belas bulan tampak berbentuk
bulat tidak sempurna dan dapat dilihat antara permulaan perempat kedua
malam hingga permulaan perempat kedua siang. Fase ini dinamakan
bulan cembung kedua (al-gamar al-ahdab as-s$ani, second gibbous) (lihat
posisi (;) pada Ragaan 7.2.).

Pada hari kedua puluh atau kedua puluh satu bulan terlihat berbentuk
setengah lingkaran dan dapat dilihat antara pertengahan malam dan
tengah hari. Fase ini dinamakan kuartir kedua (at-tarbi‘ as-sani) (lihat
posisi (z-) pada Ragaan 7.2.).

Pada hari kedua puluh tiga atau kedua puluh empat bulan terlihat
kembali menjadi bentuk sabit dan dapat dilihat pada permulaan perempat
terakhir malam hingga perempat terakhir siang. Fase ini dinamakan hilal
kedua (al-hilal as-sani) (lihat posisi (L) pada Ragaan 7.2.).

Pada hari kedua puluh tujuh atau kedua puluh delapan sabit bulan
tampak kembali seperti bentuk garis tipis melengkung rendah di atas ufuk
timur dan tidak akan dapat dilihat kecuali pada saat-saat terakhir malam
setidaknya sepertiga jam sebelum terbitnya matahari. Hilal ini dinamakan
hilal pagi (hilal as-sabah) (lihat posisi () pada Ragaan 7.2.).

Pada hari berikutnya dan keesokannya lagi pengamat akan mencari
bulan itu, tetapi ia tidak menemukan jejaknya. Fase ini merupakan fase
menghilangnya bulan, fase di mana terjadi konjungsi (kelahiran bulan
atau ijtimak). Ini merupakan saat lahirnya bulan baru (lihat posisi (1) dan
() pada Ragaan 7.2.).

Pada sore hari berikutya atau hari sesudahnya lagi dan sesudah saat
terbenamnya matahari orang akan bertemu kembali dengan hilal bulan
baru (lihat posisi (J-) pada Ragaan 7.2.).

Ragaan 7.1. menunjukkan metode yang digunakan untuk meng-

"/ JAMALUDDIN ‘ABD AR-RazIQ




hitung busur cahaya (gaus an-nr, arc of light).

Ragaan 7.1. : Metode menghisab

Busur cahaya (arc of light / AL) adalah rasio lebar hilal AH terhadap diameter
bulan AC atau 2R apabila R kita namakan semi diameter bulan.

AL = AH/2R

i
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AH = AO - OH
AH = R-OH
OH = OB.cos a

a merupakan selisih sudut antara
bulan dan matahari.

OH = R.cos a

Jadi lebar bulan adalah,

AH =R -R.cos a

AH = R(1 - cos a)

Jadi busur cahaya adalah

AL = R(1 - cos a)/2R, yaitu

AL = (1 - cos a)/2
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LAMPIRAN II1

REKOMENDASI PERTEMVAN PERSIAPAN
UNTVUK KONFERENS] INTERNASIONAL RVKYAT HILAL

18-19 Februari 2013, Istanbul, Turki’

Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang

Rekomendasi Pertemuan Persiapan
untuk Konferensi Internasional Rukyat Hilal

Pada tanggal 18-19 Februari 2013, alhamdulillah, telah diselenggara-
kan Pertemuan Persiapan untuk Konferensi Internasional Rukyat Hilal
(Preparation Meeting for International Crescent Obsevation Conference
/ al-ljitima* at-Tahdiri li Mu’tamar Ru’yat al-Hilal ad-Duwali) di Istanbul
Turki atas undangan Badan Urusan Agama (Presidency of Religious
Affairs) Republik Turki.? Pertemuan dihadiri oleh sejumlah peserta dari
dalam dan luar Turki dari negara-negara Dunia Islam serta dari Eropa.
Mereka terdiri atas para spesialis dalam ilmu-ilmu syariah dan astronomi
yang mewakili badan-badan resmi dan masyarakat sivil.

Pertemuan telah menyaksikan diolog komprehensif di kalangan para
peserta dan menghasilkan rekomendasi-rekomendasi berikut:

1 Diterjemahkan oleh Syamsul Anwar dari teks asli berbahasa Arab dengan judul “at-
Tausiyat li al-litima’ at-Tahdiri li Mu’tamar Ru’vat al-Hilal ad-Duwali.”

2 Badan Urusan Agama Republik Turki adalah penggantian dari Kementerian Urusan
Syariah dan Wakaf pada Kerajaan Usmani (Ottoman) yang dihapus sejak tahun 1924,
karena tidak lagi sesuai dengan filsafat negara baru Turki yang berlandaskan sekularisme
yang tidak membenarkan pencampuran urusan agama ke dalam tugas negara dan
karenanya tidak boleh ada kementerian yang menangani urusan agama. Untuk melayani
kepentingan keagamaan masyarakat, maka sebagai gantinya dibentuklah Badan Urusan
Agama (Diyanet Isleri Baskanligi / Presidency of Religius Affairs) yang berada di bawah
Kantor Perdana Menteri dan dipimpin oleh seorang yang disebut “presiden”. Tugas badan
ini adalah melaksanakan pekerjaan-pekerjaan menyangkut akidah, ibadah dan etika
Islam, memberi penerangan kepada masyarakat mengenai agama mereka dan mengurus
tempat-tempat ibadah (pen.).
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Menyampaikan ucapan terima kasih kepada Badan Urusan Agama
Republik Turki di bawah pimpinan Yang Mulia Prof. Dr. Mehmet
Gormez atas inisiatif menyelenggarakan Pertemuan Persiapan untuk
Konferensi Internasional Rukyat Hilal guna membahas cara-cara
penyatuan umat Islam dalam penentuan awal bulan kamariah.
Para peserta menyatakan rasa prihatin terhadap kondisi perbedaan
menyedihkan yang dialami negara-negara Dunia Islam dan umat
Islam di Eropa mengenai masalah awal bulan kamariah, khususnya
tentang penentuan awal bulan Ramadan dan dua hari raya, dan
dampak yang timbul karena perbedaan tersebut berupa gambaran
negatif tentang umat Islam yang selalu betikai dalam menentukan
tanggal pelaksanaan upacara keagamaan mereka, yangmenyebabkan
orang awam menuduh agamanya sebagai agama yang bertentangan
dengan ilmu pengetahuan dan perkembangannya.
Para peserta mencatat dengan gembira keputusan-keputusan dan
rekomendasi-rekomendasi yang telah dihasilkan oleh Badan Urusan
Agama Turki, Majelis Fatwa dan Pengkajian Eropa, dan Akademi
Fikih Islam yang menguatkan pentingnya memperhatikan hisab
astronomi dalam penentuan awal bulan kamariah.
Para perserta yang hadir menghargai inisiatif Badan Urusan Agama
Turki untuk menyelenggarakan sebuah konferensi internasional yang
luas dengan mengundang badan-badan resmi Islam dan lembaga-
lembaga besar Islam di Eropa serta para pengambil keputusan, untuk
mengkaji:
a. dasar-dasar pembuatan kalender Islam unifikatif,
b. perumusan parameter fikih dan astronomi untuk penentuan
waktu-waktu salat pada kawasan-kawasan lintang tinggi.
Membentuk komisi ilmiah syar’i-astronomi yang bertugas melakukan
pengkajian terhadap usulan-usulan kalender hijriah unifikatif dan
waktu-waktu salat termasuk untuk kawasan lintang tinggi dan
menyampaikan hasilnya kepada Konferensi Internasional Rukyat
Hilal, kemudian komisi itu mengundang para pengkaji ilmu fikih
dan astronomi untuk mengajukan usulan mereka kepada komisi
dimaksud.

Walhamdulillahi rabbil-‘alamin.
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